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Kata Pengantar 
Rektor IAIN Surakarta 
 
 Salah satu tugas ilmuwan adalah memproduksi wacana 
melalui pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. 
Para dosen adalah seorang ilmuwan dan peneliti karena itu mereka 
dituntut untuk berkarya dan mengabdi. Jadi, menghasilkan karya 
ilmiah adalah tugas profetik, yakni tugas kenabian untuk 
menyebarkan gagasan dan wawasan kepada masyarakat. Para dosen, 
mau atau tidak mau, harus memenuhi tuntutan ini. 
Penerbitan buku-buku ilmiah hasil penelitian ini adalah salah 
satu usaha menghidupkan tradisi ilmuwan itu. Sekurang-kurangnya 
ada tiga tujuan dalam penerbitan produk ilmiah para dosen. Pertama, 
untuk mengembangkan program studi asal dosen itu mengabdi. 
Kedua, agar pengajaran kepada para mahasiswa selalu segar karena 
dosen selalu belajar dan menulis demi ketajaman analisis. Ketiga, 
untuk tujuan publikasi atau promosi lembaga dan penulis itu sendiri 
kepada dunia luar sehingga menambah kepercayaan masyarakat. Tiga 
tujuan tersebut pada gilirannya juga akan meningkatkan mutu 
lembaga dan melahirkan karya-karya bagus yang menjadi citation 
index bagi lembaga pendidikan tinggi lainnya. 
Dipa tahun 2013 menetapkan diseminasi produk ilmiah dan 
alhamdulillah dapat direalisasikan dengan baik. Ada 20 judul yang 
dibiayai untuk diterbitkan atau dipublikasikan. Karya-karya para 
dosen IAIN harus dapat dibaca secara luas oleh mahasiswa ataupun 
oleh masyarakat. Selama ini karya-karya itu disimpan di dalam laci 
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dan tidak memiliki kegunaan informatif apa pun. Itulah yang disebut 
eksformasi. Agar karya-karya itu menjadi bahan informasi, maka 
harus diterbitkan. Bahkan harus juga diakses di internet melalui 
online.  
Mudah-mudahan upaya IAIN Surakarta dalam mendorong 
penerbitan karya-karya ilmiah dosen bisa dilanjutkan pada tahun-
tahun mendatang. Harapannya para dosen terpicu untuk terus menulis 
dan meneliti yang selanjutnya dapat membangun tradisi ilmiah dalam 
arti yang sebenarnya. 
Surakarta, 22 Oktober 2013  
Rektor.  
Dr. Imam Sukardi, M.Ag. 
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KATA PENGANTAR PENULIS 
 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah 
mencurahkan rahmat dan kasih-Nya kepada kami, sehingga buku ini 
bisa kami selesaikan dengan baik. Buku ini bertujuan untuk 
menjawab empat hal penting, yaitu: kondisi naskah Terjemah Al-
Qur’an Bahasa Jawa Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta; 
kapan dan siapa penulisnya; bagaimana struktur teknis dan 
karakteristiknya. Hasil dan temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa naskah ini tidak diketahui siapa dan kapan penulisnya. 
Penulisannya dimaksudkan sebagai bahan ajar di Madrasah Manbaul 
Ulum sejak tahun 1927 M. Naskah ini ditulis dengan model 
penjelasan memakai Arab Pegon yang ditulis secara menggantung di 
bawah teks ayat Al-Qur’an, suatu teknik ini yang lazim dipakai 
dalam naskah-naskah Islam di Jawa. Karekterteristik naskah ini 
terdapat pada empat hal. Pertama, jenis khath yang dipakai, yaitu 
naskhi yang beraliran dari Persia dan India. Kedua, teknik revisi 
dengan menggunakan model coret dan model membiarkan kata yang 
keliru dengan tanpa tanda baca. Ketiga, peletakan terjemah tidak 
konsisten pada setiap kata yang diterjemah: penulisannya lebih 
mengacu pada satu pengertian dalam kalimat. Keempat, digunakan 
bahasa Jawa Ngoko tidak bahasa Jawa Kromo. 
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Demikian hasil penelitian ini ditulis, atas kerjasama semua 
pihak yang berperan membantu terlaksananya penelitian ini saya 
ucapkan terima kasih. Semoga buku ini bermanfaat.  
 
Surakarta, 25 Agustus 2013  
 
Islah Gusmian, S.Ag., M.Ag 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Indonesia merupakan negara yang sangat kaya dengan 
peninggalan naskah atau manuskrip kuna. Naskah-naskah tersebut 
isi kandungan teksnya sangat beranekaragam; ada yang berisi 
surat raja-raja, aturan perdagangan, masalah tata aturan kehidupan 
sehari-hari, ramalan,  primbon, piwulang, penanggalan, obat-
obatan, doa, sastra cerita, khutbah, fikih, tafsir Al-Qur’an, 
tasawuf, dan masih banyak lagi. Bahasa dan aksara yang dipakai 
dalam penulisan naskah tersebut juga beragam; ada yang 
menggunakan aksara Arab-bahasa Arab, aksara Arab-bahasa 
Melayu, aksara Arab-bahasa Sunda atau Jawa, bahasa Bugis-
aksara bugis, bahasa dan aksara Bali, dan seterusnya. Pemakaian 
aksara dan bahasa yang beragam dalam penulisan naskah tersebut 
tidak terlepas dari unsur-unsur kepentingan lokalitas di mana 
seorang penulis naskah tersebut berada dan audien naskah-naskah 
tersebut ditulis dan diorientasikan.
1
  
Naskah-naskah tersebut tersebar di berbagai  perpustakaan di 
Indonesia dan juga di berbagai manca negara, seperti Belanda, 
Prancis, dan Jerman. Hal ini terjadi, karena naskah-naskah 
                                                     
1
 Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: 
Dari Tradisi, Hierarki hingga Kepentingan Pembaca” dalam Jurnal Lektur 
Keagamaan Vol. 4. No. 2, 2006, h. 185.  
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tersebut disalin dalam beberapa salinan dan ketika Belanda 
menjajah Indonesia, naskah-naskah tersebut dibawa ke Belanda. 
Di Indonesia sendiri, naskah-naskah tersebut sebagiannya telah 
tersimpan di berbagai perpustakaan yang tersebar di seluruh 
penjuru daerah dan telah dikatalogisasikan. Misalnya, di 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia, Perpustakaan Sri Paduga Bandung, 
Perpustakaan Sonobudoyo Yogyakarta, Perpustakaan Pura 
Pakualaman Yogyakarta. Selain itu, terdapat juga naskah-naskah 
yang tersimpan di perpustakaan koleksi pribadi dan telah 
terkatalogisasikan dengan baik dan rapi. Misalnya, naskah koleksi 
A. Hasymi di Aceh, koleksi Abdul Mulku Zahari terkait dengan 
naskah-naskah Buton.   
Sejumlah studi filologis terhadap naskah-naskah Nusantara 
tersebut telah dilakukan oleh sejumlah peneliti. Misalnya—untuk 
menyebut contoh—Titik Pudjiastuti mengkaji tentang Surat-Surat 
Sultan Banten (pada tahun 2007); Atja dan Edi S. Ekadjati 
menyunting dan menerjemahkan Pustaka Rajya Rajya I Bhumi 
Nusantara I.1 (pada tahun 1987); Oman Fathurahman mengkaji 
naskah-naskah di Sumatra Barat untuk melihat perkembangan 
Tarekat Syattariyah di Dunia Melayu Indonesia (pada tahun 
2003); Nabilah Lubis melakukan penyuntingan naskah Zubdat al-
Asrâr fî Tahqîq Ba`d Masyârib al-Akhyâr karya Syekh Yusuf Al-
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Taj (pada tahun 1992); dan masih banyak lagi.
2
 Namun demikian, 
kajian-kajian tersebut tentu belum sebanding dengan jumlah 
manuskrip yang tersimpan di berbagai perpustakaan yang 
jumlahnya ribuan manuskrip. Di samping itu, terdapat juga 
naskah-naskah  yang tersebar di tangan individu dan berbagai 
perpustakaan kecil di wilayah Indonesia yang belum 
terdokumentasi dengan baik dan bahkan belum dikatalogisasikan.  
Dalam konteks materi naskah yang dikaji, sejauh ini kajian-
kajian tersebut lebih dominan pada naskah-naskah yang bertajuk 
masalah fikih, akidah, tasawuf dan beberapa naskah dalam bentuk 
sastra (cerita-cerita rakyat dan keagamaan yang berbentuk puisi 
maupun prosa) dan naskah berbentuk surat-surat. Kajian yang 
fokusnya khusus meneliti naskah-naskah yang terkait dengan 
terjemah dan tafsir Al-Qur’an adalah salah satu bidang kajian 
yang sangat sedikit dilakukan—tanpa mengatakan tidak ada. 
Salman Harun yang meneliti tafsir Tarjumân Mustafid karya 
Abdul Rauf al-Sinkili
3
 dan Ahmad Mukhayyar yang meneliti 
dengan melakukan suntingan teks, terjemah dan analisis 
metodologi tafsir karya Saleh Darat
4
 adalah di antara contoh 
                                                     
2
 Lihat juga misalnya, Titik Pudjiastuti, Naskah dan Studi Naskah 
(Jakarta: Akademia, 2006).  
3
 Salman Harun, “Hakikat Tafsir Tarjuman Al-Mustafid karya Abdul 
Rauf al-Sinkili” Disertasi IAIN (sekarang UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 
tahun 1988.  
4
 M. Muchoyyar HS, “Tafsir Faidl al-Rahman fi Tarjamah Tafsir 
Kalam Al-Malik al-Adyan karya K.H.M. Shaleh Al-Samarani, Suntingan 
Teks, Terjemah dan Analisis Metodologi” Disertasi di IAIN (sekarang UIN) 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2002.   
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kajian yang sedikit tersebut. Padahal, naskah-naskah yang terkait 
dengan naskah terjemah dan tafsir Al-Qur’an banyak jumlahnya 
dan signifikan untuk dilakukan penelitian. Kajian-kajian di bidang 
terjemah dan tafsir Al-Qur’an ini penting dilakukan dalam rangka 
melihat sejarah dan dinamika penulisan terjemah dan tafsir Al-
Qur’an di Nusantara serta keterpengaruhannya dengan unsur-
unsur lokalitas Nusantara.  
Dalam konteks yang demikian itu, penelitian ini akan 
mengkaji naskah Terjemah Al-Qur’an berbahasa Jawa, koleksi 
Perpustakaan Masjid Agung Surakarta. Secara fisik, naskah ini 
masih utuh dan tampak belum pernah diteliti. Hal ini bisa dilihat 
dari tidak adanya penandaan nomor halaman pada setiap halaman 
naskah oleh seorang pembaca atau peneliti. Dan bahkan, sebagai 
salah satu naskah yang tersimpan di perpustakaan masjid Agung 
Surakarta, naskah ini—serta naskah-naskah yang lain—belum 
dikatalogisasikan. Secara kultural, penelitian ini signifikan 
dilakukan karena, pertama,  naskah ini tentang terjemah Al-
Qur’an, satu fokus naskah yang sejauh ini jarang disentuh oleh 
para filolog di Indonesia; kedua, naskah ini ditulis dengan 
memakai bahasa Jawa ngoko dan aksara Arab. Pilihan bahasa 
Jawa ngoko, aksara Arab serta dengan teknik makna gandul ini 
tentu mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Dengan latar yang 
demikian itu, analisis filologis dilakukan dalam penelitian ini 
untuk memberikan deskripsi naskah dengan baik dan kemudian 
meletakkan teks naskah ini pada konteks ruang sosiokultural di 
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mana naskah ini diproduksi dalam rangka memberikan makna 
sosiokultural. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Naskah Terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa koleksi Perpustakaan Masjid 
Agung Surakarta 
 
Kajian semacam ini merupakan langkah signifikan, sebab sebagai 
produk budaya, naskah-naskah Nusantara hakikatnya merupakan 
representasi dari dinamika masyarakat saat itu, dan naskah 
tersebut merupakan hasil budaya dari ruang sosiokultural yang 
tidak lepas dari proses akulturasi serta terjadinya adopsi dan 
adaptasi kultural. 
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Arah depan masjid Agung Surakarta 
 
B. Rumusan Masalah 
Perhatian para peneliti terhadap naskah-naskah di Nusantara telah 
mengalami geliat yang positif. Setidaknya bisa dilihat dari 
berbagai penelitian naskah yang mulai semarak dilakukan oleh 
berbagai kalangan peneliti. Hal ini tidak terlepas dari dedikasi 
para peneliti. Namun demikian, kajian-kajian naskah selama ini 
secara umum lebih dominan pada naskah-naskah yang 
bernapaskan ilmu-ilmu keislaman di bidang akidah, fikih, dan 
tasawuf. Naskah-naskah yang terkait dengan terjemah dan tafsir 
Al-Qur’an belum banyak dilakukan dan secara kuantitatif tidak 
sebanding dengan jumlah naskah yang terkait dengan Al-Qur’an 
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yang tersimpan di perpustakaan maupun yang masih menjadi 
koleksi pribadi. 
Naskah-naskah yang terkait dengan terjemah dan tafsir Al-
Qur’an tersebut bukan hanya mengandung nilai-nilai luhur yang 
penting untuk digali, lebih dari itu juga mencerminkan nilai 
lokalitas dan dinamika kebudayaan penduduk Nusantara ketika 
bersentuhan dengan Islam. Di sinilah sebenarnya terjadi adopsi 
dan adaptasi, antara nilai-nilai lokal Nusantara dengan nilai-nilai 
Islam. Berdasarkan hal tersebut, maka masalah pokok yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik lokalitas 
manuskrip Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa koleksi 
Perpustakaan Kraton Surakarta? Dari pokok masalah ini 
diturunkan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi naskah Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa 
Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta? 
2. Kapan naskah Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa Koleksi 
Perpustakaan Masjid Agung Surakarta ini ditulis dan siapa 
penulisnya? 
3. Bagaimana struktur teknis penulisan naskah Terjemah Al-
Qur’an Bahasa Jawa Koleksi Perpustakaan Masjid Agung 
Surakarta? 
4. Bagaimana karakteristik Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa 
Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan kondisi naskah Terjemah Al-Qur’an Bahasa 
Jawa Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta. 
2. Mengungkap tahun penulisan naskah. 
3. Mengungkap struktur teknis penulisan Terjemah Al-Qur’an 
Bahasa Jawa Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta. 
4. Menggali karakteristik Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa 
Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Dalam konteks akademik, hasil penelitian ini diharapkan 
mampu memperkaya khazanah kajian pernaskahan di 
Indonesia.  
2. Bagi lembaga IAIN Surakarta, penelitian ini bisa dijadikan 
data base mengenai keberadaan naskah Terjemah Al-Qur’an 
berbahasa Jawa. 
3. Bagi umat Islam, naskah ini bisa dijadikan bahan rujukan 
dalam menjelaskan makna-makna kosakata Al-Qur’an dalam 
bahasa Jawa.  
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Tradisi penulisan terjemah dan tafsir Al-Qur’an di Nusantara telah 
terjadi sangat lama; secara lisan muncul berbarengan dengan 
masuknya Islam di Nusantara. Abdul Rauf al-Sinkili (1615-1693 
M), dengan karya tafsirnya Tarjumân al-Mustafîd dianggap 
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sebagai karya tafsir utuh tiga puluh juz yang muncul pertama di 
Nusantara. Karya ini ditulis pada abad ke 17 M. Kajian atas karya 
tafsir ini telah dilakukan oleh sejumlah peneliti, misalnya oleh 
Riddel,
5
Salman Harun,
6
  dan Anthony H. Johns.
7
 Sebelum 
Tarjuman, juga telah ada karya tafsir Surah Al-Kahfi yang tidak 
diketahui penulisanya. Manuskripnya sekarang berada di 
Cambridge University Library. 
Adapun naskah-naskah tafsir Al-Qur’an berbahasa Jawa bisa 
dilihat misalnya naskah berkode I34 SB 12 berjudul Tafsir Al-
Qur’an saha Pethikan Warna-warni yang lahir pada abad 19 M. 
Naskah ini menggunakan bahasa Jawa, dan sebagiannya beraksara 
Arab.
8
 Naskah-naskah berbahasa Jawa yang berkaitan dengan 
terjemah dan tafsir Al-Qur’an sebagian telah tersimpan di 
perpustakaan dengan dilengkapi dokumentasi katalogus, seperti di 
Perpustakaan Sonobudoyo Yogyakarta, Mangkunegaran dan 
Radyapustaka Surakarta. Namun demikian, tidak sedikit naskah-
naskah sejenis yang berada di berbagai perpustakaan pribadi dan 
masjid yang belum terdokumentasi dengan katalogus yang baik, 
di antaranya adalah naskah terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa 
koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta. Naskah ini belum 
                                                     
5
 Lihat, Peter Riddell, Islam and The Malay-Indonesian World, 
Transmission and Responses (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2001). 
6Salman Harun, “Hakikat Tafsir Tarjuman Al-Mustafid karya Abdul 
Rauf al-Sinkili” Disertasi UIN Jakarta tahun 1988.  
7
 Anthony H. Johns, “The Qur’an in the Malay World: Reflection on 
Abd Al-Rauf of Sinkel (1615-93)” Journal of Islamic Studies 9:2, 1998. 
8
 T.E. Behrend, Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara, Museum 
Sonobudoyo Yogyakarta (Jakarta: Djambatan, 1990), h. 558. 
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pernah tersentuh oleh tangan peneliti sebagai obyek kajian dan 
belum dikatalogisasi maupun didigitalisasi. 
Di dalam naskah ini, ada satu catatan informasi yang 
menjelaskan bahwa naskah tersebut merupakan bahan ajar yang 
digunakan di Pesantren Manbaul Ulum. Di sampul depan naskah 
tertulis tahun 1928 (kemungkinan sebagai tahun penyalinan). 
Tahun ini, kita tahu, merupakan tahun kebangkitan bangsa 
Indonesia untuk bersatu melawan Belanda, Kebangkitan bersatu 
tersebut termasuk dalam berbahasa, yaitu bahasa Indonesia, 
sebagaimana tercermin dalam Sumpah Pemuda. Uniknya, naskah 
ini memakai bahasa Jawa dan aksara Arab. Ini artinya bahwa 
unsur lokalitas masih berperan penting dalam sosialisasi makna-
makna dalam Al-Qur’an.  
Dalam kondisi yang demikian, penelitian ini akan digerakkan 
dalam ruang lingkup di seputar asal-usul dan sejarah naskah, judul 
naskah dan penulisnya, serta karakteristik yang ada di dalam 
naskah. Yang dimaksud dengan karakteristik naskah di sini adalah 
sifat-sifat khas yang terdapat dalam teknik penulisan naskah, 
aksara dan bahasa yang digunakan. Selanjutnya, penelitian ini 
diarahkan pada area model dan teknis penerjemahan Al-Qur’an 
yang dilakukan dalam naskah ini. Langkah ini untuk 
menunjukkan keunikan dan kekhasan penerjemahan yang 
dilakukan dalam naskah ini serta mengungkap pemaknaan-
pemaknaan yang dilakukan. Hal yang terakhir ini penting 
dianalisis, karena terjemah atas Al-Qur’an pada dasarnya juga 
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merupakan tafsir atas Al-Qur’an dalam bentuknya yang ringkas. 
Dalam konteks ini, akan diteliti pemaknaan-pemaknaan terhadap 
kosakata-kosata dalam Al-Qur’an yang dilakukan dalam naskah 
ini.   
Dengan ruang lingkup yang demikian itu, penelitian ini 
didedikasikan dalam kerangka bukan hanya memberikan deskripsi 
historis terhadap naskah Terjemah Al-Qur’an berbahasa Jawa 
Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta ini, tetapi 
sekaligus juga mengungkap karakteristik dan model penulisannya, 
sehingga mampu memberikan kontribusi akademik yang lebih 
kaya bagi kajian-kajian naskah, khususnya yang berkaitan dengan 
terjemah dan tafsir Al-Qur’an di Indonesia.  
 
E. Kerangka Teori 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang obyek 
kajiannya berupa naskah. Naskah yang menjadi media di mana 
teks berada, di sini dilihat dengan teori filologi, yakni melihat 
naskah dalam konteks nomor naskah, judul naskah, tempat 
penyimpanan naskah, asal naskah, keadaan fisik naskah, ukuran 
naskah, tebal naskah, jumlah baris pada tiap halaman naskah, 
aksara dan bahasa yang digunakan di dalam naskah, cara 
penulisan, bahan naskah, bentuk naskah, umur naskah, dan 
pengarang. Namun, filologi dalam konteks memahami makna dan 
fungsi teks bagi penciptanya mempunyai implikasi teoretik yang 
sangat luas, yang terkait dengan sejarah dan ruang sosial ketika 
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naskah tersebut ditulis.
9
 Dalam konteks pengertian yang terakhir 
tersebut, naskah Terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa koleksi 
Perpustakaan Masjid Agung Surakarta ini dilihat dengan kerangka 
teori sejarah dan teori struktur penulisan teks.  
Teori sejarah di sini, sebagaimana dibangun oleh Mohammed 
Arkoun, bukan sekadar memaparkan fakta sejarah, bersifat linier, 
kronologi, dan vertikal, yang menunjukkan kesinambungan tahun 
yang terkait dengan naskah yang dikaji, tetapi juga melihat secara 
horisontal suatu naskah yang dikaji tersebut sebagai obyek untuk 
mengetahui keterkaitan dan keterpengaruhan dengan sejarah yang 
dihadapi dalam ruang sosial tertentu.
10
 Teori sejarah ini terkait 
erat dengan teori analisis wacana, di mana teks ditempatkan 
sebagai suatu alat yang digunakan sebagai media 
mengomunikasikan sebuah gagasan dari proses interaksi dalam 
ruang sosial dan budaya pada saat teks tersebut ditulis, latar 
belakang penulis, dan makna-makna yang dibangun oleh penulis 
di dalam teks tersebut. 
Teori kedua adalah struktur teknis penulisan teks. Yang 
dimaksud di sini adalah model penyajian dan teknik penulisan 
naskah. Langkah ini terkait juga dengan model bahasa yang 
                                                     
9
 Lihat Siti Baroroh Baried dkk. Pengantar Teori Filologi (Jakarta: 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1985), h. 5.  
10
 Lihat, Mohammed Arkoun, “Metode Kritik Akal Islam” 
Wawancara Hashem Shaleh dengan Mohammed Arkoun dalam Al-Fikr al-
Islam: Naqd wa Ijtihad  terj. Ulil Abshar-Abdalla, dalam Ulumul Qur’an, 
No. 5 dan 6 Vol. 6. V Th.1994. h. 163.   
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digunakan, dalam hal ini bahasa Jawa.
11
 Teori ini digunakan untuk 
melihat bagaimana naskah terjemah Al-Qur’an berbahasa Jawa 
koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta ini secara teknis 
disusun dan bagaimana penerjemahan tersebut ditulis dan 
diungkapkan serta kode-kode bahasa Jawa yang khas digunakan 
dalam penerjemahan Al-Qur’an. Kode-kode bahasa tersebut 
digunakan dalam kerangka memberikan penjelasan mengenai 
posisi kata di dalam struktur kalimat Al-Qur’an. Di sini, kosakata-
kosakata tertentu dalam bahasa Jawa, bukan hanya sebagai sarana 
alih bahasa, melainkan juga sebagai sistem tanda dan sistem 
budaya yang digunakan untuk memberikan makna tentang posisi 
kata di dalam struktur bahasa Arab. Misalnya, kata “utawi” 
dipakai untuk menerangkan bahwa kata Arab yang diberi terjemah 
dengan kata tersebut kedudukannya di dalam struktur kalimat 
sebagai mubtada’. Kata “iku” dipakai sebagai sistem tanda untuk 
kata yang berposisi sebagai khabar, dan masih banyak lagi 
kosakata yang digunakan sebagai sistem tanda di luar dari makna 
leksikal yang dikandungnya. 
Teori ketiga adalah teori tafsir. Teori tafsir di sini digunakan 
untuk melihat secara komprehensif penerjemahan yang dilakukan 
di dalam naskah terjemah Al-Qur’an berbahasa Jawa ini. Pada 
hakikatnya, ketika seseorang membaca Al-Qur’an kemudian 
mengalihbahasakannya ke dalam bahasa lain, dalam hal ini bahasa 
                                                     
11
 Lihat, Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari 
Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta: Teraju, 2003).  
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Jawa, secara substansial sebenarnya juga telah terjadi proses 
tafsir, meskipun sangat singkat dan padat. Sebab, ketika seseorang 
mengalihbahasakan Al-Qur’an, hakikatnya ada proses 
transformasi dan pengembangan yang bersifat menjelaskan dari 
kosakata beserta rangkaian kalimatnya. Di situlah telah terjadi 
proses penerjemahan bilma’na yang tidak lain adalah penafsiran.12 
Dalam konteks yang demikian itu, naskah terjemah Al-Qur’an ini 
akan dilihat dalam optik teori penafsiran tersebut untuk mendedah 
pemaknaan-pemaknaan yang dilakukan yang hakikatnya 
merupakan hasil penafsiran.       
Dengan langkah-langkah inilah, secara teoretik penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan sumbangan akademis dalam 
kajian naskah-naskah di Nusantara, bukan hanya dalam kerangka 
filologis, tetapi juga dalam kerangka sejarah dan wacana 
sosiokultural ketika sebuah naskah ditulis. Sumbangan yang 
demikian inilah yang akan menghidupkan makna-makna teks 
yang ada di dalam naskah. 
 
F. Metode Penelitian  
Secara teknis, operasional penelitian ini dimulai dengan beberapa 
langkah. Pertama, sebagaimana lazimnya di dalam penelitian 
filologi, dimulai dengan mengumpulkan, menginventarisasi dan 
mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan naskah; yaitu 
                                                     
12
 Lihat, Mohammad Ali Al-Shabuni, al-Tibyan fi `Ulum al-Qur’an 
(Libanon: Dar al-Irsyad, 1970), khususnya pada bab terjemah Al-Qur’an. 
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nomor naskah, judul naskah, tempat penyimpanan naskah, asal 
naskah, keadaan fisik naskah, ukuran naskah, tebal naskah, jumlah 
baris pada tiap halaman naskah, aksara dan bahasa yang 
digunakan di dalam naskah, cara penulisan, bahan naskah, bentuk 
naskah, umur naskah, dan pengarang. Dan demi kepentingan 
dokumentasi naskah, peneliti juga akan melakukan digitalisasi 
atas naskah yang diteliti. 
Kedua, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
edisi naskah tunggal.
13
 Langkah ini dipilih, karena sejauh 
penelusuran penulis, naskah terjemah Al-Qur’an berbahasa Jawa 
ini hanya terdapat di Perpustakaan Masjid Agung Surakarta. Di 
dalam katalog Museum Sonobudoyo Yogyakarta yang disusun 
oleh Behrend, katalog Kraton Pura Pakualaman yang disunting 
oleh Sri Ratna Saktimulya, tidak terdapat versi lain dari naskah 
ini. Katalog Manuskrip Melayu di Jerman Barat, Belanda dan 
Prancis yang disusun oleh Hj. Wan Ali Hj. Wan Mamat juga tidak 
memberikan informasi tentang naskah ini. Dengan fakta yang 
demikian itu, tidak mungkin dilakukan perbandingan. Di sini 
kemudian penulis memilih edisi kritik/standar,
14
 yaitu melakukan 
pembetulan atas kesalahan-kesalahan kecil (kata yang betul 
diletakkan di dalam teks sedangkan yang keliru diletakkan di 
cacatan kaki), pembagian kata, dan kalimat dalam struktur kalimat 
yang telah terpola dengan sistem tanda baca. 
                                                     
13
 Lihat Siti Baroroh Baried dkk. Pengantar Teori Filologi, h. 69.  
14
 Ibid.  
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Dalam mengalihaksarakan digunakan beberapa standar 
langkah-langkah: (1) kata-kata Arab yang menunjukkan kepada 
kata asalnya, seperti kata “Allah”, penulisannya merujuk pada 
pedoman ejaan Arab Latin dari Depag RI; (2) kata-kata dari 
bahasa Arab yang telah diterima sebagai kata Jawa/Indonesia, 
seperti iman, makhluk, dialihaksarakan dengan berpedoman pada 
Kamus Besar Bahasa Indonesia; (3) huruf besar diterakan pada 
awal kata yang mengacu pada nama tempat dan orang; (4) huruf 
hamzah dialihaksarakan dalam dua bentuk: untuk kata 
Jawa/Indonesia menjadi “k”, seperti bapak, sedangkan untuk kata 
Arab dialihaksarakan sebagai apostrof, seperti Ka’bah; dan kata 
yang diawali dengan huruf ‘ain untuk kata Jawa dialihaksarakan 
dengan huruf nga;15 dalam transliterasi kata Arab ke aksara Latin 
digunakan standar transliterasi Paramadina; dan memberikan 
cacatan keterangan terhadap makna dan teknis penulisan 
penerjemahan yang unik dan khas.   
Ketiga, untuk melihat pola penerjemahan, bahasa Jawa—
sebagai bahasa yang dipakai sebagai alat komunikasi dalam 
naskah ini—tidak hanya diposisikan sebagai alat penerjemahan 
atau alihbahasa, tetapi juga sebagai simbol yang dipakai untuk 
menunjukkan posisi kosakata (Al-Qur’an) dalam konteks narasi 
tektualnya. Di sinilah akan diteliti model makna gandul yang 
dipakai oleh naskah ini di dalam praktik penerjemahan Al-Qur’an. 
                                                     
15
Metode ini diadaptasi dari penelitian Titik Pudjiastuti terhadap 
naskah Zubdah al-Asrâr. Lihat, Titik Pudjiastuti, Naskah dan Studi Naskah 
(Jakarta: Akademia, 2006), h. 119.  
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Langkah-langkah teknis ini dipakai dalam rangka untuk 
memberikan pemahaman yang memadai kepada pembaca 
mengenai naskah terjemah Al-Qur’an berbahasa Jawa ini. 
 
E. Sistematika Penulisan     
Penelitian ini secara sistematis disajikan dalam lima bab. Bab 
Pertama, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian 
dan sistematika penelitian. 
Pada bab kedua, diuraikan mengenai keadaan perpustakaan 
Masjid Agung Surakarta dan deskripsi naskah. Terkait dengan 
keadaaan perpustakaan Masjid Agung Surakarta, akan dijelaskan 
mengenai posisi perpustakaan, beragam koleksi naskah dan buku-
bukunya, serta proses perawatannya. Adapun yang terkait dengan 
deskripsi naskah, di sini diulas mengenai asal usul naskah, nomor 
naskah, judul naskah, bahan kertas yang dipakai dalam naskah 
tersebut, bentuk tulisan, bahasa dan aksara yang dipakai, tahun 
naskah tersebut ditulis, penulis naskah dan latar sosial politik di 
mana naskah tersebut ditulis. 
Pada bab ketiga diuraikan tiga hal, yaitu alihaksara dari teks 
asli (Arab Pegon) ke aksara Latin, alihbahasa dan suntingan. 
Suntingan di sini dilakukan dengan edisi kritis, yaitu membenahi 
salah ketik. Teks asal yang keliru tulis diletakkan di catatan kaki, 
sedangkan yang edisi revisi diletakkan pada teks.  
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Pada bab keempat diuraikan tentang karakteristik naskah 
terjemah Al-Qur’an ini, terdiri dari teknis penulisan, penggunakan 
kosakata bahasa Jawa sebagai sarana penjelas kedudukan kata 
dalam struktur kalimat, serta kekhasan bahasa Jawa yang 
digunakan. 
Dan pada bab kelima berisi kesimpulan dan saran-saran dari 
penelitian. Kesimpulan di sini merupakan jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebagai masalah 
yang diteliti. Adapun saran-saran merupakan rekomendasi yang 
bersifat akademis dari peneliti untuk para peneliti selanjutnya 
dalam rangka mengembangkan kajian pernaskahan di Indonesia.[]   
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BAB II  
RAGAM AKSARA DALAM  
TAFSIR AL-QUR’AN BAHASA JAWA 
 
 
Spektrum sejarah perjalanan penulisan tafsir Al-Qur’an di Indonesia 
melibatkan sejumlah unsur, di antaranya adalah terkait dengan 
bahasa dan aksara yang digunakan. Meskipun pada awal tahun 1920-
an terjadi polemik tentang hukum penerjemahan Al-Qur’an ke dalam 
bahasa selain Arab, pada kenyataannya proses terjemahan dan 
penafsiran Al-Qur’an di Nusantara terus bergerak. Hal ini bisa 
dipahami, karena di dalam konteks kebudayaan, Indonesia memiliki 
beragam bahasa dan aksara yang selama ini dipakai oleh 
penduduknya. Meskipun tidak semua suku di Indonesia mempunyai 
aksara, tetapi pemakaian bahasa dan aksara lokal di Indonesia dalam 
tradisi penulisan tafsir Al-Qur’an menjadi suatu dinamika yang 
penting diteliti. Pada sisi yang lain terdapat keinginan yang kuat 
dari umat Islam untuk mendekatkan Al-Qur’an kepada masyarakat 
Nusantara, sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya bisa 
dipahami. 
Bahasa Jawa dipakai dalam penulisan tafsir Al-Qur’an di 
Indonesia dengan beragam aksara: Pegon, Latin, maupun 
cacarakan—keragaman aksara ini dalam konteks bahasa Jawa ini 
Bahasa Jawa sebagai salah satu media yang dipakai ulama dalam 
penulisan tafsir Al-Qur’an di Indonesia, telah dimulai pada awal 
abad 19 M. Sebagai salah satu bahasa lokal di Indonesia, 
penggunaannya dalam penulisan tafsir Al-Qur’an disertai dengan 
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beragam aksara: Pegon, Cacarakan dan Latin. Keragaman ini tidak 
lepas dari orientasi dan ruang sosial penulisan, serta konteks 
pembacanya. Pada bagian ini, akan diuraikan sejarah keragaman 
aksara tersebut serta para penulisnya dengan sejumlah karya 
tafsirnya. Adapun konteks sosial dan konteks pembacanya akan 
diuraikan secara khusus pada bab selanjutnya. 
 
A. Tafsir Al-Qur’an Jawa-Pegon  dan Sejarah Penulisannya 
Aksara Pegon sebagai sarana penulisan tafsir Al-Qur’an merupakan 
tradisi awal dalam penulisan tafsir Al-Qur’an bahasa Jawa di 
Indonesia. Pemakaiannya berhubungan erat dengan tradisi makna 
gandul. Pada bagian ini, sebelum menjelaskan tafsir-tafsir Al-Qur’an 
dalam aksara pegon, akan diuraikan tradisi makna gandul dalam 
sejarah literasi di Jawa. 
Teknik makna gandul merupakan hal yang lazim di kalangan 
pesantren tradisional dan menjadi ciri khas. Secara teknis, makna 
gandul merupakan praktik penerjemahan teks berbahasa Arab kata-
perkata yang diletakkan tepat di bawah kata yang diterjemahkan 
dengan memakai huruf Arab. Menurut Ichwan, metode makna 
gandul  pertama kali diperkenalkan oleh Muhammad Shalih bin 
Umar As-Samarani> atau yang dikenal sebagai kiai Shaleh Darat 
(1820-1903).
16
 Pendapat ini cukup masuk akal—ketimbang pendapat 
                                                     
16Moch. Nur Ikhwan, ‚Negara, Kitab Suci dan Politik Terjemah 
Resmi Al-Qur’an di Indonesia‛ dalam Henri Chambert-Loir (ed), Sadur 
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yang menunjuk K.H. Khalil (1819-1923) Madura—mengingat 
hampir semua karya-karya kiai Sholeh Darat ditulis memakai model 
makna gandul, dan sejauh ini ia dianggap sebagai penulis pertama 
yang memakai model makna gandul. Terlepas dari perdebatan di 
atas, dilihat dari masa hidupnya, kedua ulama ini hidup dalam masa 
yang bersamaan. Bila data ini diterima, maka kemungkinan model 
makna gandul mulai dirumuskan pada abad 19, yang kedua ulama 
tersebut hidup.  
Selain di Jawa dan Madura, model makna gandul juga bisa 
ditemukan di pesantren-pesantren di Sunda, yang diistilahkan 
dengan ngalogat. Model ngalogat ini pertama kali diperkenalkan 
oleh Ajengan Ahmad Dimyati pada 1910.
17
 Patut diduga model 
ngalogat  ini diadopsi dari Jawa. Sebab, seperti disebutkan Martin, 
pada abad 19 pesantren-pesantren di Sunda menggunakan bahasa 
Jawa dalam pembelajaran kitab kuning. Asumsi ini perkuat bahwa 
ayah Ajengan Ahmad Dimyati sebelumnya mengajar dengan 
menggunakan bahasa Jawa. Pada tahap selanjutnya karena alasan 
banyak santri Sunda merasa agak asing dengan bahasa Jawa, 
Ajengan Ahmad Dimyati mengadopsi model makna gandul 
                                                                                                               
Sejarah Terjemahan di Indonesia dan Malaysia (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2009), h. 416. 
17
Iip Zulkifi Yahya, "Ngalogat di Pesantren Sunda Menghadirkan 
Yang Dimangkirkan" dalam Henri Chambert-Loir (ed), Sadur Sejarah 
Terjemahan di Indonesia dan Malaysia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2009), h.  364. 
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berbahasa Jawa tersebut diubah ke dalam bahasa Sunda yang 
kemudian disebut dengan ngalogat.18 
Dalam tradisi penulisan tafsir bahasa Jawa, tokoh yang 
pertama memakai tradisi pegon adalah Syekh Muh}ammad S}a>lih} ibn 
‘Umar as-Samarani>19 yang dikenal dengan nama Kiai Saleh Darat 
(1820-1903),
20
 dengan tafsir Faid} ar-Rah}ma>n fi> Tarjama>h Kala>m 
Ma>lik al-Dayya>n (Limpahan Rahmat Allah dalam Menerjemahkan 
Tafsir Firman-Firman Allah, Penguasa Hari Pembalasan)
21
 
                                                     
18Ibid., h. 356.  
19
Kiai Saleh Darat dilahirkan di desa Kedung Cumpleng, Mayong, 
Jepara pada 1235 H/1820 M, dan wafat di Semarang, pada Jumaat, 29 
Ramadhan 1321 H/18 Desember 1903 M. Ayahnya, Kiai Umar, merupakan 
salah satu pejuang yang dipercaya oleh Diponegoro untuk perjuangan di 
wilayah Jawa bagian utara, yaitu Semarang [Lihat, H.M. Danuwijoto, ‚Ky. 
Saleh Darat Semarang, Ulama Besar dan Pujangga Islam sesudah 
Pakubuwono IV‛ dalam Majalah Mimbar Ulama, Nomor 17 Tahun 1977, 
hlm. 68.]  Para pejuang pendukung perjuangan Diponegoro kebanyakan 
adalah para kiai yang mempunyai pesantren, seperti KH. Jamsari, K.H. 
Hasan Bashari, Kiai Syada’, Kiai Darda’ dan Kiai Murtadha. [Aly As’ad, 
K.H.M. Moenawir (Yogyakarta: Pondok Krapyak Yogyakarta, 1975), hlm. 
4.]. 
20
Sebutan ini didasarkan pada tempat mukim beliau, yaitu kampung 
Melayu Darat, Semarang. Ia juga sering menulis di belakang namanya suatu 
panggilan yaitu: ibn Umar, Abu Yahya, Abu Khalil, dan Abu Ibrahim.  
21
Judul ini sebagaimana disebutkan dalam edisi yang diterbitkan di 
Singapura, bukan Faid} ar-Rah}ma>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n yang ditulis secara 
sembrono oleh sejumlah peneliti. Kiai Saleh Darat juga menulis sejumlah 
kitab di sejumlah bidang. Misalnya, Al-Mursyi>d al-Waji>z fi> ‘Ilm al-Qur’a>n 
al-‘Azi>z (bidang Ulumul Qur’an), Kitab Tarjamah Sabi>l al-‘Abi>d ‘ala> 
Jauha>r al-Tauh}i>d (bidang tauhid), Kita>b Munjiya>t Methik saking Ih}ya> 
‘Ulu>m ad-Di>n Al-Ghazali, Minha>j al-Atqiya>’ fi> Syarh} Ma’rifah al-Azkiya>’, 
Matan H}ikam, Ma’rifat al-Adzkiya>’ ila> Thari>q al-Auliya>’ (tasawuf dan 
akhlak), Kita>b Majmu>’ah al-Syari>’ah al-Kafiyah li> al-Awwa>m, Lat}a>’if at}-
T}aha>rah wa Asra>r as}-S}ala>h, Pasolatan (bidang Fiqih). 
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merupakan pioner di bidang ini. Tafsir ini ditulis pada abad 19 M. 
Penulisannya secara khusus tanpa bercampur dengan teks-teks 
pembahasan yang terkait dengan tema-tema yang lain. Kiai Saleh 
Darat termasuk salah satu pemikir dan sekaligus pembaru Islam 
pada awal abad 20. Murid-muridnya menjadi tokoh penting dalam 
dinamika Islam di Indonesia, di antaranya, Kiai Hasyim Asy’ari 
(pendiri NU), R.A. Kartini, K.H. Mahfudz at-Turmusi, K.H. Ahmad 
Dahlan (pendiri Muhammadiyah), K.H. Munawwir (pendiri pondok 
pesantren Krapyak Yogyakarta), K.H. Amir (pendiri pesantren 
Simbang Pekalongan), dan KH. Dahlan (ahli falak dari Tremas).
22
  
Faid} ar-Rah}ma>n  terdiri dari tiga jilid buku dan empat surah 
Al-Qur’an yang ditafsirkan. Jilid pertama terdiri dari dua naskah: 
naskah pertama tebalnya 270 halaman dan naskah kedua 577 
halaman. Berisi surah Al-Fa>tih}ah dan Al-Baqarah, tebalnya 
keseluruhan 1282  halaman. Untuk jilid pertama ini mulai ditulis 
pada 20 Rajab 1309 H/19 Februari 1892 dan selesai pada Jumat, 7 
Muharram 1311 H/21 Juli 1893.
23
 Adapun jilid kedua berisi surah 
A<li ‘Imra>n dan an-Nisa>’ yang terdiri dari 705 halaman. Dimulai 
                                                     
22Selengkapnya lihat M. Muchoyyar HS, ‚Tafsi>r Faidl ar-Rah}ma>n fi> 
Tarjamah Tafsi>r Kala>m al-Ma>lik al-Adya>n karya K.H.M. Shaleh As-
Samarani, Suntingan Teks, Terjemah dan Analisis Metodologi‛ Disertasi di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2002. hlm. 79.  
23
Didasarkan pada informasi yang terdapat di bagian akhir buku ini. 
K.H. M. Salih as-Samarani, Tafsi>r Faid} ar-Rah}ma>n (Singapura: Matba’ah 
H. Muhammad, 1311), hlm. 577. Sebagaimana dikutip M. Muchoyyar HS, 
‚Tafsi>r Faidl ar-Rah}ma>n fi> Tarjamah Tafsi>r Kala>m al-Ma>lik al-Adya>n karya 
K.H.M. Shaleh As-Samarani, Suntingan Teks, Terjemah dan Analisis 
Metodologi‛, hlm. 104.   
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ditulis pada Jumat 20 Jumadil Akhir  1310 H/9 Januari 1893 dan 
selesai pada Selasa 19 Safar 1312 H/22 Agustus 1894. Jilid kedua ini 
dicetak oleh percetakan yang sama untuk jilid pertama, pada 
1312/1894. 
Secara teknis, tafsir ini ditulis mengikuti tertib surah 
sebagaimana yang ada dalam mus}h}af Us\ma>ni>. Ayat demi ayat 
disebutkan kemudian diberi penjelasan dan kadangkala ada dua ayat 
yang ditulis berurutan baru dijelaskan, sebagaiman dalam kasus 
surah Al-Baqarah: 94-95. (Buku pertama jilid satu halaman 203). 
Ada juga satu ayat yang dipisah menjadi tiga bagian dengan 
penjelasan masing-masing, seperti dalam surah Al-Baqarah: 25 
(Buku pertama jilid satu halaman. 87). Metode penafsirannya 
dengan memanfaatkan ayat untuk menjelaskan ayat yang lain 
(muna>sabah al-a>yat), menjelaskan kedudukan kata dalam rangkaian 
kalimat, menjelaskan kedudukan qira>’ah, asba>b an-nuzu>l, dan 
mengutip penafsiran para ulama. Kecenderungan corak 
penafsirannya beragam, yaitu tafsir isya>ri>, tafsir fiqhi>, ra’yu, dan 
ma’s\u>r, namun yang paling dominan adalah tafsir isya>ri.24  
Salah satu contoh corak tafsir isya>ri> dapat dilihat ketika ia 
menjelaskan tentang kata ‚al-kitab‛ dalam surah Al-Baqarah: 2. 
Secara isyari,  kata ‚al-kita>b‛ dimaknai dengan perjanjian pada masa 
alam al-mi>s\a>q dan al-qu’u>d sesuai dengan surah Al-A’ra>f: 70, ‚alastu 
birabbikum. Qa>lu> bala> syahidna‛. Perjanjian tersebut berisi tentang 
                                                     
24Ibid., hlm. 27-8.  
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penetapan dan pengakuan keesaan Allah (tauh}i>d rubu>biyyah) dan 
ikrar penyembahan kepada Allah yang Mahaesa (tauh}i>d ‘ubu>diyyah) 
sesuai dengan surah Ya>si>n: 60-61.
25
 Corak isya>ri> muncul ketika ia 
menjelaskan tentang fawa>tih} as-suwar. Menurutnya, fawa>tih} as-
suwar merupakan isyarat bahwa kalam Allah itu qadi>m, tidak 
berbentuk huruf maupun kata, serta tidak terbatas artinya (juz I hlm. 
28 dan 30). Kiai Saleh Darat kemudian juga mengutip pendapat 
tokoh sufi, Muh}yiddi>n Ibn ‘Arabi> yang menafsirkan bahwa ‚alif‛ 
merupakan simbol zat yang pertama kali ada (awwal al-wuju>d); 
‚lam‛ adalah isyarat akal yang berbuat (al-‘aql al-fa’a>l) yang 
dinamai Jibril serta muncul pada pertengahan penciptaan (wasat} al-
wuju>d); ‚mim‛ isyarat pada Muhammad sebagai akhir penciptaan 
(a>khir al-wuju>d).26               
Setelah Faid} ar-Rah}ma>n terdapat satu manuskrip karya 
terjemahan Al-Qur’an yang tidak diketahui penulisnya. 
Manuskripnya tersimpan di Perpustakaan Masjid Agung Surakarta.
27
 
                                                     
25Lihat analisis M. Muchoyyar HS. dalam, ‚Tafsi>r Faidl ar-Rah}ma>n 
fi> Tarjamah Tafsi>r Kala>m al-Ma>lik al-Adya>n karya K.H.M. Shaleh As-
Samarani, Suntingan Teks, Terjemah dan Analisis Metodologi‛ Disertasi di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2002. hlm. 133.  
26Jilid I, hlm. 30. Lihat analisis M. Muchoyyar HS, ‚Tafsi>r Faidl ar-
Rah}ma>n fi> Tarjamah Tafsi>r Kala>m al-Ma>lik al-Adya>n karya K.H.M. Shaleh 
As-Samarani, Suntingan Teks, Terjemah dan Analisis Metodologi‛ 
Disertasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2002. hlm. 131.  
27
Kajian mendalam tentang manuskrip ini telah dilakukan oleh Islah 
Gusmian. Lihat selanjutnya Islah Gusmian, ‚Karakteristik Naskah 
Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa Koleksi Perpustakaan Masjid Agung 
Surakarta (Suatu Kajian Filologi)‛ Laporan Penelitian Kompetitif 
Individual Bidang Naskah Klasik Keagamaan Nusantara Diselenggarakan 
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Naskah ini berukuran 28 x 19,5 cm. Ukuran bidang teksnya pada 
setiap halaman rata-rata 24 x 13,5 cm dengan rata-rata 7 baris teks 
dalam satu halaman. Model penerjemahannya dengan model tulisan 
Arab gantung yang diletakkan di bawah teks ayat Al-Quran yang 
diterjemahkan. Pias kanan rata-rata 4,5 cm, pias atas 2 cm, pias kiri 
1 cm dan pias bawah 2 cm. Pada bidang teks dibingkai dengan tiga 
garis persegi panjang, dengan jarak antar kedua garis rata-rata 0,5 
cm dan 0,10 cm. 
Kertas yang digunakan dalam naskah ini adalah kertas jenis 
Dluwang. Yakni jenis kertas dalam negeri yang bahan bakunya dari 
kulit kayu pohon Saeh.
28
  Kondisi kertasnya tidak lagi utuh dan 
sempurna. Pada bagian pinggir naskah bagian luar, sebagiannya 
telah berlobang-lobang dan keropos. Antarlembar kertas lengket, 
terutama ujung-ujungnya yang sulit dibuka. Pertama kali 
menemukan naskah ini, saya membukanya dengan sangat hati-hati 
karena kerentanannya. Ini terjadi di samping usia naskah yang sudah 
tua, juga karena perawatannya yang tidak memenuhi standar 
perawatan naskah.  
                                                                                                               
oleh Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen 
Agama RI, 2008.   
28
Perihal kertas daluwang lihat, Titik Pudjiastuti, Naskah dan Kajian 
Naskah (Bogor: Akademia, 2006), h. 38. Mutu kertas ini cukup baik, 
terbukti dari konsumennya yang bukan hanya Indonesia tetapi juga 
Belanda. Pusat pembuatan jenis kertas ini pada zaman dahulu terdapat di 
Garut (Jawa Barat), Ponorogo (Jawa Timur), dan Purwokerto (Jawa 
Tengah). 
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Dalam konteks teknis penulisan, naskah ini tidak 
menggunakan garis bantu. Meskipun demikian, setiap baris teks 
terlihat cukup rapi dan teratur sesuai bingkai teks yang telah dibuat. 
Demikian juga dengan teks terjemah ayat Al-Qur’an yang ditulis 
secara menggantung dengan ukuran tulisan yang lebih kecil daripada 
tulisan teks ayat Al-Qur’an. Namun, khusus terjemah, di beberapa 
tempat ditulis hingga di luar bidang bingkai yang telah dibuat. Ini 
terjadi karena ruang yang tersedia tidak lagi cukup untuk teks 
terjemahan. Dalam pergantian setiap halaman tidak menggunakan 
kata alihan dan tidak menggunakan nomor halaman, sehingga hal ini 
membuat pembaca dan peneliti harus ekstra hati-hati dan teliti 
memperhatikan urutan setiap halaman.   
Tebal naskah ini sekitar 2 cm. Terdiri dari 6 kuras (katern). 
Pada setiap kuras terdiri rata-rata 12 lembar. Namun, pada akhir 
naskah terdapat tambahan lembar-lembar yang agak sulit 
menentukan kurasnya. Sebab telah dijilid rapat dan menyatu dengan 
punggung sampul. Dilihat dari kondisinya, kertas dalam katern 
tambahan ini kondisinya lebih buruk dan telah rusak. Pada beberapa 
bagian terdapat teks tentang doa tetapi tidak lagi berurutan dan 
tulisannya berbalik dan terdapat berbagai coretan tulisan Arab yang 
tidak kurang jelas bacaannya. Kemungkinannya, halaman itu pada 
mulanya, sebagiannya, sebagai halaman untuk mengasah kelancaran 
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tinta yang digunakan untuk menulis naskah kemudian dijilid 
menyatu dengan kuras-kuras pada halaman utama naskah.
29
  
Terdapat 53 surah yang diterjemahkan, sesuai urutan dalam 
naskah, adalah sebagai berikut: surah Al-Fa>tih}ah, surah al-Sajdah, 
surah Ya>si>n, surah Al-Rah}}ma>n, surah Al-Wa>qi’ah, surah Al-Jum’ah, 
surah Al-Muna>fiqu>n, surah Al-Mulk, surah Nu>h}, surah Jin, surah 
Muzammil, surah Mudatstsir, surah Al-Qiya>mah, surah Al-Insa>n, 
surah Al-Mursala>t, surah Al-Naba’, surah Al-Na>zi’a>t, surah ‘Abasa, 
surah Al-Takwi>r, surah Al-Infitha>r, surah Al-Muthaffifi>n, surah Al-
Insyiqa>q,
30
 surah Al-Buru>j, surah Al-Tha>riq, surah Al-A’la>, surah Al-
Gha>syiyah, surah Al-Fajri, surah Al-Balad, surah Asy-Syams, surah 
Al-Lail,
31
 surah Al-D}uh}}a>, surah Alam Nasyrah,
32
 surah At-Ti>n, surah 
Al-‘Alaq, surah Al-Qadar,33 surah Al-Bayyinah,34 surah Al-Zalzalah, 
surah Al-‘A>diyat, surah Al-Qa>ri’ah, surah Al-Taka>tsur, surah Al-
‘Ashr, surah Humazah, surah Al-Fi>l, surah Al-Quraisy, surah Al-
Ma>’u>n, surah Al-Kautsar, surah Al-Ka>firu>n, surah Al-Nas}r,35 surah 
Al-Lahab,
36
surah Al-Ikhla>s}, surah Al-Falaq, surah Al-Na>s.
37
 
                                                     
29Islah Gusmian, ‚Karakteristik Naskah Terjemah Al-Qur’an Bahasa 
Jawa Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta (Suatu Kajian 
Filologi)‛, Laporan Penelitian, 2008.  
30
Di dalam teks naskah ditulis dengan nama surah Insyiqat. Ini 
adalah salah. 
31
Di dalam teks naskah ditulis dengan nama surah Yaghsya. 
32
Di dalam teks naskah ditulis dengan surah Nasyrah. 
33
Di dalam teks naskah ditulis dengan surah al-Anzalna. 
34
Di dalam teks naskah ditulis dengan surah Lam Yakun. 
35
Di dalam teks naskah ditulis dengan surah Al-Nashrullah. 
36
Di dalam teks naskah ditulis dengan surah Tabbat. 
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  Terkait bentuk terjemahan yang dipakai dalam naskah ini—
merujuk uraian Muhammad Ali al-Shabuni dalam Al-Tibya>n fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n terkait, ada dua model terjemahan Al-Qur’an: 
terjemah h}arfiyyah dan terjemah tafsi>riyyah,38 naskah ini termasuk 
kategori terjemah tafsi>riyyah. Misalnya, ketika menerjemahkan ayat 
1 dalam QS. Al-Kafirun:   diterjemahkan dengan: ucapono 
denera ya Muhammad: he eleng-eleng sekebehe wong kafir (Katakan 
Muhammad: wahai ingatlah kalian semua orang kafir). Bentuk 
terjemahan ini beda dengan yang dilakukan oleh Terjemah Al-
Qur’an Departemen Agama39 yang menerjemahkan: Katakanlah: 
‚Hai orang-orang kafir.‛ Berbeda juga dengan Al-Qur’an dan 
Tafsirnya yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI (edisi yang 
disempurnakan tahun 2008) yang menerjemahkannya dengan: 
Katakanlah (Muhammad): ‚Wahai orang-orang kafir.‛40 
Kata   dalam QS. Al-D}uh}a> [93]: 4 
diartikan dengan dunia dan akhirat (lan yekti akhirat iku luwih becik 
ing sira Muhammad saking dunya iku). Terjemahan maknawiyyah 
                                                                                                               
37
Tidak terdapat penjelasan apa tujuan naskah terjemah Al-Qur’an 
ini ditulis dan mengapa penulis naskah ini menerjemahkan surah-surah 
tertentu tersebut dan dimulai dengan surah Al-Fa>tih}ah, As-Sajdah, dan 
seterusnya kemudian ditutup dengan surah An-Na>s.  
38
Muhammad Ali al-Shabuni, Al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: 
Alam al-Kutub, 1985), hlm. 210-4.  
39
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: 
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 1987), hlm. 1112.   
40
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang 
Disempurnakan (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008), jilid 10, hlm. 796.  
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ini sama dengan yang dilakukan oleh Fakhruddin al-Razi yang 
menyatakan bahwa ‚akhirat lebih baik daripada kehidupan duniawi 
karena di dunia ini Nabi Saw. melakukan apa yang beliau inginkan, 
sedangkan di akhirat Allah melakukan untuk beliau apa yang Allah 
kehendaki.‛ Namun beda dengan Al-Razi, Quraish dalam hal ini 
lebih memilih makna masa datang dalam kehidupan dunia. 
Alasannya, karena konteks ayat ini bicara tentang kehidupan 
duniawi yang berkaitan dengan ketidakhadiran wahyu. Bahwa 
kehidupan ukhrawi lebih baik dari kehidupan duniawi, menurut 
Quraish telah merupakan suatu yang jelas dan diyakini.
41
        
Sebagaimana keterangan yang ada di sampul naskah, naskah 
ini telah dipergunakan sebagai piwulangan (bahan ajar) di Madrasah 
Manba’ul Ulum sejak tahun 1927. Ini artinya bahwa para guru dan 
pengajar di Madrasah ini kreatif dan enovatif dengan menulis naskah 
terjemah Al-Qur’an sebagai materi bahan ajar di samping Tafsi>r al-
Jala>lain dan Tafsi>r al-Baidla>wi>. Tidak ditemukan data terkait dengan 
penggunaan naskah ini dalam pengajaran di Madrasah Manba’ul 
Ulum. Meskipun demikian, keberadaan naskah ini telah menjadi 
bukti bahwa para ulama di Surakarta, selain menggunakan kitab 
tafsir standar—Tafsi>r al-Jala>lain dan Tafsi>r al-Baidla>wi>—yang 
                                                     
41Ibid., volume 15, h. 332.  Analisis ini didasarkan pada penelitian 
Islah Gusmian. Lihat, Islah Gusmian, ‚Karakteristik Naskah Terjemah Al-
Qur’an Bahasa Jawa Koleksi Perpustakaan Masjid Agung Surakarta (Suatu 
Kajian Filologi)‛, 2008. Hasil riset ini pernah dipresentasikan pula pada 
acara Temu Riset Keagamaan Tingkat Nasional VII yang diselengarakan 
oleh Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama tahun 2009 di Bandung 
pada 13-16 Desember 2009. 
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menjadi bahan ajar, juga membuat karya sendiri, yakni terjemah Al-
Qur’an bahasa Jawa ini, sebagai salah satu upaya memudahkan para 
siswa dalam belajar dan memahami makna-makna ayat Al-Qur’an.42 
Pada era tahun 1950-an KH. Bisri Mustafa Rembang (1915-
1977)  menulis Tafsi>r Su>rah Ya>si>n. Mengacu pada Kata Pengantar 
penulisnya tertanggal I Syawal 1373/03 Juni 1954, karya tafsir ini 
selesai ditulis dan terbit pada tahun 1954 tersebut. Tafsir ini ditulis 
dengan memakai bahasa Jawa aksara pegon dengan ukuran buku 
saku.
43
 Di dalam Kata Pengantar penulis dijelaskan bahwa penulisan 
tafsir ini mengacu pada karya-karya tafsir terpercaya (mu’tabar), 
yaitu Tafsi>r Jala>lain,  Tafsi>r Al-Baidha>wi>, Tafsi>r al-Kha>zin, Tafsi>r 
H}amami> Za>dah, Tafsi>r Muni>r dan yang lain. Model teknis 
penulisannya, makna kata (lafd}iyyah) diletakkan tepat di bawah 
setiap kata dengan teknik gandul, adapun penjelasannya diletakkan 
di bawah dengan diberi garis pembeda. Di setiap awal penjelasan 
disertakan nomor ayat untuk mempermudah pembaca. 
Tafsir ini bukanlah sekadar tafsir singkat dan global, tetapi 
dengan teknik makna gandul, Bisri juga sekaligus menjelaskan posisi 
kata dalam susunan kalimat. Penjelasan ini menunjukkan kepiawaian 
penulisnya di bidang ilmu nahwu. Kedua, ia juga menjelaskan variasi 
                                                     
42
Pada tahun 1913, Bagus Ngarofah dari Surakarta telah 
menerjemahkan Tafsir Jalalain dengan memakai aksara pegon. Lihat 
informasi pada Pengantar Mohammad Adnan, Tafsir Al-Qur’an Suci, hlm. 
7.  
43
Lihat, KH. Bisri Mustofa, Tafsi>r Su>rat Ya>si>n (Kudus: Menara 
Kudus, t.th.). 
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bacaan dalam konteks qira>’ah.  Misalnya dalam kasus lafal:  
menjelaskan pendapat para ahli qira’ah.44 Kata    pada surah 
Ya>si>n: 33 bisa dibaca dalam dua variasi: dengan tasydi>d dan atau 
tanpa tasydi>d.45 
Surah Ya>si>n memang merupakan surah yang dalam sejumlah 
momen dipilih oleh penafsir untuk ditafsirkan, misalnya yang 
dilakukan oleh Hamami Zadah. Dalam kasus Bisri ini, tidak terdapat 
alasan yang tegas di balik pemilihan surah Yasin tersebut. Karya 
tafsir ini oleh Bisri, pada tahun 1960-an kemudian dilanjutkan 
dengan menulis tafsir utuh 30 juz yang diberi judul Al-Ibri>z li 
Ma’rifat Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z  karya KH. Bisri Mustofa (1925-
1977). Kitab ini selesai ditulis menjelang subuh pada Kamis, 29 
Rajab 1376 H / 28 Januari 1960 M.
46
  
KH Bisri menjelaskan bahwa tafsir ini sengaja ditulis dengan 
sederhana dan ringan, agar mudah dipahami oleh masyarakat secara 
luas, khususnya para santri yang ingin memulai belajar tafsir. 
Dengan rendah hati ia mengatakan bahwa yang dilakukannya ini 
hanyalah membahasajawakan dan menukil kitab-kitab tafsir 
pendahulunya, seperti tafsir Baidha>wi, tafsir Kha>zin, tafsir Jala>lain, 
dan karya tafsir lain yang tidak disebutkan dengan jelas.
47
 
                                                     
44Ibid., hlm. 4.  
45Ibid., hlm. 20.  
46
KH. Bisri Mustofa, Al-Ibri>z li Ma’rifat Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z  
(Kudus: Menara Kudus, t.th.) jilid III, hlm. 2270.  
47Ibid., Jilid 1, hlm. 3. 
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Terkait penulisan tafsir Al-Ibri>z  ini terdapat informasi dari 
salah seorang santri KH. Bisri bernama K.H Muhammad Bashori. Ia 
mengungkapkan bahwa penulisan Al-Ibri>z  dilakukan oleh tiga orang 
santri kepercayaan yang menjadi sekretarisnya: Munshorif, Maghfur, 
dan Ahmad Sofwan. Kitab itu disusun kembali dari rekaman 
pengajian tafsir Bisri, yang kemudian ditulis.
48
 Akan tetapi, 
informasi ini berbeda dengan pernyataan KH. Bisri ketika dia 
menulis kitab Mand}u>m al-Baiqu>niyyah (ilmu hadis), di mana dia 
menyatakan bahwa ketika dia menulis kitab tersebut di sela-sela 
ketika sedang merampungkan tafsir Al-Ibri>z. Bila keterangan 
Muhammad Bashori benar, maka kemungkinannya adalah bahwa di 
samping ditulis langsung oleh Bisri, Al-Ibri>z juga dibantu oleh 
sekretaris-sekretarisnya, yaitu santri-santri kepercayaannya yang 
diambil dari pengajian yang disampaikan oleh Bisri, dan kemudian 
di-tash}i>h} oleh KH. Bisri sendiri. 
Dalam edisi cetak tidak diketahui kapan tafsir ini pertama kali 
dicetak. Meskipun tidak ditulis dalam setiap edisi cetak, tafsir ini 
telah dicetak berkali-kali, karena luasnya para pemakai tafsir ini 
yang meliputi penduduk di pesisir pantai utara Jawa. Hingga saat ini 
masih begitu mudah diperoleh tafsir ini di toko-toko buku di 
komplek pesantren di Jawa. Uniknya, terbitan tafsir al-Ibri>z yang 
mengalami berkali-kali cetak itu, para pewaris KH. Bisri tidak 
                                                     
48Muhammad Bashori ‚Kenangan Manis Hidup Bergaul bersama 
KH. Bisri Mustofa‛ dalam Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren 
Perjalanan Khidmah KH. Bisri (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 100. 
34   |   Kajian Terjemah AlQuran Pegon 
pernah menerima royaltinya, karena sejak awal—demi menjaga 
hati—Kiai Bisri Mustofa tidak mau memakai sistem royalti, tetapi 
menjual naskah tafsir itu ke penerbit.
49
  
Dalam Kata Pengantarnya, penulis menjelaskan tentang 
model penulisan tafsir ini dan ucapan terima kasih kepada beberapa 
kiai yang telah berperan meneliti dan mentashh} }i>h tafsir ini, yaitu: 
kiai Arwani Amin, kiai Abu Amar, kiai Hasyim, dan kiai Sya’rani 
Ahmadi, serta surat izin mencetak Al-Qur’an dalam negeri, nomor: 
J-34/Q.1-10-59. Penjelasan ini menunjukkan bahwa karya tafsir ini 
integritasnya telah melalui seleksi ketat dari para pakar di bidang 
Al-Qur’an pada saat itu. Kiai Arwani Amin, misalnya, adalah 
pengasuh pesantren Yanbu’ul Qur’an, Kudus dikenal sebagai tokoh 
penghafal Al-Qur’an yang melestarikan tradisi tah}}fi>zh al-Qur’a>n dan 
qira>’ah sab’ah. 
Secara umum, bukan berarti mengganggap bahwa analisis 
terhadap pengertian setiap kata tidak penting, namun tafsir Ibri>z ini 
lebih mengutamakan bagaimana pembaca mudah memetik nilai-nilai 
yang terkandung di setiap ayat. Bila  dibandingkan dengan model 
teknis penulisan tafsir yang lain, Ibri>z mempunyai kelebihan; dengan 
digunakannya model makna gandul pembaca akan memperoleh 
beberapa keuntungan. Pertama, pembaca mengetahui makna kata di 
setiap ayat yang ditafsirkan, dan kedua, pembaca akan mengetahui 
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Pernyataan Gus Mus (KH. A. Mustofa Bisri) dalam suatu 
kesempatan di tahun 2004 ketika penulis bersilaturahim ke rumahnya di 
Rembang.   
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posisi setiap kata dalam struktur kalimat—apakah jadi maf’u>l, fa>’il, 
mubtada’, khabar  dan seterusnya. Hal inilah yang tidak dapat 
digantikan oleh model-model yang lain.
50
 
Di sejumlah tempat Bisri memakai data riwayat, baik yang 
berupa hadis-hadis Nabi Saw. dan penjelasan Sahabat. Dalam 
menafsirkan surat Yasin: 9, misalnya dia menjelaskan:  
 
Sebab temurune iki ayat riwayate mengkene: Abu Jahal iku 
sangking anggone gregeten karo kanjeng Nabi Muhammad, 
nganthi kawetu siji dina, deweke sumpah mengkene: demi 
berhala kang dak sembah, yen aku weruh Muhammad nuju 
sembahyang, mesthi dak kepruk watu sirahe sing nganthi 
remuk. Temenan. Barang Abu Jahal weruh kanjeng Nabi 
nuju shalat terus bahe enggal diparani kanthi mikul watu 
gedhe. Bareng wus parek karo kanjeng Nabi- watu gedhe 
mau lagi diangkat- arep dikeprukke dumadaan tangane Abu 
Jahal mau banjur jimpe lan gancet karo gulune…
51
 
 
Di sejumlah daerah di pesisir utara Jawa, Al-Ibri>z masih 
menjadi bahan rujukan dalam pengajian dan bahan bacaan di bidang 
tafsir. Tidak ada data yang akurat tentang jumlah eksemplar tafsir 
ini yang telah diterbitkan, namun menunjuk pada popularitasnya 
hingga kini meneguhkan bahwa karya ini masih menempati posisi 
penting di hati masyarakat Jawa, khususnya masyarakat Muslim 
Pantura.   
                                                     
50
Uraian ini didasarkan pada draf bahan ajar di Program Studi Tafsir 
Hadis STAIN Surakarta yang disusun oleh Islah Gusmian untuk Mata 
Kuliah Sejarah Perkembangan Tafsir di Indonesia.   
51Ibid.,  jilid 3, hlm. 1531. 
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Setelah era Al-Ibri>z muncul tafsir Al-Ikli>l fi> Ma’a>n al-Tanzi>l 
karya KH. Misbah Mustofa (1916-1994), adik kandung KH. Bisri 
Mustofa. Secara teknis Al-Ikli>l ditulis mirip dengan Al-Ibri>z, artinya 
sama-sama memakai teknik makna gandul, perbedaannya hanya 
terletak pada penjelasannya yang ditaruh di bagian bahwa teks Al-
Qur’an yang diterjemahkan.  
Karya tafsir ini mulai ditulis pada 1977 dan selesai ditulis 
pada 1985. Naskahnya dijual putus dengan hitungan perlembar 
kepada percetakan Al-Ihsan Surabaya. Hasil dari penjualan naskah 
ini kemudian digunakan oleh Misbah untuk membangun masjid yang 
ada di kompleks pesantrennya. Sayang, seperti yang dialami Al-
Ibri>z, tidak ada keterangan kapan kitab ini pertama kali di cetak dan 
berapa jumlah eksemplar yang telah beredar di masyarakat. 
Kata Al-Ikli>l yang dipakai sebagai nama dalam karya tafsir 
sini berarti ‚mahkota‛. Bagi Misbah, mahkota merupakan hal 
berharga yang dimiliki setiap orang. Dalam konteks makna itulah, ia 
berharap karya tafsir ini menjadi sesuatu yang berharga bagi setiap 
orang dan dapat digunakan sebagai petunjuk dalam menjalankan 
kehidupan.
52
  
Setelah memberikan penjelasan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan surah, Misbah memulai kajianya dengan masuk 
pada penafsiran ayat demi ayat pada setiap surah. Di sini teks ayat 
diartikan dengan makna gandul, lalu di bawahnya diletakkan 
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Penuturan KH. Muhammad Nafis, putra KH. Misbah Mustafa, 
kepada penulis di Bangilan Tuban, pada  16 Juli 2010. 
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penafsiran secara global dari ayat yang ditulis tadi. Selain itu  
bawahnya lagi dibuat keterangan dari penafsiran global ayat dengan 
memberikan keterangan tafsiran yang lebih detail dan luas. Tulisan 
ayat dan tafsirnya ditandai dengan nomor abjad Arab, bila ayatnya 
menunjukkan pada ayat satu, maka dalam penafsirannya juga diberi 
tanda nomor satu, begitu juga dengan penafsirannya. Teknik ini 
memudahkan pembaca dalam menemukan penjelasan pada setiap 
ayat.  
Dilihat dari teknik penulisan tafsir, kitab ini terkesan kurang 
konsisten, karena ada sejumlah bagian yang dijelaskan dengan detail 
dan ada yang penjelasannya sangat singkat. Hal ini dapat dilihat 
pada jilid 1-20 penafsirannya cukup luas dan detail, akan tetapi pada 
jilid 20-30 penafsiran lebih pendek dan singkat. Selain itu, pada jilid 
akhir banyak terdapat penggabungan beberapa ayat yang ditafsirkan 
menjadi satu. Sebagai contoh yang terjadi pada juz 29, surah Al-
Mursalat ayat 7-13.
53
 Selain itu, terdapat ketidaksempurnaan dalam 
penulisan ayat maupun penafsirannya, seperti yang terjadi pada 
surah Al-Nu>r ayat 24-26.
54
 Pada bagian ini teks ayat tidak diberi 
harakat. Penafsiran ayat 11 dari surah Al-Muddatsir tidak diberi 
harakat, berbeda dengan penafsiran pada ayat lainnya yang 
mengunakan harakat.
55
  
                                                     
53Ibid., hlm. 4475. 
54Ibid., hlm. 3124. 
55Ibid., hlm. 4445. 
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Ketidaksempurnaan ini terjadi, karena penyalin tergesa-gesa 
dan dikejar target oleh pihak percetakan. Saat naskah tafsir ini 
ditulis dan dicetak, Misbah belum menyerahkannya secara utuh (30 
juz) ke pihak percetakan. Ia hanya menyetorkannya perlembar ketika 
selesai menafsirkan. Padahal, banyak permintaan dari masyarakat 
kepada pihak percetakan untuk segera menerbitkan tafsir ini secara 
lengkap. Atas dasar ini penerbit pun mendesak Misbah untuk segera 
menyelesaikan penulisan tafsir tersebut. Kondisi inilah yang 
menyebabkan Misbah ketika mengerjakan pada bagian akhir tafsir 
ini dengan cepat dan terkesan hanya dikejar permintaan penerbit, 
sehingga hasilnya kurang memuaskan.
56
  
Di bidang fiqih, ia termasuk pengikut madzab Safi’i. Misalnya 
terkait dengan penggunaan qiya>s dalam berijtihad, ia 
menjelaskannya ketika menafsirkan ayat 59 dari surah al-Nisa>.‛57 
Akan tetapi, Misbah tidak berarti menolak madzab yang lain. Di 
sejumlah bagian dalam Iklil, misalnya surah al-An’am ayat 164, ia 
membandingkan empat madzab untuk menyelesaikan masalah 
seseorang muslim dapatkah menanggung dosa orang muslim  
lainya.
58
 
Kasus lain bisa dilihat pada ayat 35 dari surah Al-Nu>r. Dengan 
nalar ilmiah ia menjelaskan bahwa cahaya langit itu adalah  pengatur 
segala urusan yang ada di langit dan bumi, maksudnya Allah itu 
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Penuturan Muhammad Nafis—putra KH Misbah Mustafa—kepada 
penulis di Bangilan, 16 Juli 2010. 
57Ibid., hlm. 732-733. 
58Ibid., hlm. 1199-1205. 
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merupakan Dzat yang mengatur dan membuat perputaran langit dan 
bumi dengan cahayanya. Adapun perumpamaan hal tersebut 
menurut Misbah adalah jendela kecil yang ada di gedung bioskop. Di 
dalam jendela kecil itu terdapat miskah (proyektor), yang di dalamya 
terdapat lampu. Lampu tersebut berada dalam kaca,  menyinarkan 
cahaya yang terang dan bila dilihat dari kejauhan bagaikan 
gemerlapnya bintang. Lampu tersebut dinyalakan dengan listrik, 
yang letaknya tidak di barat maupun timur, namun seluruh hawa 
yang ada mengandung listrik. Listrik tersebut dihasilkan dari pohon 
zaitun, di mana dalam pohon zaitun itu mengandung molekul-
molekul yang bisa diolah menjadi minyak zaitun. Minyak tersebut 
dapat digunakan menjadi kekuatan listrik, yang akhirnya mampu 
menghidupkan generator listrik, sehingga lampu tadi bisa menyala 
terang dan bisa menimbulkan terang. Demikianlah Misbah 
menjelaskan secara ilmiah ayat tadi di dalam Al-Ikli>l.  
Selain Al-Ikli>l, Misbah juga menulis tafsir Ta>j al-Muslimi>n 
dengan penulisan yang sama. Bedanya, uraiannya lebih 
komprehensif karena diorientasikan sebagai penyempurnaan Al-Ikli>l. 
Alasan di balik penulisan tafsir kedua ini adalah karena dalam Al-
Ikli>l ada beberapa bagian yang dihilangkan oleh pihak penerbit tanpa 
pemberitahuan kepada Misbah. Bagian yang dihilangkan itu berisi 
tentang kritik  Misbah terhadap penafsiran Hamka.
59
 Sayangnya, 
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Penuturan Muhammad Nafis, putra KH Misbah Mustafa, kepada 
penulis di Bangilan, 16 Juli 2010. Ihsan, pemilik penerbitan dan percetakan 
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baru sampai jilid 4 (surah Ali Imran ayat 200)
60
 Misbah wafat dalam 
usia 78 tahun, pada Senin 07 Dzulqha`dah 1414 H/ 18 April 1994 M. 
Terdapat pula naskah kompilasi dengan beragam topik yang di 
antara topik tersebut adalah karya tafsir. Ini terlihat pada Tafsir Al-
Qur’an, Primbon yang naskahnya menjadi koleksi Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia dengan kode katalog IS.1 NR 292.
61
 Naskah 
ini terdiri dari 366 halaman, di setiap halaman rata-rata terdiri 14 
baris, ukuran naskah 19, 5 x 16 cm dan ditulis di atas kertas Eropa. 
Naskahnya terdiri dari beragam teks, yaitu salinan ayat suci Al-
Qur’an dengan tafsirnya beraksara Pegon dan berbagai teks primbon. 
Teks kitab sucinya berisi surah Al-Patekah, Dakan, Rahman, 
Watangat, Anabail, Anaza’at, Abbas, Antaqat, Buresj, Syamsi dan 
al-Takasur. Sebagian dari teks ini disertai dengan tafsir dalam 
bahasa Jawa, yang disalin di bawah ayat-ayat Al-Qur’an tersebut.62 
Teks bagian primbon berisi beragam teks, di antaranya 
tentang hadis A’isyah, catatan mimpi si penulisnya ketika berziarah 
ke makam Mangkunegara IV di Girilayu; kumpulan wangsalan 
dalam Sekar Undur-undur karya Mangkunegara IV; kumpulan 
                                                                                                               
menghormati dan mengagumi Hamka. Tampaknya ia tidak merasa nyaman 
orang yang dikagumi tersebut dikritik oleh KH. Misbah Mustofa.  
60
Tafsir yang kedua ini penerbitannya dialihkan ke Majlis Ta’lif wal 
Khutthoth Bangilan Tuban.  
61
Kode IS artinya naskah dalam kategori Islam, dan NR artinya 
nieuwe reeks (Naskah Seri Baru) hasil pengoleksian Th. Pigeaud. Lihat, 
T.E. Behrend dan Titik Pudjiastuti, ‚Kata Pengantar‛ dalam Katalog Induk 
Naskah-naskah Nusantara, jilid 3-A Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
(Jakarta: Yayasan Obor, 1997), hlm. xii-xiii.   
62Ibid., hlm. 449.  
Kajian Terjemah AlQuran Pegon   |   41 
tembang-tembang Langen Gita, Puspawarna, Rajaswala, Sita 
Mardawa, Puspagiwang, Tarupala, dan Walagita; bunga rampai doa; 
catatan kelahiran-kematian Pangeran Wujil III dan Mangkunegara 
IV; ajaran tatakrama; kupasan tentang syahadat iman; cerita 
mengenai alam semesta dan empat sungai di surga; rukun salat; dan 
berbagai nasihat Nabi Muhammad SAW. Ikhtisar isi naskah ini telah 
dikerjakan oleh Mandrasastra pada bulan September 1935, kemudian 
disimpan bersama naskah aslinya di Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia Jakarta.
63
 
Menurut beberapa catatan dan angka yang tertulis di dalam 
teks, naskah ini disalin sekitar tahun 1805-1806 Jawa (1876-1877 
Masehi). Pada halaman 180v terdapat sebuah pémut berangka tahun 
1852 Jawa (1921 Masehi), yang juga menyebutkan nama samaran 
dari penulis naskah ini, yaitu Syekh Imam Arga. Karena isi catatan 
tersebut mengenai Mangkunegara IV, dapat diduga bahwa penyalin 
pun berasal dari wilayah Mangkunegaran. Pigeaud memperoleh 
naskah ini di Yogyakarta pada 1935, akan tetapi tidak dijelaskan 
dari siapa ia memperolehnya.
64
  
Naskah kedua berjudul Tafsir Al-Qur’an saha Pethikan 
Warna-warni yang sekarang tersimpan di museum Sonobudoyo 
Yogyakarta dengan kode katalog I34 SB 12. Bahasa dan aksara Arab 
dipakai untuk menulis teks Al-Qur’an, adapun tafsirnya memakai 
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T.E. Behrend dan Titik Pudjiastuti, Katalog Induk Naskah-naskah 
Nusantara, jilid 3-A Fakultas Sastra Universitas Indonesia (Jakarta: 
Yayasan Obor, 1997), hlm. 449.  
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aksara Pegon. Naskah ini berisi tiga macam teks, disalin oleh lebih 
satu tangan. Teks pertama, pada halaman 4-27, berisi kutipan surah 
Al-Baqarah kemudian dilengkapi dengan catatan antaralinea berupa 
terjemahan atau tafsir kata-kata ke dalam bahasa Jawa aksara Pegon. 
Teks kedua, pada halaman 29-75 berisi beraneka macam teks, di 
antaranya berisi catatan tentang fiqih dalam berbagai tulisan tangan. 
Catatan ini sebagian dalam bahasa Arab dengan terjemahan di 
bawah, sebagian lagi ditulis dengan bahasa Jawa saja, dan yang lain 
berbahasa Arab tanpa disertai terjemahannya. Teks ketiga, pada 
halaman 76-90, berisi kutipan hadis Nabi Muhammad Saw. dalam 
bahasa Arab.
65
   
Naskah ini diperoleh Panti Boedaja dari Sasradanukusuma di 
Sampang, Madura pada 1934. T.E. Behrend menduga naskah ini 
disalin di pulau Madura. Dengan memperhatikan kondisi naskah, ia 
juga menduga bahwa naskah ini merupakan salinan pada abad 19.
66
 
Bunyamin Surur, ketika menyusun katalog naskah bernafaskan Islam 
di Yogyakarta, menduga bahwa naskah ini pernah menjadi milik 
sebuah pesantren, dan dipakai oleh puluhan orang untuk latihan 
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Lihat T.E. Behrend, Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara, 
Museum Sonobudoyo Yogyakarta, (Jakarta: Djambatan, 1990), hlm. 558; 
Bunyamin Surur, ‚Naskah Kuno yang Bernafaskan Islam di Propinsi D.I 
Yogyakarta‛, dalam Musdah Mulia et al., Katalog Naskah Kuno yang 
Bernafaskan Islam di Indonesia (Jakarta: Badan Penelitian dan 
Pengembangan Agama, 1999), hlm. 160-61. 
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Lihat T.E. Behrend, Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara, 
Museum Sonobudoyo Yogyakarta, hlm. 558. 
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menulis atau untuk mengutip dari buku-buku penting, sehingga 
bentuknya sangat rumit dan isinya beraneka ragam.
67
   
 
B. Aksara Jawa-Cacarakan dalam Sejarah Penulisan Tafsir Al-
Qur’an Bahasa Jawa  
Model kedua tafsir Al-Qur’an bahasa Jawa di Nusantara ditulis 
dengan memakai aksara cacarakan/Jawa. Aksara ini, sejak awal abad 
19 M., telah biasa dipakai di kalangan masyarakat pedalaman dan di 
lingkungan kraton dalam penulisan terjemah dan tafsir Al-Qur’an. 
Pada tahun 1905 Bagus Ngarpah menulis Kur’an Jawii berukuran 
21,5 x 34 cm,
68
 diedit oleh Ng Wirapustaka dan disalin oleh Ki 
Ranasubaya. Di halaman depan naskah ini tertera angka tahun 1835 
Jawa (1905 M) sebagai waktu penyalinan naskah. Naskah ini terdiri 
dari tiga jilid besar. Keseluruhannya berjumlah 1.559 halaman sesuai 
dengan nomor akhir yang tertera. Jilid pertama tebalnya 387 
halaman yang memuat terjemahan surah Al-Fa>tih}ah hingga surah 
At-Taubah ayat 94. Jilid kedua tebalnya 577 halaman, memuat 
                                                     
67Bunyamin Surur, ‚Naskah Kuno yang Bernafaskan Islam di 
Propinsi D.I Yogyakarta‛, dalam Musdah Mulia et al., Katalog Naskah 
Kuno yang Bernafaskan Islam di Indonesia, hlm. 161. 
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Bagus Ngarpah banyak menerjemahkan teks-teks berbahasa Arab 
ke dalam bahasa dan aksara Jawa, bukan hanya di bidang terjemah Al-
Qur’an. Misalnya, ia pernah menerjemahkan kitab fiqh Fath} al-Qari>b  ke 
dalam bahasa dan aksara Jawa dengan judul Kitab Fathul Karib (Kaweruh 
Fekih) Nerangaken Kitab Matni Ingkang Winastan Kitab Takrib yang 
diterbitkan di Kediri oleh penerbit Tan Khoen Swie, tahun 1924. Buku ini 
tersimpan di Perpustakaan Mangkunegaran Solo dengan kode katalog A. 
579. 
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terjemahan surah At-Taubah ayat 95 hingga surah Al-Ankabu>t ayat 
44. Naskah jilid ketiga tebalnya 594 halaman, memuat terjemahan 
surah Al-Ankabu>t ayat 45 hingga surah Al-Na>s.
69
  
Dalam naskah ini tidak dilengkapi dengan teks Al-Qur’an 
edisi Arab, tetapi langsung ditulis terjemahannya. Secara teknis, 
naskah ini tampak sebagai substitusi atas Al-Qur’an, karena 
sistematika penulisannya yang mengikuti model penulisan mushaf 
Al-Qur’an, seperti adanya ringkasan penjelasan pada setiap awal 
surah yang memuat nama surah serta maknanya, tempat turun, dan 
jumlah ayatnya. Bedanya, naskah ini ditulis dari arah kiri dan tidak 
dilengkapi dengan tanda-tanda pembagian Al-Qur’an, seperti rub’, 
s\umun, nis}f, dan juz’ yang biasanya ditulis dengan bahasa dan aksara 
Arab. 
Pada tahun 1858 Jawa (1929 M) terbit edisi cetakan terjemah 
Al-Qur’an berjudul Kitab Kur'an Tetedhanipun ing Tembang Arab 
Kajawekaken. Dalam buku ini tidak ada informasi terkait siapa 
penulisnya. Juga tidak seperti umumnya terjemahan Al-Qur’an, edisi 
terjemahan ini tidak menyertakan teks Al-Qur’an, tetapi langsung 
ditulis terjemahannya dalam bahasa dan aksara Jawa. Buku ini 
berukuran 24 x 28,2 cm., tebalnya 462 halaman. Ditulis dari arah 
kiri, setiap halaman rata-rata terdapat 27 baris dan dilengkapi 
dengan tanda-tanda pembagian Al-Qur’an seperti rubu’, s\umun, nis}f, 
dan juz’ yang ditulis dengan bahasa dan aksara Arab, sehingga 
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tampaknya terjemah ini dibuat sebagai substitusi atas Al-Qur’an 
sebenarnya yang berbahasa Arab. Edisi ini bisa ditemukan di 
perpustakaan Mangkunegaraan dengan kode katalog A.35.  
Naskah ini merupakan edisi cetakan terjemahan Al-Qur’an 
bahasa Jawa dengan aksara Jawa. Dicetak dengan baik dan rapi. Di 
setiap awal surah diberi ornamen persegi panjang yang di dalamnya 
berisi informasi tentang nama surah. Khusus untuk surah Al-Fa>tih}ah 
dan awal surah Al-Baqarah serta dua surah terakhir yaitu surah Al-
Falaq dan An-Na>s ornamen tersebut membingkai seluruh teks yang 
ada di halaman tersebut. Seluruh kalimat ‚basmalah‛ yang dijadikan 
pembuka surah tidak diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan tetap 
ditulis dengan aksara Jawa. Menurut Ichwan, karya ini merupakan 
terjamahan Al-Qur’an yang pertama dalam bahasa dan aksara Jawa 
yang diterbitkan secara lengkap.
70
  
Pada era ini muncul juga karya-karya tafsir dalam bentuk 
cetakan. Sejumlah karya bisa disebut di sini sebagai contoh. 
Pertama, Tafsir Soerat Wal ‘Asri karya St Chayati di Tulungagung 
yang dicetak oleh penerbit Worosoesilo Surakarta pada 1925/1855.
71
 
Karya ini menguraikan tentang makna-makna yang terkandung di 
dalam surah Al-‘Ashr. Kedua, buku cetakan berjudul Tafsir Al-
Qur’an Lengkap karya Moh Amin bin Ngabdul Muslim, memakai 
aksara Jawa. Terdiri 5 jilid yang dicetak oleh penerbit Siti Sjamsijah 
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Solo dalam rentang waktu tahun 1932 hingga 1935. Jilid pertama 
berisi tafsir juz 1-6; jilid kedua berisi tafsir juz 7-12; jilid ketiga 
berisi tafsir juz 13-18; jilid keempat berisi tafsir untuk juz 19-24; 
dan kelima berisi tafsir juz 25-30. Teks Al-Qur’an secara lengkap 
ditulis dan disertai dengan terjemahannya. Penomoran halamannya 
menggunakan angka Arab, dimulai dengan angka 1 untuk setiap 
surah. Setiap penggantian surah, diselingi dengan halaman pembuka 
dan halaman iklan yang mempromosikan buku-buku terbitan Siti 
Sjamsijah.
72
  
 
C. Aksara Latin dalam Sejarah Penulisan Tafsir Al-Qur’an Bahasa 
Jawa  
Aksara Latin mulai dipakai di dalam penulisan tafsir Al-Qur’an 
bahasa Jawa pada era awal 1900-an. Ketika itu aksara Latin/Roman 
mulai dipakai dalam komunikasi sehari-hari setelah Belanda 
menerapkan kebijakan politik etis dalam bentuk membuka sekolah-
sekolah untuk kaum pribumi setelah dihapuskannya sistem tanam 
paksa pada 1870. Pada saat itu,  aksara Roman diintroduksi oleh 
pemerintah kolonial Belanda. Proses romanisasi ini pada akhirnya 
menjadi dominan dari pusat hingga daerah. Setelah era tahun 1900-
an, misalnya, dapat dilihat mulai muncul upaya mendirikan suatu 
sistem legislatif, seperti dalam bidang-bidang administrasi 
kepegawaian, pendidikan, dan yang lain, untuk semua golongan 
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penduduk, baik Eropa maupun Indonesia, berdasarkan atas ukuran 
yang berlaku bagi golongan Eropa.  
Munculnya media massa, terutama koran dan majalah 
pribumi, pada dekade 1900-an juga mendorong romanisasi ini lebih 
jauh.
73
 Medan Prijaji adalah media massa pertama pribumi dalam 
bentuk majalah yang terbit kali pertama pada 1906, dipimpin oleh 
Tirtoadisoerjo, salah seorang pendiri Sarekat Islam. Kemudian 
disusul media-media massa lain yang beraksara roman, seperti 
Utusan Hindia Belanda, pimpinan Tjokroaminoto, terbit kali 
pertama pada 1914; di Surabaya, Al-Islam pimpinan Tjokroaminoto 
juga, terbit kali pertama pada 1916; di Solo, Neraca, pimpinan 
Abdoel Moeis dan Haji Agus Salim terbit kali pertama pada 1916.
74
 
Situasi ini yang pada akhirnya mempercepat romanisasi bahasa-
bahasa lokal, termasuk bahasa Jawa. 
Tradisi penulisan tafsir Al-Qur’an bahasa Jawa di Indonesia 
mengadaptasikan aksara roman untuk menulis karya tafsir bahasa 
Jawa dapat dilihat pada Qoeran Tardjamah Djawi Djoes 1 – 30 karya 
Moehammad Djauzie. Karya ini dicetak menjadi 3 jilid yang 
tebalnya 1181 halaman. Edisi pertama diterbitkan oleh Poestaka 
Islam Bandung. Pada cetakan pertama ini tidak ada informasi terkait 
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Moch. Nur Ichwan, ‚Literatur Tafsir Qur'an Melayu-Jawi di 
Indonesia: Relasi Kuasa, Pergeseran dan Kematian‛ dalam Visi Islam 
Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Volume 1, Nomor 1, Januari 2002, hlm. 23. 
74
Informasi tentang beberapa media massa ini lihat, Deliar Noer, 
Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1990-1945 (Jakarta: LP3ES, 1996), 
hlm. 345-48. 
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tahun penerbitan, sehingga sulit untuk menentukan periode 
penulisannya. Informasi tahun baru ditulis pada cetakan kedelapan 
yang diterbitkan oleh Penyiaran Islam Yogyakarta, dicetak 
percetakan ‚Kita‛ Yogyakarta, yaitu tahun 1967. Merujuk pada edisi 
pertama yang masih memakai ejaan lama yang belum 
disempurnakan dan edisi delapan yang dicetak tahun 1967, diduga 
kuat karya tafsir ini telah ditulis pada era tahun 1950-an.   
Djauzie—sebagaimana yang ia jelaskan  di Kata Pembuka 
tafsir ini—adalah seorang guru di Sekolah Walfadjrie. Tidak ada 
informasi komprehensif tentang tokoh ini. Pada halaman Kata 
Pembuka, ia hanya menjelaskan perihal kebutuhan umat Islam di 
Indonesia akan karya tafsir berbahasa lokal. Tafsir Al-Qur’an bahasa 
Jawa, menurutnya masih sangat dibutuhkan umat Islam di Jawa 
meskipun telah ada sejumlah karya tafsir bahasa Jawa, karena 
jumlah umat Islam di Jawa yang memakai bahasa Jawa sebagai alat 
komunikasi masih banyak. Atas dasar itulah, ia kemudian menulis 
karya terjemahaan Al-Qur’an ini.  
Sebagaimana tersirat dari judul yang dipakai, karya ini 
merupakan terjemahan atas Al-Qur’an, tetapi terjemahannya 
termasuk dalam kategori terjemah maknawiyyah. Pada sejumlah 
tempat terdapat penjelasan singkat dari konteks makna kata di 
dalam rangkaian kalimat ayat. Misalnya pada awal surat an-Na>s, 
Djaoezi menerjemahkan demikian: ‚(Moehammad) sira dawoeha: 
‚Akoe njoewoen reksa marang Allah kang miara kabeh 
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manoengsa.‛75 Subyek kata ‚katakanlah‛ (qul) dijelaskan dengan 
kata ‚Muhammad‛. Hal serupa ia lakukan pada awal surat Al-
Mudatstsir dengan memberikan terjemahan: He (moehammad) kang 
kemoelan.
76
 Pada tempat lain, ia menerjemahkan kata ‚ma>liki yaum 
ad-di>n‛ (surat Al-Fa>tih}ah ayat 4) dengan ‚Kang ngratoni besoek 
dina piwales.‛77 Kata ‚besok‛ dan ‚dina piwales‛ merupakan 
terjemah maknawiyah dari kata ‚yaum ad-di>n‛ pada konteks ayat 
tersebut.  
Selain Djauzie, pada 1958 Moenawar Chalil (1908-1961)—
seorang pemikir Islam puritan dan pengurus Persatuan Islam—
menulis tafsir Al-Qur’an bahasa Jawa aksara Latin berjudul Tafsir 
Qur’an Hidaajatur Rahman. Pada awalnya, Cholil berencana menulis 
tafsir ini dalam beberapa volume, namun niatnya itu berakhir karena 
pada tahun 1961 ia wafat.  Tafsir ini ditulis dari surat pertama  (Al-
Fa>tih}ah}}) dan hampir duapertiga dari surat kedua (Al-Baqarah}), 
terdiri dari 367 halaman dan terbitkan oleh penerbit Siti Sjamsijah 
Solo. Selain karya tafsir ini, Chalil juga menulis sejumlah buku dan 
artikel seputar tema Al-Quran. Misalnya, buku Kembali kepada Al-
Qur’an dan Sunnah,78 Al-Quran dari Masa ke Masa,79 dan Al-Quran 
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Moehammad Djauzie, Qoeran Tardjamah Djawi, Djoes 1 – 30 
(Bandung: Poestaka Islam, t.th.), hlm. 1181.  
76Ibid., hlm. 1112.  
77
Ibid., hlm. 7.  
78
Diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta tahun 1956 
79
Diterbitkan oleh penerbit Ramadhani Solo pada tahun 1985.  
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sebagai Mukjizat Terbesar.80 Adapun artikelnya, misalnya ‚Al-
Qur’anul Hakiem‛81 
Tafsir ini ditulis—sebagaimana ditegaskan Chalil dalam kata 
pengantarnya—sebagai bentuk keberatan atas karya tafsir hambar 
yang tidak membawa ajaran Al-Qur’an yang komprehensif. 
Penegasannya ini merupakan kritik atas tradisi terjemahan Al-
Qur’an ketika itu serta kebutuhan akan tafsir yang komprehensif.82 
Chalil tidak suka tafsir yang ditulis secara langsung tanpa disertai 
penjelasan yang komprehensif. Baginya karya tafsir mestilah disertai 
penjelasan para ulama mufasir, asba>bunnuzu>l dan sejumlah 
argumentasi rasional dalam proses pembangun penafsiran.
83
  
Sebagaimana umumnya tafsir berbahasa Jawa, dalam 
karyanya ini, Chalil menerjemahkan ayat demi ayat, namun ia 
memberikan sejumlah komentar sebagai suatu penafsiran. Misalnya, 
ia menjelaskan sejumlah pandangan mufasir yang dia anggap sejalan 
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Diterbitkan oleh penerbit Kementerian Agama bagian penyiaran 
dan penerangan Yogyakarta pada tahun 1964.   
81
Harian Abadi edisi 17 April 1953, 4 Februari 1953, 31 Juli 1953, 4 
September 1953, 3 Oktober 1953, dan 27 November 1953. 
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Moenawar Chalil,  Tafsir Hidaajatur Rahman, Vol. 1 (Solo: Siti 
Sjamsijah, 1958), hlm. 33-4.  
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Terkait dengan pandangannya ini, khususnya soal asbabunnuzul 
lihat, ‚Al-Qur’anul Hakiem‛, dalam Abadi  edisi 4 Februari 1953. 
Meskipun ia tidak menunjuk langsung karya tafsir yang dia anggap hambar 
itu, sikap kritisnya itu merupakan catatan penting atas tradisi penulisan 
tafsir Al-Qur’an—khususnya dalam edisi bahasa Jawa—ketika itu. Bisa 
diduga yang ia maksud adalah Tafsir Al-Qur’an Suci Basa Jawi karya 
Raden Muhammad Adnan. Tafsir ini awalnya ditulis dengan aksara pegon, 
pertama kali dicetak pada 1924 dengan membahas surat-surat secara 
terpisah.  
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dengan prinsip pemikirannya. Setelah menerjemahkan, ia selalu 
menguraikan ayat Al-Qur’an dengan kata-katanya sendiri, lalu 
memasukkan argumen yang rasional untuk mengukuhkannya. Bila 
terdapat asba>bunnuzu>l ia menyertakannya sebagai penguat 
penjelasan yang ia berikan. Dalam karya tafsir ini, Chalil tampak 
sangat hati-hati dan cermat di dalam menjelaskan posisi kes}ah}i>h}an 
hadis-hadis yang ia kutip. Untuk memperkuat uraian yang ia 
berikan, sejumlah karya tafsir ia kutip, seperti Ja>mi’ al-Baya>n li 
Ah}ka>m  al-Qur’a>n karya at-Thabari>, Fath} al-Qadi>r karya As-
Syauka>ni>, al-Kasysya>f  karya Zamakhsyari>, Anwa>r at-Tanzi>l wa 
Asra>r at-Ta’wi>l karya Al-Baidha>wi>, Al-Jala>lain karya Jala>luddi>n as-
Suyu>t}i> dan Jala>luddi>n al-Mah}alli>, dan Tafsi>r Al-Kabi>r karya Ar-
Ra>zi
84
     
Dalam mengutip pendapat mufasir tersebut, Chalil dengan 
sangat meyakinkan menunjukkan awal dan akhir kutipan tersebut 
dengan menulis nama mufasir tersebut. Konsistensinya dalam 
menyebut sumber kutipan tersebut memudahkan kita di dalam 
mengidentifikasi pendapat-pendapat yang ia setujui, pendapat yang 
ia tidak setujui, dan pendapat dirinya sendiri. 
Setelah Chalil, tafsir yang ditulis Raden Mohammad Adnan, 
yang pada mulanya ditulis dengan aksara pegon, diterbitkan 
memakai aksara Latin pada tahun 1981 oleh PT Al-Maarif Bandung. 
Sebenarnya pada awal 1950-an Adnan telah mengumpulkan karya-
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Lihat, Moenawar Chalil,  Tafsir Hidaajatur Rahman, Vol. 1, hlm. 
7.   
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karya tafsirnya yang terpisah-pisah, tetapi baru diterbitkan pada era 
1980-an tersebut. Edisi ini telah memakai ejaan yang disempurnakan 
atas jasa baik putranya, Abdul Basith Adnan. Koleksi yang ada di 
tangan penulis memberikan informasi bahwa karya tafsir ini telah 
memasuki cetak untuk yang duabelas kali, namun tidak ada 
penjelasan terkait jumlah eksemplar untuk setiap kali cetak. Dari 
informasi tersebut menunjukkan bahwa pada masanya, tafsir karya 
Adnan ini telah banyak dibaca oleh masyarakat, khususnya Muslim 
Jawa. 
Tafsir Al-Qur’an Suci Basa Jawi merupakan karya tafsir 
lengkap 30 juz yang dicetak dalam satu jilid. Di dalamnya disertasi 
juga surat tanda tashih dari panitia pentashih mushaf Al-Qur’an 
Depertemen Agama RI pada tanggal, 10 September 1977 M. Dalam 
kepanitiaan ini, H. Muhammad Shawabi sebagai ketua dan Badri 
Yunardi sebagai sekretaris. Anggotanya terdiri dari K.H. Syukri 
Ghazali, K.H. Ahmad Zaini Miftah, K.H. Iskandar Idris, K.H. 
Mukhtar Luthfi al-Anshari, H. Ubaidillah Sara, H. S. Muhammad 
Sara, dan H. Abdillah Kaling.
85
 
Sacara teknis, tafsir ini ditulis dalam model dua kolom di 
setiap halaman. Teks terjemah diletakkan di bagian bawah dari teks 
ayat Al-Qur’an. Nomor ayat, untuk teks ayat Al-Qur’an diletakkan 
di akhir ayat, adapun untuk terjemahan nomor ayat diletakkan di 
akhir. Di setiap surah, tafsir ini dimulai dengan penjelasan terkait 
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Lihat misalnya dalam kasus surat Al-Fa>tih}ah. Muhammad Adnan, 
Tafsir Al-Qur'an Suci Basa Jawi (Bandung: PT. Al-Maarif, t.th.), hlm. 13. 
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dengan nama surah, tempat surah tersebut diturunkan (makiyyah 
atau madaniyyah), jumlah ayat dari surah yang bersangkutan, lalu 
terjemahannya. Terkait dengan asba>b an-nuzu>l  tidak dijelaskan 
secara detail dari mana sumber riwayat atau hadis yang diambil.
86
 
Penjelasan singkat yang diletakkan di catatan kaki, tidak 
dilakukan pada setiap ayat. Hanya pada kontek-konteks tertentu 
langkah ini dilakukan. Pada kasus ini, mirip yang dilakukan oleh A. 
Hassan dalam tafsir Al-Furqan. Misalnya, ketika Adnan menjelaskan 
ayat pertama surah An-Nisa’, ia menulis di catatan kaki sejumlah 
cacatan. Pertama, kata ‚min nafs wa>h}idah}‛ diterjemahkan awak siji 
(badan yang satu) dan menjelaskan maksudnya dengan memberikan 
keterangan singkat pada catatan kaki, yaitu ‚yaiku nabi Adam‛. 
Kedua, kata ‚wakhalaqa minha> zaujaha> (nitahake bojone) dijelaskan 
dengan singkat yaitu ‚yaiku Siti Hawa‛. Jadi yang dimaksud dengan 
istri Nabi Adam adalah Siti Hawa. Dengan ringkas, pada tafsir ini 
langsung dijelaskan bahwa badan yang satu adalah Adam dan 
pasangannya adalah Siti Hawa.
87
  
Sejak kali pertama diterbitkan, Al-Huda mengalami cetak 
ulang tidak kurang dari delapan kali. Setiap kali terbit, dicetak 1000 
– 2000 eksemplar. Pada terbitan pertama, tahun 1979 dicetak 10.000 
eksemplar oleh penerbit Bagus Arafah bekerja sama dengan Proyek 
Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an Departemen Agama RI. 
Distribusinya tidak hanya untuk kalangan masyarakat Jawa yang 
                                                     
86Ibid. 
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tinggal di Indonesia tetapi juga pernah  untuk memenuhi permintaan 
masyarakat Jawa di Suriname. Terdapat juga edisi yang dicetak 
bersama-sama dengan penerbit lain, misalnya dengan penerbit Piladi 
Jakarta dan penerbit Persatuan di Yogyakarta. Namun, sejak Bakri 
Syahid meninggal dunia kerjasama itu tidak dilanjutkan dan penerbit 
Bagus Arafah yang menerbitkan pertama kali juga sudah ditutup.
88
   
m tradisi penulisan tafsir Al-Qur’an bahasa Jawa, yang 
dilakukan Bakri Syahid ini bukanlah hal terakhir di Indonesia. Pada 
akhir tahun 1992 lahir Sekar Sari Kidung Rahayu, Sekar Macapat 
Terjemahanipun Juz ‘Amma yang ditulis oleh Achmad Djuwahir 
Anomwidjaja dan diterbitkan oleh Bentang Budaya bekerjasama 
dengan Masyarakat Poetika Indonesia Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. Pada tahun 2003, buku ini dicetak kembali dengan 
sejumlah perbaikan atas sejumlah kesalahan tulis dan diberi kata 
pengantar oleh KH. AR. Fachruddin, seorang tokoh Muhammadiyah.  
Buku ini merupakan bentuk sekar macapat yang di dalamnya 
terkandung terjemahan Juz Amma. Sebagai sekar macapat, di 
dalamnya terdiri sejumlah tembang. Misalnya, surah Al-Fa>tih}ah 
memakai tembang dhandanggula, surah An-Nas memakai tembang 
Kinanti, surah Al-Falaq memakai tembang Pangkur, surah Al-Ikhla>s} 
memakai tembang Pangkur, surah Al-Lahab memakai tembang 
Durma, dan seterusnya. 
                                                     
88Imam Muhsin, ‚Tafsir Al-Qur’an dan Budaya Lokal: Studi Nilai-
nilai Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda karya Bakri Syahid‛, Disertasi di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hlm. 51. 
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Berikut ini contoh bentuk macapat dari surah Al-Fatihah: 
1. Tekading tyas anganggit mrih manis 
kekidungan angandhut wewarah 
mrih tan sungkan pamacane 
nyinau qur’an iku 
kuwajiban ingkang wigati 
dimen datan kesasar 
nalisir ingkang hukum 
den nastiti pamacanya 
golekana piwulang ingkang sejati 
kacetha jroning Qur’an 
2. Wedharing reh surasaning tulis 
Paugeran mungguhing manungsa 
Mrih widada selawase 
Yeku Qur’an kang luhur 
Kitab suci peparing Gusti 
Allah Kang Maha Tunggal 
Lan Kang Maha Agung 
Aparing wahyu pratela 
Mring Muhammad pungkasaning rasul yekti 
Panutaning manungsa 
3. Purwakane yogya den wiwiti 
Anyurasa Surat Al-Fatihah 
Ummul Qur’an sejatine 
Maca Ta’awwudz iku 
Anyenyuwun rinekseng Gusti 
Tinebehna ing setan 
Kang tansah ngreridu 
Ngajak marang karusakan 
Mula kudu nyuwun pangreksa ing Gusti 
Yen arsa maca Qur’an 
4. Kanthi nyebut ing Asmaning Gusti 
Gusti Allah ingkang Maha Mirah 
Maha Asih sejatine 
Puja lan puji sejatine 
Puja lan puji iku 
amung Allah ingkang ndarbeni 
gustineng jagat-raya 
ya ‘alam sawegung 
Maha Welas Asih cetha 
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Kang ngratoni dinaning Agama yekti 
Kukuding alam  donya 
5. Amung dhumateng Paduka Gusti 
hamba nyembah saha kumawula 
angrerepa dhepe-dhepe 
hamba yuwun pitulung 
tinedahna margi kang yekti 
margineng tiyang kathah 
ingkang beja tuhu  
Paduka paringi nikmat 
Sanes margi bebendu lan sasar sami 
Amin tutuping donga.
89
 
 
Pada setiap sekar macapat dimulai dengan bait-baik khusus, 
yang menjelaskan hal-hal terkait dengan surah yang diterjemahkan 
dan bersifat variatif antara satu surah dengan surah yang lain. 
Misalnya, di surah Al-Fa>tih}ah pada bait 1 sampai bait 3 menjelaskan 
perihal kewajiban mempelajari Al-Qur’an—sebagai wahyu Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.—isi kandungannya 
sebagai aturan hukum yang menyelamatkan manusia, serta membaca 
ta’awwud} ketika memulai membaca Al-Qur’an.90   
Teknis penulisan Sekar Sari  ini sangat menarik dan sekaligus 
langka, karena memanfaatkan teknik sekar macapat yang dalam 
tradisi penulisan terjemah dan tafsir Al-Qur’an di Jawa model ini 
jarang dipakai. Teknik ini akan memberikan nuansa khas bila dibaca 
dengan aturan nada sesuai dengan sekar yang dipakai pada setiap 
surah. Sayangnya, teks Arab dari setiap ayat yang diterjemahkan 
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Achmad Djuwahir Anomwidjaja, Sekar Sari Kidung Rahayu, Sekar 
Macapat Terjemahanipun Juz ‘Amma (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 
2003), hlm. 1-2.  
90Ibid.  
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tidak disertakan dalam sekar macapat ini, sehingga pembaca 
kesulitan dalam merujukkan setiap bait dalam sekar macapat dengan 
teks ayat yang diterjemahkan. 
Dari keseluruhan penjelasan di atas terlihat bahwa karya tafsir 
Al-Qur’an bahasa Jawa telah memainkan peran penting di dalam 
tradisi penulisan tafsir Al-Qur’an di Indonesia. Hingga akhir abad 20 
M, bahasa Jawa masih dipakai di dalam penulisan tafsir di Indonesia. 
Ta>jul Muslimi>n karya KH. Misbah merupakan karya terkini tafsir 
Al-Qur’an yang memakai aksara pegon dan Sekar Sari Kidung 
Rahayu, Sekar Macapat Terjemahanipun Juz ‘Amma merupakan 
karya terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa terkini yang memakai aksara 
Latin dan disusun dengan teknik sekar macapat. Keseluruhan karya 
tafsir Al-Qur’an bahasa Jawa yang telah diuraikan di muka menjadi 
dasar bahwa tradisi penulisan tafsir Al-Qur’an bahasa Jawa cukup 
dinamis, sejak abad 19 hingga akhir abad 20 M.[] 
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BAB III 
IDENTITAS DAN DESKRIPSI NASKAH  
 
A. Identitas Naskah  
Naskah yang dikaji dalam penelitian ini tersimpan di 
Perpustakaan Masjid Kraton Surakarta. Perpustakaan ini berada 
di komplek Masjid Kraton Surakarta, tepatnya 15 meter di arah 
utara masjid. Naskah-naskah yang ada di perpustakaan ini 
tersimpan di sebuah ruangan yang tidak didesain secara khusus 
sebagai ruang penyimpanan naskah. Almari yang digunakan 
untuk meletakkan naskah-naskah juga almari biasa yang tidak 
didesain 
secara khusus 
dengan suhu 
ruang 
tertentu. Di 
samping 
perawatannya 
yang kurang 
memadai, 
naskah-
naskah di 
perpustakaan 
Masjid Kraton ini belum dikatalogisasi, sehingga menyulitkan 
Peneliti di depan Perpustakaan Masjid Agung Surakarta 
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bagi para peneliti untuk mengidentifikasi naskah dan tampak 
jarang dibaca dan diteliti oleh para mahasiswa maupun dosen.  
Menurut keterangan Muhtarom, Pengurus masjid Kraton 
bidang Perpustakaan, naskah-naskah yang ada diperpustakaan 
ini berasal dari pesantren Manba’ul Ulum, sebuah pesantren 
yang dirintis para ulama pada masa Sri Susuhunan 
Pakubuwono IX (1861-1893) pada awal abad 19.
91
 Pesantren 
ini bermula dari pengajaran di Mushalla Pengulon. Dalam 
perkembangannya kemudian, diusulkan agar pengajian tersebut 
ditingkatkan kualitasnya dengan mengubah sistem individual 
menjadi sistem klasikal. Artinya, pengajian tersebut diubah 
menjadi pendidikan formal yang disebut Madrasah atau 
Sekolah. Usul tersebut lalu diteruskan oleh Tafsiranom
92
 
kepada Pepatih Dalem Kasunanan yang pada masa itu dijabat 
oleh Kanjeng Ario Sosrodiningrat IV yang kemudian 
                                                     
91
 Wawancara penulis dengan Muhtarom pada tanggal 19 Nopember 
2008.  
92
 Dalam tulisan Abdul Basit Adnan tentang biografi K.H.R. 
Mohammad Adnan, tidak dijelaskan Tafsiranom yang keberapa. Saya 
menduga Tafsiranom yang dimaksud adalah Tafsiranom V, ayah kandung 
K.H.R. Mohammad Adnan (mantan Rektor IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta). Berdasarkan wawancara Mahmud Yunus dengan K.H.R. 
Mohammad Adnan, bahwa ayahnya, yakni  Tafsiranom V, adalah pendiri 
Madrasah Manbaul Ulum bersama Sasrodiningrat. Lihat, Mahmud Yunus, 
Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1984), 
h. 286. 
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diteruskan kepada Sri Susuhunan, Penguasa Tertinggi di 
Surakarta Hadiningrat.
93
  
Pada tanggal 23 Juli 1905 peletakan batu pertama 
dilakukan, dan Madrasah tersebut diberi nama Manba’ul Ulum. 
Para guru yang menjadi pendorong berdirinya Madrasah 
Manba’ul Ulum ini, di antaranya adalah Kiai Ketib Arum, Kiai 
Fadlil, Kiai Bagus Abdul Khatam, Kiai M. Nawawi, Kiai 
Bagus Arafah, Kiai 
Muhammad Idris, 
Kiai Fakhrurrazi, 
dan Kiai Ilyas.
94
 
Penggagasnya 
adalah R. Hadipati 
Sasro Diningrat dan 
R. Penghulu 
Tafsirul Anam V. 
Untuk 
mengendalikan 
madrasah ini, Kiai 
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 Abdul Basit Adnan dan Abdul Hayi Adnan, “Prof. K.H.R. 
Mohammad Adnan” dalam Damami, dkk (editor), Lima Tokoh 
Pengembangan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Pusat 
Penelitian IAIN Sunan Kalijaga, 1998), h. 5. 
94 Ibid.  
Masjid Agung Surakarta 
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Bagus Arafah ditunjuk sebagai Kepala Sekolah.
95
  
Untuk biaya operasional sehari-hari, madrasah ini pada 
awal berdirinya memeroleh subsidi dari Pemerintah Surakarta. 
Pada zaman keemasannya, memiliki 700 murid dengan 8 orang 
guru senior dan 10 orang guru muda. Pada awal pendiriannya, 
sebagaimana umumnya pesantren pada saat itu, Manbaul Ulum 
tidak mempunyai kelas-kelas yang memberikan jenjang kepada 
murid-muridnya. Namun, kira-kira pada 1916 dilakukan 
pembaruan dengan membagi kelas-kelas yang terdiri dari kelas 
I sampai dengan kelas XI. Pada 1918 Manbaul Ulum dipimpin 
oleh KH. Adnan, putra Tafsir Anom V, sekembalinya ia dari 
menuntut Ilmu di Makah. Namun, setahun kemudian, setelah ia 
diangkat sebagai penghulu, pada 1919 madrasah Manbaul 
Ulum dipegang oleh KH. Jamhur hingga tahun 1946. Pada 
tahun ini, kepemimpinan dipegang oleh K.H.A Jalil 
Zamakhsyari.
96  
Mata pelajaran agama yang diberikan di Madrasah ini 
adalah Ilmu Fiqih, Tafsir Al-Qur’an, Al-Hadis, Ilmu Kalam, 
Ilmu Nahwu dan Sharaf, serta ilmu Falaq. Setelah tahap 
pembangunannya selesai, pada tanggal 20 Februari 1915 
                                                     
95 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 286. 
96 Ibid., h. 287. 
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Madrasah ini diresmikan oleh Pemerintah Kasunanan.
97
 
Sebagai Madrasah modern, Manbaul Ulum ini jauh lebih tua 
dibanding dengan Pesantren Gontor,  sebab Gontor didirikan 
pada tahun 1925—dua puluh tahun setelah Mambaul Ulum 
didirikan.  
Di pesantren ini pula, Munawir Sjadzali, mantan Menteri 
Agama RI, dan K.H.R. Mohammad Adnan, mantan Rektor 
IAIN—sekarang UIN—Sunan Kalijaga Yogyakarta, pernah 
menimba ilmu agama.
98
  Dalam rangka mengembangkan ajaran 
Islam, melalui Madrasah ini Sri Susuhunan Pakubuwono IX 
meminta para ulama di daerah Surakarta dan sekitarnya yang 
pernah belajar agama Islam di Makkah untuk menulis kitab-
kitab pelajaran agama Islam dalam berbagai bidang. Naskah 
Terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa ini adalah salah satunya. 
Pada saat Pesantren Manba’ul Ulum tidak lagi berkembang, 
naskah-naskah tersebut kemudian diboyong ke komplek Masjid 
Kraton Surakarta, dalam sebuah ruangan yang tidak begitu luas.  
Tidak ditemukan catatan yang bisa memberikan penjelasan 
dengan akurat siapa yang menulis naskah ini dan pada tahun 
berapa naskah ini ditulis. Di akhir teks di bawah terjemah surah 
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 Abdul Basit Adnan dan Abdul Hayi Adnan, “Prof. K.H.R. 
Mohammad Adnan” dalam Damami, dkk (editor), Lima Tokoh 
Pengembangan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, h. 5.  
98
 Munawir Sjadzali, “Dari Lembah Kemiskinan” dalam 
Kontekstualisasi Ajaran Islam (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 11. 
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Al-Nâs terdapat penjelasan demikian: “tamma fi al-Syahr rabî` 
Jumadil Awwal fi al-yaum al-Ahad”. Kata “jumadi’ dengan 
ukuran yang lebih kecil dari kata yang ada di depan dan 
belakangnya diletakkan di atas kata “rabî”. Agak 
membingungkan keterangan ini: yang dimaksud apakah 
Jumadil Awal atau Rabi`ul Awal? Kalau yang dimaksud 
dengan Syahr al-rabî` adalah bulan keempat, tampak tidak 
tepat. Sebab, di samping pada teks itu ditulis “rabî`” bukan 
“râbi`”, bulan keempat pada hitungan kalender Hijriyah adalah 
Rabî’ul Tsani, atau Ba`da Mulud dalam penanggalan Jawa. Bila 
yang dimaksud adalah Jumadil Awal  berarti penulis 
menggunakan penanggalan Jawa, sebab kalau penanggalan 
Masehi bukan Jumadil Awal, tetapi Jumadil Ula.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kolofon di akhir teks Ayat Al-Qur’an yang diterjemahkan 
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Kemungkinan yang lain adalah bahwa kata “rabî`” 
maksudnya adalah “musim semi”. Jadi maksud dari penjelasan 
yang ada pada teks tersebut adalah bahwa penulisan naskah ini 
selesai pada bulan musim semi, Jumadil Awal, hari Ahad. Bila 
dalam kalender Masehi bulan ini biasanya jatuh pada sekitar 
bulan Mei atau Juni—bulan yang biasanya di daerah Jawa 
adalah musim tanam telah berjalan dan tanaman mulai bersemi.  
Keterangan lain mengenai penulisan naskah ini bisa 
ditemukan pada halaman lima dalam naskah ini yang ditempeli 
kertas putih bertuliskan: “Kagungan Ndalem hing pamulangan 
Manba’ul Ulum, 1346 H: 1858 Q: 1927 M.” Tulisan ini 
diketik—bukan tulisan tangan—dengan rapi. Berdasarkan 
keterangan ini, kuat dugaan mengarahkan pada kesimpulan 
bahwa naskah ini termasuk bagian dari kitab pelajaran yang 
ditulis dalam rangka pembelajaran agama Islam di Madrasah 
Manba’ul Ulum. Namun, di situ tidak ada penjelasan perihal 
orang yang menulisnya. Tahun 1927 yang tertera di dalam 
penjelasan tersebut saya kira bukan identik dengan tahun 
penulisan atau akhir penulisan naskah.  
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Penjelasan yang ditempel di bagian lembar awal naskah 
 
Menara dan  lapangan yang ada di komplek bagian utara 
masjid, berdasarkan prasasti yang tertulis di sisi menara 
tersebut diperoleh informasi bahwa menara dan lapangan 
tersebut dibangun oleh Abdurrahman alias Sri Susuhunan 
Pakubuwono X (1893-1936) pada saat berusia 64 tahun 
bertepatan dengan tahun 1929 M/1866 H. Dua tahun setelah 
tahun yang tertera dalam naskah. Bila dilihat dari konteks ini, 
naskah ini dipindah dari Manba’ul Ulum ke komplek masjid 
hanya terpaut dua tahun dari tahun yang tertera dalam naskah. 
Jadi, sangat singkat jeda waktu perpindahannya. Patut diduga 
bahwa tulisan tentang tahun yang terdapat pada naskah, yaitu 
1927, dibuat setelah rentang waktu yang lama dari naskah ini 
ditulis. Data yang menguatkan asumsi ini adalah jenis kertas 
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yang digunakan adalah kertas HVS putih dan masih dalam 
kondisi baik sekali. Dengan demikian, naskah ini sangat kuat 
lebih tua dari penjelasan yang tertera dalam label yang ditempel 
pada naskah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tulisan Arab yang berada di sekeliling Menara Masjid 
 
Selain perihal ketidakjelasan penulis naskah dan tahun 
ditulisnya, judul atau nama naskah ini juga tidak ditemukan. 
Pada teks awal maupun di akhir teks, yang biasanya terdapat 
kolofon yang memberikan keterangan terkait dengan judul dan 
penulis naskah, dalam naskah ini tidak dijelaskan perihal judul 
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naskah. Dan karena belum ada katalogus untuk naskah yang 
tersimpan di perpustakaan Kraton ini atau pun peneliti yang 
menyentuh naskah ini, maka tidak ada informasi tentang 
penamaan naskah. Berangkat dari kenyataan itu, dengan 
mempertimbangkan isi naskah, maka naskah ini selayaknya 
diberi judul: Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa dengan Arab 
Pegon. 
 
B. Deskripsi Naskah 
Naskah ini berukuran 28 x 19,5 cm. Ukuran bidang teksnya 
pada setiap halaman rata-rata 24 x 13,5 cm dengan rata-rata 7 
baris teks dalam satu halaman. Model penerjemahannya dengan 
model tulisan Arab gantung yang diletakkan di bawah teks ayat 
Al-Quran yang diterjemahkan. Pias kanan rata-rata 4,5 cm, pias 
atas 2 cm, pias 
kiri 1 cm dan 
pias bawah 2 
cm. Pada 
bidang teks 
dibingkai 
dengan tiga 
garis persegi 
panjang, 
Sampul Naskah 
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dengan jarak antar kedua garis rata-rata 0,5 cm dan 0,10 cm. 
Kertas yang digunakan dalam naskah ini adalah kertas 
jenis Dluwang. Yakni jenis kertas dalam negeri yang bahan 
bakunya dari kulit kayu pohon Saeh.
99
  Kondisi kertasnya tidak 
lagi utuh dan sempurna. Pada bagian pinggir naskah bagian 
luar, sebagiannya telah berlobang-lobang dan keropos. 
Antarlembar kertas lengket, terutama ujung-ujungnya yang 
sulit dibuka. Pertama kali menemukan naskah ini, saya 
membukanya dengan sangat hati-hati karena kerentanannya. Ini 
terjadi di samping usia naskah yang sudah tua, juga karena 
perawatannya yang tidak memenuhi standar perawatan naskah.  
Dalam konteks teknis penulisan, naskah ini tidak 
menggunakan garis bantu. Meskipun demikian, setiap baris 
teks terlihat cukup rapi dan teratur sesuai bingkai teks yang 
telah dibuat. Demikian juga dengan teks terjemah ayat Al-
Qur’an yang ditulis secara menggantung dengan ukuran tulisan 
yang lebih kecil daripada tulisan teks ayat Al-Qur’an. Namun, 
khusus terjemah, di beberapa tempat ditulis hingga di luar 
bidang bingkai yang telah dibuat. Ini terjadi karena ruang yang 
tersedia tidak lagi cukup untuk teks terjemahan. Dalam 
                                                     
99
 Perihal kertas daluwang lihat, Titik Pudjiastuti, Naskah dan Kajian 
Naskah (Bogor: Akademia, 2006), h. 38. Mutu kertas ini cukup baik, 
terbukti dari konsumennya yang bukan hanya Indonesia tetapi juga Belanda. 
Pusat pembuatan jenis kertas ini pada zaman dahulu terdapat di Garut (Jawa 
Barat), Ponorogo (Jawa Timur), dan Purwokerto (Jawa Tengah). 
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pergantian setiap halaman tidak menggunakan kata alihan dan 
tidak menggunakan nomor halaman, sehingga hal ini membuat 
pembaca dan peneliti harus ekstra hati-hati dan teliti 
memperhatikan urutan setiap halaman.   
Seperti pada umumnya naskah-naskah sejenis, naskah ini 
menggunakan rubrikasi, yaitu kata-kata tertentu pada teks 
ditulis dengan tinta warna merah, sedangkan teks dasar atau 
utama menggunakan tinta warna hitam. Rubrikasi dalam 
naskah ini digunakan untuk nama surah, lingkaran pembatas 
antarayat, dan tanda waqf pada ayat. Namun, tidak sama 
dengan beberapa manuskrip Arab, kata “Allah” pada naskah ini 
tidak ditulis dengan tinta merah, tetapi dengan tinta hitam. 
Meskipun terdapat rubrikasi yang digunakan untuk menandai 
antarayat, tetapi pada rubrikasi yang berbentuk lingkaran 
tersebut hanya diberi tanda titik—yang tidak konsisten: ada 
yang berada di dalam lingkaran berwarna merah dan ada yang 
di luarnya—tida diberi tanda nomor ayat.  
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Jenis Khat, baris, bidang isi dan pias pada naskah 
 
Jenis khath yang digunakan adalah jenis Naskhi—yang 
biasa digunakan dalam menulis mushaf Al-Qur’an. Namun 
terdapat beberapa karakter khas dari khath Naskhi yang 
digunakan dalam naskah ini. Misalnya, huruf nûn di akhir ayat, 
dalam beberapa tempat ditulis memanjang, mirip dengan 
karakter khath Tsulutsi; huruf “ya” pada kata sya`in dan fî 
ditulis dengan berbalik arah pada bagian huruf, seperti karakter 
khath Riq’ah. Khusus huruf “dzal” ditulis di mana titiknya 
diletakkan tidak di atas ujung goresan awal huruf tetapi di 
tengah-tengah, sehingga mirip huruf “nun”. Maka, bila tidak-
hati, pembaca bisa terkelirukan dengan huruf “nun”.  
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Tebal naskah ini sekitar 2 cm. Terdiri dari 6 kuras 
(katern). Pada setiap kuras terdiri rata-rata 12 lembar. Namun, 
pada akhir naskah terdapat tambahan lembar-lembar yang agak 
sulit menentukan kurasnya. Sebab telah dijilid rapat dan 
menyatu dengan punggung sampul. Dilihat dari kondisinya, 
kertas dalam katern tambahan ini kondisinya lebih buruk dan 
telah rusak. Pada beberapa bagian terdapat teks tentang doa 
tetapi tidak lagi berurutan dan tulisannya berbalik dan terdapat 
berbagai coretan tulisan Arab yang tidak kurang jelas 
bacaannya. Kemungkinannya, halaman itu pada mulanya, 
sebagiannya, sebagai halaman untuk mengasah kelancaran tinta 
yang digunakan untuk menulis naskah kemudian dijilid 
menyatu dengan kuras-kuras pada halaman utama naskah.     
Sampul naskah kondisinya masih cukup baik. Warnanya coklat 
tua dan dengan model memakai penutup pada sisi yang 
berhadapan dengan punggung naskah. Sampulnya terbuat dari 
karton tebal yang dilapisi dengan kulit. Kondisi kulit yang 
melapisinya ini sudah mulai lapuk dan tidak utuh lagi 
warnanya, tapi masih menyatu dengan lembar kertas naskah 
dan mampu menjaga naskah. Pada bagian muka terdapat kertas 
putih yang direkatkan dengan sampul dan bertuliskan angka 
104. Tidak ada penjelasan terkait dengan kode nomor ini: 
apakah menunjuk urutan naskah yang menjadi koleksi 
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Perpustakaan Masjid Kraton Surakarta atau koleksi di 
Pesantren Manbaul Ulum. Bila dilihat dari naskah-naskah yang 
sekarang tersimpan di Perpustakaan Masjid Kraton Surakarta, 
kode ini bukanlah kode urutan naskah yang dikoleksi. Sebab, 
naskah-naskah yang lain tidak terdapat kode yang sama.[] 
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BAB IV 
ALIHAKSARA DAN TEKNIK PENULISAN  
NASKAH TERJEMAH AL-QUR’AN BAHASA JAWA 
KOLEKSI PERPUSTAKAAN MASJID KRATON 
SURAKARTA 
 
A. Alihaksara  
Untuk memberi gambaran yang memadai mengenai bentuk 
teks, struktur dan corak bahasa yang digunakan, pada bagian ini 
dipaparkan beberapa contoh alihaksara terhadap teks naskah 
Terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa ini. Hanya beberapa bagian 
yang dialihaksarakan sebagai sampel untuk menunjukkan 
karakteristik naskah ini.  
Sebelum contoh alihaksara dipaparkan, perlu dipaparkan 
tentang penomoran halaman dalam kepentingan pengkajian ini. 
Sebab, seperti naskah-naskah pada umumnya, naskah Terjemah 
Al-Qur’an Bahasa Jawa ini oleh penulisnya tidak disertakan 
nomor halaman. Di samping itu juga tidak menggunakan kata 
alihan yang bisa membantu mengecek urutan halaman. Bahkan, 
penulis naskah juga tidak memberikan penomoran pada setiap 
ayat yang diterjemahkan—hanya menyebut nama surah di awal 
ayat pada surah yang dimaksud. Juga belum ada penomoran 
yang dilakukan dengan pensil oleh pembaca sebelumnya, 
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karena belum ada kajian dan penelitian yang dilakukan 
terhadap naskah ini.  
Untuk mempermudah penyebutan posisi kalimat yang 
dialihaksarakan, maka perlu dibuat penomoran halaman. 
Penomoran halaman dalam naskah ini saya buat dengan 
dimulai dari lembar pertama naskah. Terdapat 5 lembar pada 
awal naskah yang tidak digunakan untuk menulis teks terjemah 
Al-Qur’an. Penulisan teks dimulai pada lembar keenam pada 
sisi kiri. Ini artinya, bila dihitung dari lembar pertama, 
penulisan teks dimulai pada halaman kedua belas. Penomoran 
dilakukan atas dasar standar ini. Oleh karena itu. Teks pertama 
dalam naskah ini penyebutan halamannya dimulai dengan 
halaman 12. 
Teks pertama pada halaman 12 ini dimulai dengan 
terjemah surah Al-Fâtihah, lalu disambung dengan surah Al-
Sadajah. Empat halaman sebelumnya, yaitu halaman 7 sampai 
halaman 10, —halaman 11 kosong tanpa ada teks—terdapat 
beberapa tulisan teks ayat Al-Qur’an dan petunjuk teknis 
tatacara shalat Tasbih dan shalat Istikharah. Ayat-ayat yang 
ditulis merupakan penggalan dari berbagai ayat Al-Qur’an: Ali 
`Imrân [3]: 1-2; Ali `Imrân [3]: 18; Al-An`âm [6]: 95; Al-Ra`d 
[13]: 31; Yâsîn [36]: 82; Al-Fâtihah [1]: 2; Qâf [50]: 15; Al-
Hadîd [57]: 4; Al-Taghâbûn [64]: 13; Al-Thalaq [65]: 3; Jinn 
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[72]: 78; Al-Muzammil [73]:9; Al-Naba’ [78]:38; `Abasya 
[80]: 18-19; Al-Takwîr [81]: 20; dan Al-Burûj [85]: 20-21. 
Ayat-ayat ini secara umum berisi dua hal pokok. Pertama, 
tentang keagungan, kesucian, keadilan, kemahakuasaan dan 
kekuasaan Allah dan yang kedua tentang keimanan dan sikap 
tawakal yang harus dimiliki oleh setiap hamba dalam 
kehidupannya.   
Tidak ada penjelasan terkait dengan ayat-ayat yang 
dituturkan sebelum pemaparan petunjuk praktis tatacara 
pelaksanaan shalat Tasbih dan shalat Istikharah ini. Namun, 
dilihat dari isi yang terkandung dalam ayat-ayat yang 
dipaparkan ini, ada kemungkinan bahwa penulis menggunakan 
ayat-ayat tersebut sebagai rangkaian doa dalam rangka 
pelaksanaan shalat Tasbih dan shalat Istikharah tersebut. 
Demikian halnya tidak terdapat informasi yang menjelaskan 
kaitan penyebutan ayat-ayat tertentu yang telah dipilih serta 
tatacara shalat Tasbih dan Istikharah pada halaman 7 hingga 10 
dengan terjemah Al-Qur’an. Kita bisa mengasumsikan bahwa 
kuras pertama di dalam naskah ini pada saat penulisnya 
mengerjakan penerjemahan ayat Al-Qur’an tidak merupakan 
bagian dari proyek penerjemahan. Asumsi ini bisa diperkuat 
dengan bentuk dan karakter tulisan yang dipakai yang lebih 
kecil dan ruang bidang yang dipakai tidak sama dengan yang 
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dipakai pada ruang halaman terjemah Al-Qur’an. Jadi, penulis 
naskah pernah menulis masalah-masalah  fiqih dan kemudian 
pada saat penjilidan naskah, dengan alasan agar tidak tercecer, 
disatukan dengan katern pada naskah terjemah Al-Qur’an. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Halaman awal terjemah Al-Qur’an koleksi Masjid Agung Surakarta 
 
Dalam konteks yang demikian, alihaksara sebagai salah satu 
contoh pada bagian ini dimulai pada halaman 12 sebagai 
halaman pertama teks terjemah Al-Qur’an, lalu dipilih bagian-
bagian surah yang lain untuk menunjukkan karakter naskah. 
Berikut ini alihaksara yang dimaksud dengan menampilkan 
bagian awal, tengah dan akhir naskah. Pada bagian awal, di sini 
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alihaksara diambil dari surah Al-Fâtihah dan sebagian surah Al-
Sajdah, pada bagian tengah diambil sampel sebagian surah Al-
Jum`ah dan pada bagian akhir diambil dari surah Al-Nâs.    
      
Sûrah al-Fâtihah, wa hiya sab`u âyah Makkiyyah. 
 
Bismillâh al-rahmân al-rahîm. 
Ingsun amiwiti amaca kitab iki anyebut nama Allah kang 
murah ing dunya, murah asih nang akhirah. 
 
Alhamdulillahi rabb al-`alamin. 
Utawi sekebehe puji iku eng Allah pengeraning ngalam 
kabeh. 
 
Al-rahmân al-rahîm 
Kang asifat rahman rahim 
 
Mâlik al-yaum al-dîn 
Ratu ing dina qiyamat 
 
Iyyâka
100
 na`budu wa iyyâka nasta`în 
Ing tuan ugo hamba anembah, lan ing tuan ugo hamba 
anedi tulung 
 
Ihdinâ al-shirâth al-mustaqîm 
Tuan tuduhno hamba ing dedalan kang abener 
 
 
                                                     
100
 Sebelum kata “iyyâka” terdapat huruf  alif, ya dan kaf. Tampaknya 
penulis hendak menulis “iyyaka” tetapi kurang huruf alif. Karena keliru 
tulis, maka kata itu tidak diberi harakah (tanda baca). Begitulah cara penulis 
ketika keliru menulis kata dalam naskah ini. Cara ini dilakukan oleh penulis 
di beberapa tempat yang lain.    
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Shirâth alladzîna an`amta `alaihim. 
Dedalane sekabehe kang tuan sungi nikmat ingatase kabeh 
  
ghair al-maghdhûb `alaihim walâ al-dlâllîn. 
liyane wongkan binendu kabeh 
 
Sûrah al-Sajdah, tis`a wa `isyrûna âyah makkiyyah 
 
Aliflâmmîm 
Utawi Allah kang luwih angawekani kersane. 
 
Tanzîl al-kitâb lâ raiba fîhi min rabb al-`âlamîn. 
Utawi turuning quran iku ora syak ing jerune, sakeng 
pengeraning ngalam kabeh. 
 
Am yaqûlûnaftarâhu bal huwa al-haqqu min rabbika 
litundira qauman mâ âtâhum min nadzîr min qablika 
la`allahum yahtadûn. 
Balek podo ngucap wong iku kabeh, anata ajajaya Nabi 
Muhammad iku ing Quran balek iki iku sakbenere sakeng 
pangeran ira, kerana amedeni sira ing sekebehe qaum kang 
durung teko ing wong iku kabeh saking rasul sawiji quwat 
sedurung ira sangkanane wong iku kabeh podo oleh 
pituduh bener. 
 
Allâhulladzî khalaqa al-samâwâti wa al-ardla wa mâ 
bainahumâ fî sittati ayyâmi tsummastawa `ala al-arsy 
bimâ lakum min dûnihi min waliyyin walâ syafî` afalâ 
tatadzakkarûn. 
Utawi Allah kang andadekake iya ing langit lan ing bumi 
lan ingkang antarane karune iku ingdalem nem dina 
wiwitane dina ahad, maka karim amarintah Allah atas ing 
arasy ora aweh manfaat saking liyane Allah wong sawiji 
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kang atulung pot  lan orano kang awih syafaat angawa 
maka ora angalap pitutur. 
 
Yudabbir al-amra min al-samâ’i ila al-ardli tsumma 
ya`ruju ilaihi fî yaum kâna miqdâruhu alfa sanatin mimmâ 
ta`uddûn.  
Amarintah Allah ing Jabrail saking langit maring bumi 
maka karim abali jabrail iku maring langit ingdalem sawiji 
dina kirane dina iku sewu tahun saking kang sira wilang 
iku kabeh.    
…. 
 
Contoh alihaksara dari bagian tengah naskah 
 
Sûrah Al-Jum`ah ahada `asyrata âyah madînah 
 
Bismillâhi al-rahmân al-rahîm. 
 
Yusabbihu lillâhi mâ fi al-samawati wa ma fi al-ardli al-
malik al-quddus al-`aziz al-hakim. 
Padaha amahasucikake ing Allah barangkang ana ing 
dalem langit lan barangkang ana ingdalem bumi, Allah 
kang anduweni kang mahasuci kang amisesa kang 
angumukaken ingdalem karatane.  
 
Huwa alladzî ba`atsa fi al-ummiyyîna rasûlan minhum 
yatlû `alaihim âyâtihi wayuzakkîhim wa yu`allimuhum al-
kitâb wa al-hikmah wa inkânû min qablu lafî dlalâl al-
mubîn. 
Hiyaiku kang angutus hiya ing wong.. lawonge ummi iku 
utusan saking kabeh iku ing hale amaca ingatase kabeh iku 
ing ayate quran iku lan amahasucekake kabeh lan 
amurukake iya ing wong iku kabeh ing quran lan hikmah 
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lan setuhune wong iku kabeh ana saking sedurunge teka 
Nabi yekti ingdalem sasar kang nyata,  
 
Wa âkharîna minhum lammâ yalhaqû bihim wahuwa al-
`azîz al-hakîm. 
utawi sekabehe kang maujud kang weneh. Setengah sakeng 
wong iku kabeh yekti ora … lan iya iku amisesa kang 
angukumi.      
 
Dzâlila fadllullâhi yu’tîhi man yasyâ’u wallâhu dzû al-fadl 
al-`adhîm 
Utawi amukuno iku nugrahaning Allah kang amehaken 
hiyo ingwongkang kinarsekaken utawi Allah ugo kang 
anduweni nurgaha kang agung.    
 
Matsalu alladzî hummilu al-taurâta tsumma lam 
yahmiluhâ kamatsali al-himâr yahmilu asfârâ bi’sa matsal 
al-qaum alladzîna kadzdzabû bi âyâtillâh wallâhu lâ yahdi 
al-qaum al-dhâlimîn. 
Utawi sipate sekebehe kang pinerdi kabeh iku anglakokake 
kabeh iku inggiyo koyo sipate … kang ananggung hiyo ing 
kitab, sak ala-alaning kaum iku sekebehe kaum kang pada 
angliwa’ake wong iku kabeh ing ayating Allah, utawine 
Allah ta`ala iku ora anuduhake ing sekebehe kaum kang 
pada sasar kabeh.       
…. 
 
Contoh alihaksara dari bagian akhir  
 
Qul a`ûdzu birabbi al-nâs  
Ucapen deniro ya muhammad anglindung ingsun ing 
pengeraning menuso 
 
malik al-nâs  
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ratuning sekehe menuso 
ilâhinnâs  
pengeraning sekehe menuso 
 
min syarri al-waswas al-khannâs 
saking olon-oloning setan 
 
alladzî yuwaswisu fî shudûr al-nâs 
kang aweh waswas ingdalem atineng sekehe menuso iki 
 
min al-jinnah wa al-nâs 
saking jin lan menuso 
 
Alihaksara di atas dilakukan dalam kerangka memberikan 
gambaran mengenai model dan teknik penulisan dan 
penerjemahan Al-Qur’an bahasa Jawa yang akan dibahas dalam 
bab selanjutnya. Model, teknik dan bahasa yang digunakan 
dalam penulisan naskah inilah yang dikerangkakan sebagai 
karakteristiknya. 
  
B. Teknik Revisi  
Naskah Terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa koleksi Perpustakaan 
Masjid Kraton Surakarta ini di dalam kasus penulisan ralat 
terhadap tulisan yang keliru tulis memakai beberapa teknik. 
Pertama, teknik lepas. Yakni, kata yang terlanjur tertulis salah, 
karena kurang huruf atau kelebihan huruf dalam dalam 
penulisannya, dibiarkan tanpa tanda baca dan tidak dicoret. 
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Misalnya, yang terjadi pada surah Al-Fatihah ayat kelima, kata: 
 (iyyâka) tertulis . Oleh penulis naskah, kesalahan 
penulisan kata tersebut dibiarkan tanpa diberi tanda baca, 
kemudian penulisan kata yang benar diletakkan pada rentetan 
selanjutnya. Hal serupa terjadi pada kata al-mutaffifîn dalam 
surah Al-Mutaffifîn. Namun, ada juga kesalahan tulis kata yang 
tidak hanya kurang huruf atau kelebihan huruf, tetapi memang 
salah tulis kata. Misalnya yang terjadi pada surah Insyiqâq ayat 
23, di antara kata Allâh dan  a`lam terdapat huruf mim, nun, 
wawu, dan ra yang tidak diberi tanda baca. Cara ini merupakan 
tanda bahwa kata tersebut tidak digunakan dan diabaikan, 
karena keliru tulis. Pada surah Al-Thariq ayat 13, sebelum kata 
innahu, di awalnya terdapat huruf alif dan lam yang dibiarkan 
tanpa tanda baca (harakat). Huruf ini sama sekali tidak terkait 
dengan kalimat yang ada di depannya. Hal serupa terjadi dalam 
surah Al-`Alaq ayat 19, di sini pada kata  sebelumnya 
terdapat huruf  (wawu) yang tidak diberi tanda baca. Artinya 
bahwa huruf wawu tersebut keliru atau kelebihan dalam 
menulis kata dan pembaca diminta mengabaikannya.     
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Contoh teknik revisi dalam surah Nuh 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh teknik revisi dalam surah Al-Mursalat 
 
Kedua, teknik coret. Yakni, mencoret kata atau kalimat 
yang salah. Teknik ini dipakai di dalam naskah ini, terutama 
pada deretan kata dalam sebuah kalimat. Milsanya dalam kasus 
surah Al-Rahmân ayat 8, terdapat empat baris ayat yang keliru 
penempatan, lalu oleh penulis naskah dicoret dengan dua buah 
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garis panjang yang menyilang pada bidang halaman naskah. 
Ada kasus lain, yang karena kelebihan huruf dalam menulis 
kata, kata yang salah tersebut dicoret. Ini terjadi pada surah Al-
`Alaq ayat 4, pada kata  (bi al-qalam) tertulis  (bi al-
qalâm).  
 
C. Teknik Penulisan Naskah 
Secara teknis 
penulisan, naskah 
Terjemah Al-
Qur’an bahasa 
Jawa koleksi 
Perpustakaan 
Masjid Kraton 
Surakarta ini 
ditulis dengan 
model 
menggantung. 
Maksudnya, teks 
terjemahnya 
ditulis dengan 
menggantung 
sekitar 75 derajat 
Teknik penulisan terjemah 
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di bawah deretan teks ayat Al-Qur’an yang ditulis mendatar. 
Peletakan teks terjemahan yang ditulis menggantung ini 
diselaraskan dengan setiap kata pada teks ayat Al-Qur’an. 
Model semacam ini bukan hal baru. Sebagaimana akan 
dianalisis pada bab selanjutnya, model terjemah Al-Qur’an 
dengan menggantung ini juga bisa kita temukan pada tafsir Al-
Qur’an berbahasa Jawa yang lain, seperti Tafsir Al-Ibrîz 
Lima`rifati Tafsîr al-Qur’ân al-`Azîz karya Kiai Bishri 
Mustofa,
101
 dan kitab-kitab yang diterjemahkan di dalam 
bahasa Jawa yang ditulis dengan Arab pegon, misalnya 
Tarjamah Matan al-Hikam Ibn `Athaillah al-Sakandari yang 
ditulis Kiai Mishbah ibn Zain al-Musthafa,
102
 Bayân al-
Mushaffâ fî Washiyyah al-Mushthafa yang diterjemahkan dan 
diberi penjelasan dengan bahasa Jawa oleh Kiai Asrari 
Magelang,
103
 dan masih banyak lagi. Dengan cara penulisan 
terjemah yang menggantung ini, pembaca dimungkinkan 
mampu mengetahui makna kata dari setiap deretan ayat Al-
Qur’an yang diterjemahkan tersebut.  
                                                     
101
 Buku ini diterbitkan oleh Penerbit Menara Kudus. 
102
 Buku ini diterbitkan oleh Wisma Pustaka Surabaya. 
103
 Buku ini diterbitkan oleh Karya Thaha Putra Semarang . 
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Surah-surah 
yang diterjemahkan 
ada 53 surah, sesuai 
urutan dalam 
naskah, adalah 
sebagai berikut: 
surah Al-Fâtihah, 
surah al-Sajdah, 
surah Yâsîn, surah 
Al-Rahmân, surah 
Al-Wâqi`ah, surah 
Al-Jum`ah, surah 
Al-Munâfiqûn, 
surah Al-Mulk, 
surah Nûh, surah 
Jin, surah 
Muzammil, surah Mudatstsir, surah Al-Qiyâmah, surah Al-
Insân, surah Al-Mursalât, surah Al-Naba’, surah Al-Nâz`iât, 
surah `Abasa, surah Al-Takwîr, surah Al-Infithâr, surah Al-
Teknik penulisan terjemah dalam Tafsir Al-Ibriz  
Kajian Terjemah AlQuran Pegon   |   89 
Muthaffifîn, surah 
Al-Insyiqâq,
104
 
surah Al-Burûj, 
surah Al-Thâriq, 
surah Al-A`lâ, 
surah Al-
Ghâsyiyah, surah 
Al-Fajri, surah 
Al-Balad, surah 
Al-Syams, surah 
Al-Lail,
105
 surah 
Al-Dhuhâ, surah 
Alam Nasyrah,
106
 
surah Al-Tîn, 
surah Al-`Alaq, 
surah Al-
Qadar,
107
 surah Al-Bayyinah,
108
 surah Al-Zalzalah, surah Al-
`Âdiyat, surah Al-Qâri’ah, surah Al-Takâtsur, surah Al-`Ashr, 
surah Humazah, surah Al-Fîl, surah Al-Quraisy, surah Al-
                                                     
104
 Di dalam teks naskah ditulis dengan nama surah Insyiqat. Ini adalah 
salah. 
105
 Di dalam teks naskah ditulis dengan nama surah Yaghsya. 
106
 Di dalam teks naskah ditulis dengan surah Nasyrah. 
107
 Di dalam teks naskah ditulis dengan surah al-Anzalna. 
108
 Di dalam teks naskah ditulis dengan surah Lam Yakun. 
Teknik penulisan terjemah dalam Tafsir Iklil  
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Mâ`ûn, surah Al-Kautsar, surah Al-Kâfirûn, surah Al-Nashr,
109
 
surah Al-Lahab,
110
surah Al-Ikhlâsh, surah Al-Falaq, surah Al-
Nâs. 
Tidak terdapat penjelasan apa tujuan naskah terjemah Al-
Qur’an ini ditulis dan mengapa penulis naskah ini 
menerjemahkan surah-surah tertentu tersebut dan dimulai 
dengan surah Al-Fâtihah, Al-Sajdah, dan seterusnya kemudian 
ditutup dengan surah Al-Nâs. Merujuk pada keterangan 
Muhtarom, ketua Perpustakaan Masjid Kraton Solo, bahwa 
naskah-naskah yang sekarang berada di perpustakaan masjid 
Kraton tersebut merupakan naskah pengajaran di Pesantren 
Manba’ul Ulum yang dirintis oleh para ulama pada masa Sri 
Susuhunan Pakubuwono IX (1861-1893), dan diperkuat dengan 
cacatan kecil yang direkatkan pada halaman naskah. Bila 
tujuannya adalah untuk pengajaran kepada anak didik di 
Madrasah Manbaul Ulum ketika itu, mengapa penerjemahan 
Al-Qur’an tidak dilakukan secara sistematis dan urut 
berdasarkan urutan mushaf? Bila dimaksud dan tujuannya 
adalah menerjemahkan ayat-ayat dalam surah pendek yang 
terdapat pada juz ke 30, tampaknya asumsi yang demikian juga 
kurang mempunyai dasar. Sebab, ternyata dalam naskah ini 
                                                     
109
 Di dalam teks naskah ditulis dengan surah Al-Nashrullah. 
110
 Di dalam teks naskah ditulis dengan surah Tabbat. 
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terdapat pula surah Yâsîn, Al-Wâqi`ah, Al-Sajdah, Al-Rahmân, 
Al-Jum`ah, yang tidak termasuk dalm juz 30. Namun, terlepas 
dari asumsi-asumsi di atas, naskah ini telah memberikan 
kontribusi yang besar terhadap proses pendidikan Islam—
dalam hal ini pengajaran isi Al-Qur’an—kepada masyarakat 
Muslim di sekitar kraton Surakarta.  
Pada setiap awal surah diawali dengan kalimat pembuka 
“Bismillahir-rahmanirrahim” sebagaimana lazimnya dalam 
mushaf Al-Qur’an. Kalimat “Bismillahirrahmanirrahim” ditulis 
dengan model huruf “sin’ pada kalimat  “bismi” memanjang 
dan menggunakan tinta hitam. Terkait dengan kalimat 
“Bismillahir-rahmanirrahim” ini, dalam hal terjemah, penulis 
tidak konsisten: ada yang diterjemahkan dan ada yang tidak. 
Misalnya, pada surah Al-Sajdah, surah Al-Waqi`ah, dan Al-
Mudatstsir, surah Al-Fatihah, kalimat 
“Bismillahirrahmanirrahim” diterjemahkan, sedangkan 
selainnya tidak diterjemahkan. 
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Basmalah dalam surah Zalzalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Basmalah dalam surah Al-Mudatstsir 
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Pada setiap awal surah juga disertakan kepala surah yang 
berisi penjelasan mengenai nama surah, jumlah ayat dan tempat 
di mana surah tersebut diturunkan (makkiyyah atau 
madaniyyah). Khusus untuk kalimat keterangan ini ditulis 
dengan tinta merah dan menggunakan bahasa Arab.  
 
D. Kesalahan Penulisan Ayat Al-Qur’an 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada sub bab Teknik 
Revisi, dalam naskah ini terdapat penulisan kata yang keliru 
dan kekeliruan tersebut disadari oleh penulis naskah, kemudian 
direvisi. Namun demikian, di luar dari yang telah direvisi 
tersebut, dalam naskah ini masih terdapat banyak salah tulis 
dan salah pemberian tanda baca (harakat) pada suatu kata. Pada 
bagian ini akan ditunjukkan kesalahan-kesalahan tersebut yang 
difokuskan pada teks ayat Al-Qur’an. Pemaparannya tidak 
semua surah yang diterjemahkan, tetapi hanya beberapa bagian 
dari naskah ini sebagai sampel. 
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NO NAMA 
SURAH 
NOMOR 
AYAT 
TERTULIS SEHARUSNYA 
1 Al-Sajdah 10   
2 Al-Sajdah 14   
3 Al-Sajdah 25   
4 Yasin 13  
 
5 Yasin 49   
6 Yasin 52 
 
 
7 Yasin 57   
8 Yasin 70   
9 Yasin 74   
10 Yasin 81   
11 Al-Rahman 7  
 
 
 
12 Al-Rahman 14   
13  20   
14  24  
 
15  33 
  
16  37   
17  43   
18  54 
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BAB V 
KARAKTERISTIK DAN RUANG SOSIAL BUDAYA  
NASKAH TERJEMAH AL-QUR’AN BAHASA JAWA 
KOLEKSI PERPUSTAKAAN MASJID KRATON 
SURAKARTA 
 
 
A. Tradisi Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa di Nusantara 
Tradisi penulisan karya-karya keilmuan Islam di Nusantara, 
seperti dalam bidang sastra, fiqih, kalam, hadis, dan tasawuf 
bergerak bersamaan dengan diperkenalkannya Islam kepada 
penduduk di Nusantara. Kajian Azyumardi Azra tentang jaringan 
ulama di Nusantara dengan para ulama di Timur Tengah tidak hanya 
menunjukkan kuatnya mata rantai intelektual Muslim Nusantara 
dengan ulama-ulama di Timur Tengah, yang melahirkan proses 
respon dan transmisi ilmu pengetahuan. Pada sisi yang lain, kajian 
tersebut juga telah memberikan data penting mengenai karya-karya 
keislaman Muslim Nusantara pada abad ke-16 M dan ke-17 M di 
berbagai bidang.
111
 Hamzah Fansuri,
112
 Nuruddin Al-Raniri (w. 
1658), `Abd Al-Rauf Al-Sinkili (1615-1693), Muhammad Yusuf Al-
                                                     
111
 Lihat, Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, Timur Tengah dan 
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII (Bandung: Mizan, 1998). 
112
 Kelahiran dan kematiannya tidak diketahui dengan pasti. Meskipun 
demikian ada bukti bahwa dia hidup dan berjaya pada masa sebelum dan 
selama pemerintahan Sultan `Ala’ Al-Din Ri`ayat Syah (berkuasa pada 
1589-1602) diperkirakan dia meninggal sebelum 1607. S.M.N Al-Attas, The 
Mysticism of Hamzah Fansuri (Kuala Lumpur: University of Malaya Press, 
1970), h. 3-13. dikutip Azumardi Azra, Jaringan Ulama, h. 166.  
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Maqassari (1627-1699) adalah di antara tokoh penting yang berperan 
dalam tradisi penulisan karya-karya keislaman di Nusantara dalam 
bidang-bidang keilmuan yang cukup beragam.  
Peter Riddell dalam Islam and The Malay-Indonesian World, 
Transmission and Responses telah memberikan satu peta yang cukup 
penting mengenai karya-karya keilmuan Islam di Nusantara tersebut 
sejak abad ke-16 hingga abad ke-19 dan keterpengaruhannya dengan 
keilmuan Islam di Timur Tengah.
113
 Bila Azra lebih fokus mengkaji 
jaringan intelektual dalam konteks guru-murid dan pengaruh-
pengaruhnya, Riddell mengkaji keterpengaruhan karya-karya 
keislaman Muslim Nusantara—terutama di bidang ilmu tasawuf dan 
tafsir Al-Qur’an—dengan wacana dan tradisi keilmuan yang 
berkembang di Timur Tengah sebagai bentuk respon dan transmisi. 
Nuruddin Al-Raniri misalnya, di antara tokoh penting yang 
produktif menulis buku dengan berbagai bidang ilmu. Diperkirakan 
ia menulis sedikitnya 29 judul buku. Salah satu karyanya yang 
banyak dikaji adalah al-Shirâth al-Mustaqîm yang berisi mengenai 
pentingnya aspek syariat dalam tasawuf. Dari karya ini pula, ia 
kemudian membuat ringkasannya mengenai penerapan aturan-aturan 
rinci fikih, yang paling terkenal adalah Kaifiyyât al-Shalâh dan Ba’ 
al-Nikâh. Raniri juga sadar bahwa penerapan syariat tidak dapat 
ditingkatkan tanpa pengetahuan mendalam mengenai hadis Nabi. 
Oleh karena itu, ia mengumpulkan sejumlah hadis yang 
                                                     
113
 Lihat, Peter Riddell, Islam and The Malay-Indonesian World, 
Transmission and Responses (Honolulu: University of Hawai’i Press, 2001). 
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diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu agar penduduk Muslim 
Nusantara mampu memahaminya dengan benar. Kumpulan hadis 
inilah yang kemudian dikenal dengan judul Hidâyah al-Habîb fi al-
Targhîb wa al-Tartîb.114 Di bidang fikih, karya-karya Al-Raniri 
banyak didasarkan pada buku-buku fikih syafi`iyyah standar, seperti 
Minhâj al-Thâlibîn karya Al-Nawawi, Fath al-Wahhâb bi Syarh 
Minhâj al-Thullâb karya Zakariya Al-Anshâri dan Hidâyah al-
Muhtâj Syarh al-Mukhtashar karya Ibn Hajar. Di bidang kalam dan 
tasawuf karya-karyanya banyak dipengaruhi oleh Al-Ghazâlî, Al-
Qunawî, Al-Qasyâni, Al-Jîli dan para ulama terkemuka lainnya.
115
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tarjuman Mustafid. Manuskripnya tersimpan di PNRI 
                                                     
114
 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, h. 1186. 
115
 Ibid., h. 181. 
98   |   Kajian Terjemah AlQuran Pegon 
 
Dari studi Azra dan Riddell juga diketahui bahwa pada abad ke-
17 di bidang tafsir Al-Qur’an, ulama Nusantara yang terkenal adalah 
`Abd Al-Rauf Al-Sinkili (1615-1693). Dialah orang pertama di 
Nusantara yang menulis tafsir Al-Qur’an lengkap 30 juz. Tafsirnya 
itu berjudul Tarjuman al-Mustafîd, memakai bahasa Melayu dengan 
aksara Arab. Sebagai tafsir awal, karya ini telah beredar luas di 
wilayah Melayu-Indonesia. Bahkan edisi cetaknya dapat ditemukan 
di kalangan 
komunitas Melayu, di 
tempat sejauh Afrika 
Selatan. Edisi-edisi 
cetaknya tidak hanya 
diterbitkan di 
Singapura, Penang, 
Jakarta dan Bombay, 
tetapi juga di Timur 
Tengah.
116
  
Satu abad 
sebelumnya, 
sebenarnya juga telah 
muncul karya tafsir 
di Nusantara, 
                                                     
116
 Ibid., h. 203; Peter Riddell, Islam and The Malay-Indonesian 
World, Transmission and Responses, h. 161-5. 
Tafsir surah al-Kahfi 
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meskipun masih sangat sederhana dan hanya menyangkut ayat 
tertentu, berjudul Tafsir Surat Al-Kahfi (QS. Al-Kahfi [18]: 9). 
Naskahnya dibawa oleh Erpinus (w. 1624) pada awal abad ke-17 M 
dari Aceh menuju Belanda, sekarang menjadi koleksi Cambridge 
University Library dengan katalok MS Ii.6.45. Naskah ini diduga 
ditulis pada masa awal pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-
1636), di mana mufti kesultanan dipegang oleh Syams al-Din al-
Sumatrani, atau bahkan sebelumnya, yaitu Sultan Ala al-Din Ri’ayat 
Syah Sayyid al-Mukammil (1537-1604), di mana mufti kesultanan 
dipegang oleh Hamzah Fansuri.
117
 
Karya ini tidak diketahui siapa penulisnya dan kapan ditulis. 
Merujuk pada corak penafsirannya yang kental warna sufistiknya, 
tentu penulisnya seorang yang mempunyai pandangan spiritual yang 
mendalam dan kuat, atau bahkan ia termasuk pengikut tarekat yang 
dominan pada zaman ketika naskah ini ditulis. Ada dugaan bahwa 
naskah ini ditulis oleh Syamsuddin Al-Sumatrani atau Hamzah 
Fansuri, yang pada masanya, ia dikenal sebagai syaikh tarikat 
Qadiriah. Seandainya karya-karya kedua tokoh ini tidak dibakar oleh 
Nuruddin Al-Raniri, tentu dugaan ini akan menemukan kejelasan. 
Yang jelas, isi naskah ini sejalan dengan kebijakan negara pada saat 
itu dalam masalah-masalah keagamaan, yaitu cenderung kepada 
sufisme. Karya-karya sejenis ini tumbuh subur di era kesultanan 
sebelum Iskandar Tsani dengan mufti Nur Al-Din Al-Raniri itu. 
                                                     
117
 Peter Riddell, Islam and the Malay-Indonesian World, h. 150. 
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Terkait dengan kajian Al-Qur’an, baik dalam hal terjemah 
maupun tafsir, perkembangan terjadi di Jawa dengan munculnya 
berbagai terjemah dan tafsir Al-Qur’an bahasa Jawa pada awal abad 
19 M.  Hal ini terlihat pada naskah berkode Lor 2097 R 15.710. 
Naskah ini merupakan teks Al-Qur’an disertai sisipan komentar 
menggunakan bahasa Jawa. Naskah ini sekarang menjadi koleksi 
perpustakaan Leiden.
118
 Kedua, naskah berkode IS.1 berjudul Tafsir 
Al-Qur’an, Primbon karya Syekh Imam Arga. Naskah ini terdiri atas 
beberapa buah teks, salinan ayat suci dengan tafsir berbahasa Jawa 
beraksara Arab (Pegon) dan berbagai teks primbon. Untuk teks kitab 
sucinya berisi surah AlPatekah, Dakan, Rahman, Watangat, Anabail, 
Anaza’at, Abbas, Antaqat, Buresj, Syamsi dan at-Takasur. Sebagian 
dari teks ini disertai dengan tafsir yang ditulis dengan bahasa Jawa, 
yang disalin di bawah ayat-ayat Al-Qur’an tersebut. Naskah ini 
berbahasa Jawa dengan aksara Arab, berukuran 19,5 x 16 cm setebal 
366 halaman dan terdapat 14 baris di setiap halamannya.
119
 
Pada era selanjutnya, muncul naskah berkode I34 SB 12 berjudul 
Tafsir Al-Qur’an saha Pethikan Warna-warni. Naskah yang kini 
tersimpan di Museum Sonobudoyo ini menggunakan bahasa Jawa 
beraksara Arab, berisi tiga macam teks, dan disalin oleh lebih dari 
satu tangan. Teks pertama, halaman 4-27, berisi kutipan surah Al-
Baqarah lalu dilengkapi dengan catatan antaralinea berupa 
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 Sebagaimana diungkapkan oleh Ervan Nurtawab, dalam Simposium 
Pernaskahan Nusantara di UIN Jakarta tahun 2004.  “Beragam Kitab Tafsir 
Nusantara,” Republika, 05 September 2004. 
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Kajian Terjemah AlQuran Pegon   |   101 
terjemahan atau tafsir kata-kata ke dalam bahasa Jawa. Teks kedua, 
halaman 29-75, berisi aneka macam teks, di antaranya berisi catatan 
tentang fikih dalam berbagai tulisan tangan. Catatan ini sebagian 
dalam bahasa Arab dengan terjemahan di bawah teks, sebagian lagi 
ditulis dengan bahasa Jawa saja, dan yang lain berbahasa Arab tanpa 
disertai terjemahannya. Teks ketiga, halaman 76-90, berisi kutipan 
hadis Nabi saw dalam bahasa Arab.
120
  
Pada tahun 1930, terbit tafsir Al-Qur’an lengkap berjudul Tafsir 
Quran Jawen, dicetak oleh penerbit Siti Sjamsijah Surakarta. Karya 
ini kemungkinan merupakan tafsir pertama dalam edisi bahasa dan 
aksara Jawa, yang dicetak berjilid-jilid. Salah satu jilidnya setebal 
282 halaman yang memuat tafsir juz satu surah al-Baqarah.
121
 Untuk 
teks Al-Qur’an ini disertai dan didampingi terjemahan yang ditulis 
dengan bahasa dan aksara Jawa. Kini, naskah tersebut tersimpan di 
Perpustakaan Sonobudoyo, Mangkunegaran dan Radyapustaka. 
Dalam perkembangan selanjutnya, tiga dekade kemudian 
bermunculan terjemah dan tafsir Al-Qur’an berbahasa Jawa yang 
ditulis dengan aksara lain. Pada 1970-an, muncul tafsir Al-Huda, 
Tafsir Qur’an Basa Jawi yang ditulis oleh Brigjen Purn. Drs. H. 
Bakri Syahid—saat menulis tafsir ini dia adalah mantan Rektor 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (sekarang menjadi UIN). Tafsir ini 
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 Ibid. Lihat juga T.E. Behrend, Katalog Induk Naskah-naskah 
Nusantara, Museum Sonobudoyo Yogyakarta (Jakarta: Djambatan, 1990), h. 
558. 
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selesai ditulis pada 1977 dan cetakan pertamanya terbit pada 1979 
oleh penerbit Bagus Arafah, Yogyakarta.  
Satu dekade sebelumnya juga telah terbit karya tafsir berbahasa 
Jawa dengan aksara Arab (pegon). Tafsir ini berjudul al-Ibrîz 
lima`rifati Tafsîr al-Qur’ân al-`Azîz ditulis oleh Kiai Bisri Mustofa, 
Rembang. Tafsir ini dicetak dan diterbitkan oleh penerbit Menara 
Kudus dengan dua model, yang pertama setiap juz dibuat satu dan 
ada yang dibuat setiap sepuluh juz satu jilid. Dalam edisi cetak tidak 
diketahui kapan tafsir ini pertama kali dicetak. Namun, pada juz 
terakhir dari tafsir al-Ibrîz, Kiai Bisri Mustofa menjelaskan bahwa 
tafsir ini selesai ditulis pada Kamis, 29 Rajab 1379/ 26 Januari 1960. 
Meskipun tidak ditulis dalam setiap edisi cetak, tafsir ini telah 
dicetak berkali-kali, karena luasnya para pembaca tafsir ini yang 
meliputi penduduk di pesisir pantai utara Jawa. Hingga saat ini 
masih begitu mudah kita memperoleh tafsir ini di toko-toko buku di 
komplek pesantren di Jawa.  
Terjemah dan tafsir Al-Qur’an berbahasa Jawa di atas hanyalah 
contoh. Masih ada beberapa karya sejenis yang bisa ditemukan, 
seperti Tafsir Al-Qur’an karya Mohammad Adnan (mantan Rektor 
IAIN Sunan Kalijaga) dan Qur’an Tardjamah Djawi karya 
Moehammad Djauzie yang diterbitkan oleh Poestaka Islam 
Bandung. Yang terakhir ini tidak terdapat data mengenai tahun 
penulisannya. Namun dilihat dari ejaan—yang digunakan masih 
ejaan lama—kemungkinan besar terjemah Al-Qur’an yang ditulis 
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oleh Moehammad Djauzie ini lebih tua dari karya Mohammad 
Adnan dan Bakri Syahid.        
 
B. Karakteristik Naskah  
Naskah-naskah terkait dengan Al-Qur’an, baik terjemah maupun 
tafsir, mempunyai karakteristik tertentu. Yang dimaksud karakteristik 
di sini adalah sifat khas yang melekat pada teknik penulisan naskah, 
terutama pada perihal rasm. Pada bagian ini, karakteristik naskah 
dilihat pada empat aspek pokok, yaitu rasm, tanda baca, karakter 
kaligrafi, dan jenis bahasa Jawa yang digunakan.  
 
1. Rasm 
Rasm adalah teknik yang digunakan dalam penulisan ayat Al-
Qur’an. Dalam tradisi menulis mushaf Al-Qur’an terdapat dua model 
utama. Pertama, rasm Utsmani, yaitu penulisan ayat Al-Qur’an yang 
mengikuti standar pada Mushaf Utsmani. Itulah sebabnya disebut 
dengan rasm Utsmani. Pola penulisan rasm `Utsmani ini memiliki 
perbedaan dengan kaidah dan standar penulisan bahasa Arab yang 
baku. Beberapa contoh bisa dikemukakan: (1) pengurangan huruf 
alif, misalnya:  (Al-Mai’dah [5]: 
41), kata  yang pertama seharusnya ditulis: ; (2) 
penambahan huruf, seperti huruf alif, misalnya: 
 (Al-Kahfi [18]: 23), kata:  seharusnya,  ; (3) 
penggantian satu huruf ke huruf lain, misalnya mengganti huruf alif 
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dengan huruf wawu. Contoh: (QS. Al-Baqarah 
[2]: 43), kata  mestinya ditulis  .
122
 
Kedua, rasm imla`i, yaitu penulisan ayat Al-Qur’an yang 
mengikuti standar baku kaidah penulisan Arab. Departemen Agama 
Republik Indonesia, dalam Pedoman Pentashih Mushaf Al-Qur’an 
tentang Penulisan dan Tanda Baca yang disusun Puslitbang Lektur 
Agama Departemen Agama RI tahun 1976, kemudian membuat 
suatu aturan resmi dalam penulisan mushhaf Al-Qur’an dengan 
merujuk pada tiga pendapat. Pertama, tulisan Al-Qur’an harus 
mengikuti khathth mushhaf `Utsmânî, meskipun khathth tersebut 
menyalahi kaidah nahwiyyah dan sharfiyyah, serta meskipun 
khathth tersebut mudah mengakibatkan salah bacaannya bila tidak 
diberi harakat. Kedua, tulisan Al-Qur’an boleh mengikuti kaidah 
a`rabiyyah nahwiyyah dan sharfiyyah, meskipun menyalahi khathth 
Utsmânî. Sebab, hal itu memudahkan pembaca, terutama bagi yang 
belum mengenalnya. Dasar hukum keharusan mengikuti khathth 
`Utsmâni hanyalah `aqliyyah ijtihâdiyyah semata. Ketiga, Al-Qur’an 
yang merupakan bacaan umum harus ditulis menurut kaidah 
a`rabiyyah nahwiyyah dan sharfiyyah, namun tetap harus ada yang 
ditulis menurut khathth `Utsmânî sebagai pelestarian warisan 
sejarah. Pendapat pertama dirujukkan pada ulasan Al-Suyûthî (Al-
Suyûthî, Al-Itqân fî `Ulûm al-Qur’ân, I: 166-167) sedangkan 
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 Selengkapnya lihat, Muhammad Thâhir `Abd Qadîr, Târikh al-
Qur’ân (Mesir: Mushthafâ al-Bâbî al-Halabî, 1953), hlm. 150.  
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pendapat kedua dan ketiga merujuk pada Al-Marâghî, (Tafsîr al-
Marâghî, I: 13-14). 
Pada naskah terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa ini rasm yang 
digunakan adalah rasm imla`i. Pada surah Al-Sajdah, ayat 13, kata 
 telah tertulis sebagaimana kaidah rasm utsmani, namun oleh 
penulis naskah direvisi dengan rasm imla’i, yaitu . Kata 
razaqnâkum pada surah Al-Sajdah ayat 16 ditulis  bukan  
. Namun, dalam kasus tertentu naskah ini memakai rasm 
utsmani. Misalnya, pada surah Al-Sajdah ayat 25, kata al-qiyâmah 
ditulis  bukan ; pada surah Al-Jum`ah ayat 9, kata lish-
shalâh ditulis    bukan ; surah Al-Mulk ayat 2 kata al-
hayâh ditulis  bukan  .  
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Model rasm yang kurang konsisten dengan salah satu model 
rasm ini tentu merupakan gejala menarik; apalagi ada fakta 
sebagaimana terlihat pada ayat 13 surah Al-Sajdah bahwa  penulis 
naskah ingin konsisten dengan rasm imla’i, tetapi dalam bagian-
bagian yang lain rasm utsmani masih dipakai dalam penulisan teks 
ayat Al-Qur’an. Memperhatikan kertas dan informasi tujuan 
penulisan naskah ini, jelas bahwa naskah ini ditulis di Indonesia, 
tepatnya di Surakarta. Namun, dalam konteks penulisan teks ayat 
Al-Qur’an, penulis naskah ini bisa diduga telah bersentuhan dengan 
beragam model penulisan mushaf dari berbagai negara. Misalnya, 
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mushhaf dari Turki yang biasanya menggunakan rasm imla’i, dan 
mushaf dari India yang biasanya memakai rasm Utsmani.123 
2. Tanda-Tanda Baca 
Pembahasan perihal tanda baca ini difokuskan pada teknik penulisan 
ayat Al-Qur’an yang meliputi harakat, tajwid, dan tanda waqf. 
Pertama, terkait dengan harakat, naskah ini memakai tanda baca 
sebagaimana lazimnya yang dilakukan dalam mushhaf Al-Qur’an 
sekarang. Namun, terdapat beberapa perbedaan yang menjadi 
keunikan naskah ini, yaitu: harakat sukun ditulis dengan lingkaran 
penuh tanpa ada lobang, sehingga terkesan seperti bulatan titik 
berukuran besar; penulisan harakat fathah untuk huruf lam pada kata 
Allâh secara konsisten ditulis dengan fathah miring, bukan fathah 
berdiri. Bila ingin konsisten dengan rasm imla’i sebagaimana yang 
dipilih dalam naskah ini, penulisannya tentu memakai fathah berdiri. 
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 Perihal kekhasan mushaf Turki dan India ini lihat, Ali Akbar, 
“Antara Tradisi Lokal dan Tradisi Timur Tengah” dalam Jurnal Lektur 
Keagamaan, Vol. 4, No. 2, 2006, h. 246.  
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Kedua, tanda baca yang terkait dengan tajwid. Tanda untuk 
bacaan mad wajib dan mad jaiz ditulis tidak dengan tinta merah, 
tetapi dengan tinta hitam. Pemakaiannya pun tidak konsisten: lebih 
banyak tidak memakai tanda bacaan mad. Juga tidak sebagaimana 
terjadi dalam tradisi penulisan mushaf di Jawa Timur,
124
 naskah ini 
tidak memberikan tanda huruf bantu mim kecil dalam bacaan iqlâb, 
dan nun kecil dalam bacaan izhar.  
Ketiga, tanda yang berkaitan dengan waqaf. Secara umum, tanda 
waqaf yang digunakan dalam naskah ini adalah tha’, yaitu waqaf 
muthlaq, ditulis dengan menggunakan tinta merah. Selainnya, seperti 
waqaf mamnû` yang disimbolkan huruf lam alif, waqaf jâiz yang 
                                                     
124Terkait dengan soal ini, lihat penelitian  Ali Akbar, “Antara Tradisi 
Lokal dan Tradisi Timur Tengah” dalam Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 4, 
No. 2, 2006, h. 247.     
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disimbolkan jim, waqaf mu`ânaqah yang disimbolkan dengan titik 
tiga membentuk bidang kerucut tidak ditemukan. Selain tanda waqaf, 
tanda ruku` yang disimbolkan dengan huruf `ain juga tidak ada dalam 
naskah ini. Adapun tanda untuk menujukkan posisi ayat sajdah 
berupa bentuk bunga melingkar yang digores dengan tinta merah. Ini 
bisa ditemukan pada surah Al-Sajdah, ayat 15. Tapi penulis naskah 
tidak konsisten pemakaian tanda ini. Pada surah Al-Alaq ayat 19 di 
mana terdapat posisi ayat sajdah tidak digunakan simbol serupa 
untuk menunjukkan posisi tersebut, melainkan dengan tanda 
lingkaran dengan tinta merah, seperti umumnya yang digunakan 
untuk menunjukkan akhir ayat. 
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3. Kepala Surah dan Tanda Ayat 
Dalam tradisi penulisan mushaf, kepala surah—yang berisi 
penjelasan nama surah, jumlah ayat dalam surah tersebut, serta 
tempat di mana surah tersebut diturunkan—biasanya ditulis dengan 
gaya dan warna yang khas, yaitu berwarna merah sebagai satu bentuk 
penekanan dan kesan yang berbeda dengan teks utama. Suatu yang 
sangat khas di hampir mushaf di Nusantara adalah penulisan huruf 
ta` yang dipilin-pilin berkali-kali dan bahkan ada yang sampai 
ektrem. Bentuk yang ektrem ini banyak ditemukan di mushaf yang 
berasal dari Jawa Tengah dan Yogyakarta. Ali Akbar menduga, hal 
ini merupakan pengaruh dari tradisi tulisan Jawa.
125
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Dalam naskah Terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa koleksi 
Perpustakaan Masjid Kraton Surakarta ini juga terjadi kreasi yang 
ekstrem tersebut, meskipun tidak konsisten di semua awal surah. 
Bentuk ekstrem ini bisa dilihat misalnya pada surah Yâsîn, surah 
Nûh, surah Jinn, surah Muzammil, surah Al-Mudatstsir, surah Al-
Qiyâmah, surah Al-Insân, surah Al-Mursalât, surah `Abasa, surah Al-
Takwîr, surah Al-Infithâr, surah Al-Balad, surah Al-Zalzalah, surah 
Al-Takâtsur, surah Al-`Ashr, surah Al-Quraisy, surah Al-Mâ`ûn, 
surah Al-Kautsar, surah Al-Lahab, surah Al-Falaq, dan surah Al-Nâs. 
Selain pada surah ini, huruf tak tidak dipilin-pilin secara ekstrem. 
Model pembuatan kepala surah dalam naskah ini 
beranekaragam. Pertama, diletakkan di di tengah atas aksara “sin” 
yang ditulis memanjang pada kalimat “bismillâhir-rahmânirrahîm” 
sehingga membuat bidang ruang kosong di atasnya. Di situlah kepala 
surah diletakkan. Misalnya yang terjadi pada surah Al-Sajdah dan 
surah Al-Alaq. 
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Kedua, diletakkan pada ruang kosong di akhir kalimat surah 
sebelumnya, sehingga terpisah dengan kalimat “bismillâhir-
rahmânirrahîm” sebagai permulaan surah. Misalnya yang terjadi 
pada surah Al-Rahmân, surah Al-Wâqi`ah, surah Al-Jum`ah, surah 
Al-Munâfiqûn, surah Al-Mulk. Model ini memberikan kesan bahwa 
kepala surah secara visual berfungsi untuk mengisi ruang kosong 
pada deretan kalimat di akhir surah yang belum memenuhi bidang 
ruang di akhir ruas kiri halaman. Dalam model ini juga terdapat tiga 
keragaman: ditulis di akhir ayat pada akhir surah; ditulis di antara 
dua kata yang mengapitnya pada ayat terakhir suatu surah; dan ditulis 
sebelum kata terakhir dari ayat terakhir pada surah.  
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Ketiga, ditulis khusus di dalam bingkai khusus yang letaknya 
bawah kalimat terakhir pada surah sebelumnya dan terpisah dengan 
kalimat “bismillâhir-rahmânirrahîm”. Model ini bisa dilihat, 
misalnya pada surah Yâsîn, surah Nûh, surah Jinn, surah Al-
Muzammil, Mudatstsir, Al-Qiyâmah pada surah  Al-Insân, Al-
Mursalât, dan Al-Naba’.  
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Dilihat dalam konteks bidang dan ruang halaman naskah, bisa 
disimpulkan bahwa model penulisan kepala surat ini, di samping 
sebagai sebuah penjelasan, juga sebagai kreasi seni penulisan kepala 
surah dalam rangka mengisi bidang ruang yang kosong pada halaman 
naskah. Ini terbukti bahwa model yang menyatu dengan tulisan 
basmalah disebabkan tidak ada ruang kosong lagi, sedangkan yang 
menyatu dengan teks di atasnya dan yang memakai bidang ruang 
sendiri, seluruhnya karena terdapat ruang yang kosong. Model-model 
ini, bila dibandingkan dengan model-model penulisan kepala surah 
pada mushaf di Nusantara,
126
 menjadi salah satu keunikan tersendiri 
dari naskah ini. Sebab, meskipun inti dari naskah ini adalah 
penerjemahan Al-Qur’an tetapi penyalinnya tidak kehilangan daya 
kreasi seni dalam visual penulisannya.  
 
4. Karakter Kaligrafi yang Digunakan 
Dalam sejarah kaligrafi di Nusantara, aksara Arab dipakai bukan 
hanya untuk menyalin Mushaf Al-Qur’an—yang memang 
mengharuskan dipakainya aksara Arab—tetapi juga dipakai untuk 
menuliskan naskah-naskah berbahasa bahasa lokal yang ada, seperti 
bahasa Melayu, Jawa, Sunda dan Madura. Naskah-naskah yang tidak 
terkait langsung dengan teks Al-Qur’an, seperti sastra, surat 
menyurat, ramalan, fiqih, tauhid, akhlak ditulis dengan aksara Arab. 
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 Perihal kajian tentang Mushaf kuna di Nusantara, lihat Fadhal AR. 
Bafadhal dan Rosehan Anwar, Mushaf-Mushaf Kuna di Indonesia (Jakarta: 
Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang Agama dan Diklat 
Keagamaan RI, 2005). 
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Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi proses adaptasi dan adopsi 
antara tradisi Arab dan Nusantara. Proses inilah yang kelak kemudian 
melahirkan tradisi aksara Arab di Nusantara yang unik dan khas, 
karena tidak sepenuhnya mematuhi standar umum dalam teknik 
penulisan aksara Arab, meskipun ciri pokoknya masih kelihatan. 
Secara umum, jenis khath yang dipakai di dalam penulisan 
naskah-naskah di Nusantara adalah jenis naskhi, terutama yang 
terkait dengan teks Al-Qur’an, seperti naskah mushaf Al-Qur’an, 
terjemah dan tafsir Al-Qur’an. Khath jenis ini dipilih karena secara 
umum penyalinan Mushaf Al-Qur’an dan penulisan berbagai kitab di 
Nusantara dilakukan dalam kerangka pengajaran kepada penduduk 
lokal yang dalam kepentingan itu dibutuhkan pertama-tama adalah 
jenis khath yang mudah keterbacaannya. Dipilihlah khath naskhi 
yang mempunyai karakter tingkat keterbacaannya sangat mudah—
kecuali naskah-naskah yang ditulis di kraton dalam rangka untuk 
menumbuhkan wibawa dan nilai seni.
127
 
 Dari segi karakter, khath naskhi ini bentuk hurufnya paling 
sederhana dan tidak rumit, sehingga mudah untuk mengidentifikasi 
masing-masing aksaranya. Berbeda dengan jenis khath Riq`ah, 
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 Bandingkan dengan Ali Akbar, “Kaligrafi dan Iluminasi dalam 
Naskah Nusantara” Makalah disampaikan dalam Workshop Perawatan dan 
Digitalisasi Manuskrip Islam Pondok Pesantren, yang diselenggarakan oleh 
Lembaga Pengkajian Agama dan Masyarakat (LPAM), Surabaya, 1-3 Mei 
2007. h. 5.  
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Diwani, dan Farisi yang rumit dan penuhi dengan variasi seni.128 
Naskah terjemah Al-Qur’an dalam bahasa Jawa ini secara umum 
menggunakan khath jenis naskhi yang mempunyai karakter mudah 
tersebut. Pilihan ini sangat dimaklumi, karena naskah ini sejak awal 
ditulis sebagai salah satu bahan pengajaran di Pesantren Manbaul 
Ulum Surakarta. Namun, khath naskhi yang dipakai  mempunyai 
karakter sendiri bila dibandingkan dengan karakter naskhi yang lazim 
seperti yang telah disempurnakan oleh Ibnu Muqlah.
129
 
Karakter khas tersebut terlihat dalam beberapa hal penulisan 
karakter hurufnya ketika menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an. Pertama, 
penulisan huruf dal dan dzal, ujungnya digoreskan dengan menjulur 
sedikit ke atas, tidak sebagaimana dalam karakter naskhi yang 
digoreskan secara horisontal. Tubuh vertikal huruf dal dan dzal 
sering ditulis sangat panjang, seperti panjang ketika membuat tubuh 
vertikal huruf lam. Karakter ini tidak ditemukan dalam karakter 
naskhi standar. Kedua, titik pada huruf dzal, sering diletakkan di 
tengah bidang garis lengkungnya. Model ini mirip seperti yang 
digunakan di dalam menyalin beberapa mushaf Al-Qur’an di 
Cirebon, yang mempunyai keterkaitan dengan karakter naskhi Persia 
dan India.
130
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 Tentang masalah ini lihat Islah Gusmian, “Kaligrafi Islam, dari 
Nalar Seni hingga Simbolisme Spiritual” dalam Al-Jamiah Journal of 
Islamic Studies, Volume 41, nomor 1, 2003.  
129
 Lihat, D. Sirajuddin AR., Seni Kaligraf Islam (Jakarta: Pustaka 
Panjimas, 1989), h. 101.  
130
 Lihat Ali Akbar, “Kaligrafi dan Iluminasi dalam Naskah 
Nusantara”. h. 5. 
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Ketiga, di dalam beberapa tempat, huruf ha’ dan ta’ marbuthah 
di akhir kata, ujungnya ditulis dengan memanjang dan digoreskan 
agak ke atas. Panjangnya melebihi lebar tubuhnya, bahkan ujungnya 
bisa menyentuh pada huruf pertama pada satu kata yang huruf ha’ 
tersebut merupakan akhir dari kata tersebut. Karakter ini jelas tidak 
ditemui dalam naskhi standar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keempat, dalam menulis huruf nun di akhir kata seringkali 
ditulis dengan bidang garis horisontal yang panjang, kira-kira tiga 
kali karakternya yang umum. Karakter semacam ini biasanya 
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digunakan sebagai salah satu bentuk keindahan, tetapi ada juga yang 
digunakan untuk memenuhi bidang ruang yang kosong, agar dalam 
satu baris kelihatan penuh. 
 
Pada bagian penulisan terjemah, dipakai karakter khath yang 
berbeda, yaitu khath yang karakternya dekat dengan jenis khath 
riq’ah, tetapi tidak sempurna sesuai dengan khath riq`ah standar. 
Ketidaksempurnaan tersebut terdapat pada penulisan huruf sin awal 
kata yang goresannya mirip dalam karakter khath farisi. Demikian 
juga pada saat menulis huruf kaf di akhir kata, bentuknya mirip 
dalam karakter khath farisi. Terdapat karakter khas dalam penulisan 
kata “iku” di mana huruf kaf ditulis memanjang dalam dua garis 
menjulur ke atas dengan kemiringan 45 derajat yang kemudian 
menyambung pada huruf wawu. Karakter ini tidak lazim dan di luar 
dari standar penulisan khath standar. 
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5. Jenis Bahasa Jawa yang Digunakan 
Bahasa Jawa yang digunakan dalam bahasa sastra dan bahasa 
pergaulan ditandai dengan sistem bahasa yang rumit. Sistem ini 
menyangkut tingkat tutur yang penggunaannya didasarkan pada 
perbedaan dalam hal kedudukan, pangkat, umur dan tingkat 
keakraban antara yang menyapa dan yang disapa, yang dikenal 
dengan tingkat tutur atau unggah-ungguh.131 Tingkat tutur ini 
menurut Pigeaud sangat sulit untuk menentukan kapan penggunaan 
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 Edi Sedyawati dkk. (eds), Sastra Jawa: Suatu Tinjauan Umum 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h.198.  
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tingkat tutur itu dimulai. Ia menduga pada abad ke-14 dan ke-15 di 
Kraton Majapahit.
132
 
Tingkat tutur yang paling dasar ada tiga. Pertama, ngoko: gaya 
tidak resmi, digunakan oleh pembicara yang kedudukan sosialnya 
lebih tinggi daripada lawan bicara, atau oleh pembicara yang usianya 
lebih tua daripada lawan bicara. Kedua, krama: gaya resmi, 
digunakan oleh pembicara orang yang lebih rendah kedudukan 
sosialnya daripada lawan pembicara atau lebih muda usianya 
daripada lawan bicara. Ketiga, madya, gaya setengah resmi: bentuk-
bentuk campuran antara ngoko dan krama, digunakan oleh pembicara 
dan lawan bicara yang sederajat kedudukan sosialnya sehingga jika 
ngoko digunakan terlalu kasar dan bila krama digunakan terlalu 
halus. Terkait dengan hal inilah di dalam bahasa Jawa juga 
mempunyai kosakata khusus yang disebut krama inggil dan ada 
bahasa khusus yang disebut basa kedhaton atau basa bagongan yang 
hanya digunakan dalam pembicaraan resmi di lingkungan kraton 
Surakarta dan Yogyakarta.
133
 
 Dalam peta tingkat tutur bahasa Jawa tersebut, naskah terjemah 
Al-Qur’an bahasa Jawa ini memakai bahasa Jawa Ngoko, yakni 
bahasa Jawa yang dipakai dalam komunikasi pergaulan sehari-hari 
oleh pembicara yang dari status sosial lebih tinggi dan usianya lebih 
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 Th. G. Pigeaud, Literature of Java. Vol. I. Synopsis of Javanese 
Literatur, 900-1900 AD. (The Hague: Martinus Nijhoff, 1967), h. 14  
sebagaimana dikutip dalam Edi Sedyawati dkk. (eds), Sastra Jawa: Suatu 
Tinjauan Umum, h. 198.   
133
Lihat, Edi Sedyawati dkk. (eds), Sastra Jawa: Suatu Tinjauan 
Umum, h. 198. 
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tua daripada lawan bicaranya. Contohnya bisa dilihat pada bagian 
transliterasi dan alihaksara yang telah dipaparkan di muka. 
Digunakannya tingkat tutur ngoko di dalam naskah ini secara 
budaya menunjukkan bahwa naskah ini ditulis sebagai bentuk 
komunikasi dari pembicara yang staus sosialnya lebih tinggi dan 
usianya lebih tua daripada lawan bicara. Kenyataan ini memperkuat 
informasi yang ada pada selembar kertas pendek yang ditempelkan di 
lembar awal naskah yang menjelaskan bahwa naskah ini merupakan 
bahan pengajaran di pesantren Manbaul Ulum—sebuah pesantren 
modern yang didirikan oleh para kiai di kompleks kraton dan 
didukung sepenuhnya oleh pihak kraton Surakarta. Dalam naskah-
naskah dan kitab yang ditulis sebagai bentuk pengajaran agama Islam 
di Jawa, secara umum biasanya memakai bahasa tingkat tutur ngoko 
ini. Tingkat ini dipilih karena secara sosial, kedudukan penulis lebih 
tinggi dan usianya lebih tua dibandingkan dengan pembacanya yang 
diasumsikan sebagai para murid dan santri. 
 
6. Model Penerjemahan  
Dalam tradisi alihbahasa atas kitab-kitab berbahasa Arab ke dalam 
bahasa Jawa dengan menggunakan aksara Arab, dikenal ada model 
terjemah “gantung”. Di dalam tradisi pesantren dikenal dengan istilah 
maknani. Pada mulanya, ketika seorang murid belajar suatu kitab 
kepada gurunya, ia akan mencatat dan memberikan terjemah dan 
penjelasan dari teks Arab kitab yang dipelajarinya tersebut. Posisinya 
di bawah baris dari teks aslinya. Dari sinilah kemudian muncul istilah 
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makna gandul—bahasa Jawa, karena penulisan terjemah dan makna 
tersebut dengan cara menggantung dan miring, bukan lurus.
134
 
Pada karya-karya terjemah dalam bentuk Arab Pegon di Jawa 
secara umum menggunakan model menggantung ini. Model ini 
memberikan keuntungan tersendiri bagi pembaca, karena bisa 
diketahui arti perkata dari kalimat yang diterjemahkan. Di samping 
itu ada istilah khusus yang dipakai untuk menunjukkan posisi kata 
dalam struktur kalimat. Misalnya, posisi mubtada’ diistilahkan 
dengan kata utawi; khabar dengan iku; na`t man`ut dengan kata 
kang; maf`ul bih dengan kata ing; maf`ul muthlaq dengan kata 
kelawan; fa`il dengan kata sopo. Dengan memperhatikan istilah-
istilah ini, pembaca akan memperoleh pengetahuan tentang posisi 
kata dalam kalimat. Ada juga penjelasan tentang posisi kata ini 
dengan memberikan tanda di atas deretan kata yang diterjemahkan 
dan juga tanda dhamir pada satu kata. Misalnya, kedudukan kata 
sebagai mubtada’ di atasnya ditandai dengan huruf mim; khabar di 
atasnya ditandai dengan huruf kha’; maf’ul bih ditandai dengan huruf 
mim dan fa’; maf`ûl muthlaq ditandai dengan mim dan tha’; fâ`il 
ditandai dengan huruf fa’; hal ditandai dengan huruf ha’. 
Naskah terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa koleksi perpustakaan 
Kraton Surakarta ini ditulis dengan teknis yang secara umum dipakai 
dalam terjemah gandul tersebut, namun ada karakteristik tersendiri 
yang membedakan dari keumumam terjemah gandul yang dipakai 
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 Tentang tradisi ini lebih lanjut lihat, Martin Van Bruinessen, Kitab 
Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di Indonesia 
(Bandung: Mizan, 1995), h. 18.  
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dalam tradisi pesantren. Pertama, meskipun terjemah ditulis di 
bawah teks asli—dalam kasus ini adalah ayat Al-Qur’an—tapi secara 
umum ditulis dengan horisontal dan posisinya mengabaikan 
ketepatan pada kata yang diterjemahkan. 
Kedua, istilah-istilah kunci untuk menunjukkan posisi kata 
dalam kalimat sebagian digunakan dalam naskah ini, tetapi 
penggunaan tersebut tidak secara keseluruhan dalam semua konteks 
penerjemahan. Penyebutan istilah utawi untuk menunjukkan posisi 
kata sebagai mubtada`, iku sebagai khabar, kang sebagai na’at,sopo 
sebagai fâ`il dan seterusnya, tidak keseluruhannya dan tidak di semua 
tempat dipakai. Penerjemahannya tampaknya lebih mengutamakan 
sebuah redaksi kalimat yang runtut ketimbang mempertimbangkan 
konteks-konteks posisi kalimat dan terjemah setiap kata. Cara yang 
demikian ini berbeda dengan keumuman naskah-naskah pesantren 
yang memakai Arab pegon—di antaranya adalah tafsir Al-Ibrîz 
Lima`rifah Tafsîr al-Qur’ân al-`Azîz karya KH. Bisri Mustofa dan 
Al-Iklîl fî Ma`âni al-Tanzîl karya Kiai Haji Mishbah Ibn Zain al-
Mushthafa—yang konsisten dalam pemakaian istilah-istilah kunci 
dan mempertimbangkan letak kata terjemahan pada posisi di bawah 
setiap kata yang diterjemahkan. Dengan cara yang demikian, dalam 
konteks ini, dua karya tafsir berbahasa Jawa dengan menggunakan 
Arab pegon ini memberikan manfaat ganda kepada pembaca—
dibandingkan dengan naskah koleksi masjid kraton Surakarta.  
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C. Ruang Sosial Budaya  
Sebuah karya dan pemikiran tidaklah muncul dari ruang hampa, 
melainkan merupakan salah satu bentuk produk budaya dan sosial, 
pada saat di mana karya tersebut ditulis.
135
 Ruang sosial, budaya dan 
politik ikut berperan di dalam membentuk dan memberikan corak 
terhadap suatu pemikiran dan produk karya, baik dalam konteks 
substansinya maupun dalam konteks teknis penulisannya. Karya-
karya keilmuan yang ditulis di lingkungan pesantren di Jawa 
misalnya, biasanya menggunakan bahasa Jawa dan aksara Arab; di 
kompleks kraton menggunakan bahasa Jawa krama dan aksara Jawa; 
dan pada saat semangat nasionalisme muncul dalam rangka melawan 
penjajah Belanda, sejak Sumpah Pemuda tahun 1928, bahasa 
Indonesia dan aksara Latin mulai dipakai sebagai sarana komunikasi 
di dalam tradisi penulisan karya keilmuan. 
 
1. Naskah Bahan Ajar  
Di Jawa,
 136
  khususnya di Surakarta dan Yogyakarta, antara Islam 
dan Kraton telah terjadi hubungan yang baik. Sejak terjadinya proses 
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 Lihat, Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari 
Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta: Teraju, 2003), h. 293.   
136
 Di  Jawa, Islam pertama masuk, melalui pelabuhan Gresik.  Di 
daerah ini Islam sudah dikenal sejak  dini dengan bukti 
adanya  makam  Fatimah binti Maemun (wafat 1087 M) yang diidentifikasi 
sebagai keturunan Nabi Muhammad dan mengembangkan Islam di wilayah 
Gresik Pedagang-pedagang  dari  Gujarat, Calcutta, Benggala, Siam  dan 
Cina datang ke negeri  yang  sekitar abad 11 masih berpenduduk 600-700 
orang itu. Lihat, Inajati Adrisijanti, Arkeologi Perkotaan Islam Mataram 
(Yogyakarta: Jendela, 2000), h. 135. 
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islamisasi yang dipelopori oleh Wali Sanga, berbagai kegiatan seni 
dan budaya di Jawa mengalami proses akulturasi dengan nilai-nilai 
Islam yang sangat rapat. Tradisi dan seni Jawa, seperti gamelan, 
tembang, dan gaya bangunan, mengalami transformasi makna yang 
sangat kental dengan nilai-nilai ajaran Islam.  
Penyebaran Islam yang dilakukan oleh Wali Sanga ini juga tidak 
terpisah dari upaya pengajaran Al-Qur'an. Raden Rahmat (Sunan 
Ampel) di Ampel Denta
137
 misalnya, mendirikan pesantren Ampel, 
dan Raden Fatah
138—putra Brawijaya yang pernah nyantri di 
pesantren Ampel Denta—mendirikan pesantren di hutan Glagah 
Arum, pada tahun 1475 M.139  
                                                     
137
 Islam disebarkan oleh Sunan Ampel sekitar tahun 1443/1440 M, 
yang kebetulan ia diberi kekuasaan sebagai orang yang  berkuasa di 
Surabaya oleh penguasa Majapahit, Sri Kertajaya (Brawijaya). Hubungan 
erat Raden Rahmat dengan Majapahit ini terjadi karena permaisuri putri 
Darawati yang berasal dari Campa  adalah bibi Raden Rahmat. Raden 
Rahmat  sendiri merupakan anak dari Ibrahim Asmarakandi, putra Syaikh 
Jumadil  Kubro, Zaenal Khusen, Zaenal Kubro, Zaenal Alim, Zainal Abidin, 
Husein, Fatimah sampai pada Muhammad SAW. Ibrahim Asmarakandi 
menikah dengan putri Raja Campa, sedangkan putri yang lain Darawati 
dihadiahkan untuk raja Majapahit Sri Kertajaya yang berarti bibi dari Sunan 
Ampel atau Raden Rahmatullah. Lihat, Aminuddin  Kasdi, Kepurbakalaan: 
Sunan Giri Sosok Akulturasi Kebudayaan Pada Abad 15-16  (Surabaya: 
IAIN Sunan Ampel, 1987),  h. 31. 
138
 Pesantren adalah sebutan khas untuk lembaga pengajaran ilmu 
agama Islam di Jawa. Asrama tempat para murid (santri) ini biasanya 
disebut “pondok”. Muncullah kemudian istilah Pondok Pesantren. Istilah ini 
di Sumatra baru dikenal sejak Indonesia merdeka dan lahirnya Negara 
Kesatuan Indonesia. Sebelumnya dikenal nama Surau atau Langgar.  
139
 Sebuah wilayah di sebelah selatan Jepara, yang di kemudian hari, 
berubah menjadi kota Kabupaten yang dikenal dengan nama Bintoro, dan 
Raden Fatah sebagai bupatinya. 
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Pengajaran Al-Qur'an semakin nyata pada abad-abad 
selanjutnya. Mengutip Brumund, Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
pada 1847, meski sistem pendidikan di Indonesia belum memiliki 
sebutan tertentu, pengajaran Al-Qur'an pada waktu itu berlangsung di 
tempat yang biasa disebut nggon ngaji, yang berarti tempat murid 
belajar membaca Al-Qur'an. Dalam nggon ngaji ini memang tidak 
sama jenjangnya. Jenjang paling dasar diberikan orangtua  di rumah, 
pada anak-anaknya sejak usia 5 tahun. Biasanya, anak-anak itu 
disuruh menghafal ayat-ayat pendek. Pada usia 7  atau 8 tahun, anak 
mulai diperkenalkan cara membaca huruf Arab sampai mampu 
membaca Al-Qur'an. Hal ini biasanya diberikan kakak laki-laki atau 
perempuan. Bagi anak yang orangtuanya, kakak laki-laki atau 
perempuannya, tidak bisa membaca tulisan Arab, pendidikannya 
diserahkan pada tetangga yang mampu.
140
  
Pada 1831, pemerintah Belanda pernah mencatat, setidaknya ada 
1.853 nggon ngaji dengan jumlah murid 16.556 murid, tersebar di 
berbagai kabupaten yang didominasi pemeluk Islam di Jawa. Jumlah 
ini semakin meningkat. Ini bisa dilihat dari kajian Van den Berg, 
bahwa  pada 1885 ia menemukan ada 14.929 nggon ngaji dengan 
jumlah 222.663 murid.
141
 Fenomena ini, bisa diduga karena  
komunikasi antara Indonesia dan Saudi Arabia semakin meningkat, 
sejak dibukanya Terusan Suez pada 1869. Hal ini pula yang semakin 
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 Zamakhsyari Dhofier, "Sekolah Al-Qur'an dan Pendidikan Islam di 
Indonesia" Jurnal Ulumul Qur'an, h. 88.  
141
 Ibid. 
Kajian Terjemah AlQuran Pegon   |   129 
melancarkan proses penyebaran Islam ke daerah-daerah pedesaan di 
Jawa. 
Munculnya pesantren di Jawa secara meyakinkan dan lembaga 
pendidikan dengan sistem klasikal, menyebabkan pengajaran Al-
Qur'an semakin menemukan momentumnya. Di Jawa Timur, lahirnya 
Pesantren Tebuireng,
142
 Pesantren Rejoso Jombang,
143
 Pondok 
Modern Gontor Ponorogo,
144
 dan beberapa pesantren lain, selain 
memberikan pengenalan awal terhadap Al-Qur’an—meliputi 
membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwîd—juga mengkaji kandungan 
Al-Qur’an bagi para santri-santri yang telah memenuhi syarat. Kitab 
yang menjadi acuan, pada masa-masa awal, umumnya adalah Tafsîr 
al-Jalâlayn karya Jalâluddîn al-Mahallî dan Jalâluddîn al-Suyûthî. 
Muncul beberapa madrasah di Jawa Tengah, seperti Madrasah 
Aliyatus Saniyah Mu`awanatul Muslimin Kanepan,
145
 dan Madrasah 
Qudsiyah,
146
 Madrasah Tasywiqut Tullab Balai Tengah School,
147
 
dan Madrasah Ma`ahidud Diniyah Al-Islamiyah Al-Jawiyah.
148
 
Untuk wilayah Yogyakarta berdiri Pondok Pesantren Krapyak,
149
 dan 
                                                     
142
 Didirikan pertama kali pada tahun 1899 oleh K.H. Hasyim Asy`ari 
(1871-1947). 
143
 Didirikan pertama kali oleh K.H. Tamim pada tahun 1919. 
144
 Didirikan pertama kali pada tahun 1926, kemudian diperbarui 
menjadi pondok modern  pada tahun 1936 M. oleh Imam Zarkasi. 
145
 Didirikan oleh organisasi Serikat Islam  pada 7 Juli 1915. 
146
 Didirikan oleh K.H. R. Asnawi, pada tahun 1318 H.  
147
 Didirikan oleh K.H. A. Khalik, pada 21 Nopember 1928. 
148
 Didirikan pada tahun 1938. 
149
 Didirikan oleh K.H. Munawwir, pada tahun 1911.   
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Madrasah Mu`allimin Muhammadiyah.
150
 Di Surakarta berdiri 
Universitas Cokroaminoto
151
 dan Madrasah Manba`ul Ulum 
Surakarta. Untuk Universitas Cokroaminoto pengajaran tentang 
kandungan Al-Qur’an dengan merujuk Tafsîr al-Qur’an al-`Adhim 
(Ibn Katsîr), Tafsîr al-Baydlâwî, dan Tafsîr al-Shawî, sedangkan  
Madrasah Manba`ul Ulum, sebagaimana pernah diuraikan oleh 
Mahmud Yunus, memakai Tafsîr al- Jalâlayn dan Tafsîr al-Baydlâwî 
sebagai rujukan pengajaran.
152
 
Dalam konteks yang demikian, naskah terjemah Al-Qur’an ini 
mempunyai posisi penting bagi pengajaran Al-Qur’an di Madrasah 
Manbaul Ulum. Merujuk keterangan Yunus di atas, Tafsîr al-
Jalâlayn dan Tafsîr al-Baydlâwî menjadi kitab rujukan, tetapi naskah 
ini, sebagaimana keterangan yang ada di sampul naskah, 
dipergunakan sebagai piwulangan (bahan ajar) di Madrasah Manbaul 
Ulum. Ini artinya bahwa para guru dan pengajar di Madrasah ini 
kreatif dan enovatif dengan menulis naskah terjemah Al-Qur’an 
sebagai materi bahan ajar di samping Tafsîr al-Jalâlayn dan Tafsîr 
al-Baydlâwî. Tidak ditemukan data terkait dengan penggunaan 
naskah ini dalam pengajaran di Madrasah Manbaul Ulum. Meskipun 
demikian, keberadaan naskah ini telah menjadi bukti bahwa ulama di 
Surakarta, selain menggunakan kitab tafsir standar—Tafsîr al-
                                                     
150
 Tanggal berdirinya kurang akurat, diperkirakan pada tahun 1918. 
Awalnya dinamai Madrasah Muhammadiyah, kemudian diubah menjadi 
Qismul Arqa, dan akhirnya menjadi Madrasah Mu`allimin Muhammadiyah.  
151
 Didirikan pada bulan Oktober 1955. 
152 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 287.  
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Jalâlayn dan Tafsîr al-Baydlâwî—yang menjadi bahan ajar, juga 
membuat karya sendiri, yakni terjemah Al-Qur’an bahasa Jawa ini, 
sebagai salah satu upaya memudahkan para siswa dalam belajar dan 
memahami makna-makna ayat Al-Qur’an. 
 
2. Kajian Al-Qur’an dan Kraton 
Islamisasi di Jawa, seperti halnya yang terjadi di wilayah Sumatra, 
bukan hanya terjadi di basis pesantren yang ada di daerah pesisir, 
tetapi juga merapat pada wilayah kekuasaan yang ada di daerah 
pedalaman, yaitu kesultanan atau kraton. Kraton Surakarta dan 
Kraton Yogyakarta, merupakan dua wilayah penting di Jawa dalam 
proses islamisasi di daerah pedalaman Jawa. Di kraton Yogyakarta 
misalnya, penyalinan mushaf Al-Qur’an telah dilakukan pada masa 
kekuasaan Hamungkubuwono II. Naskah-naskah lain yang 
bernapaskan Islam dapat kita temukan di lingkungan kraton 
Yogyakarta, misalnya naskah Serat Piwulang Agami Islam yang 
ditulis dalam bahasa dan aksara Jawa dan Serat Ambiya yang ditulis 
dengan Arab Pegon.
153
  
Di Kraton Surakarta juga demikian, kita bisa menemukan 
berbagai karya-karya keislaman yang berkaitan dengan Al-Qur’an. 
Sebagaimana telah dipaparkan di muka, naskah-naskah Al-Qur’an 
dan terjemahnya telah muncul pada awal abad 19 M. di kompleks 
kraton. Misalnya, naskah berjudul Kur'an Jawi karya Bagus Ngarpah, 
                                                     
153 Chamamah Soeratno dkk (eds.), Kraton Yogyakarta: The History 
and Cultural Heritage (Jakarta: Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat and 
Indonesia Marketing Association, 2002),  h. 145-6.  
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diedit oleh Ng Wirapustaka dan disalin Ki Ranasubaya disalin pada 
1835 Jawa (1905 M); naskah Kur'an Jawi karya Bagus Ngarpah, 
disalin Suwanda pada tahun 1835 Jawa (1905 M); naskah berjudul 
Kur'an Winedhar juz 1 berupa ayat Al-Qur’an yang disisipi komentar 
singkat beraksara Jawa yang ditulis pada 1936; naskah Serat Al 
Fatekah  yang ditulis tangan setebal 530 halaman berbahasa Jawa 
ngoko (kasar) dan kromo (halus). 
Naskah Terjemah Al-Qur’an berbahasa Jawa koleksi 
Perpustakaan Masjid Kraton Surakarta ini merupakan salah satu bukti 
historis bahwa pada abad 19 M telah terjadi hubungan yang cukup 
dekat antara Kraton Surakarta dengan Islam, dalam hal kajian 
keislaman dan pengembangan Islam di kompleks Kraton. 
Sebagaimana catatan yang terdapat di lembar pertama naskah, naskah 
ini merupakan bahan piwulang di Madrasah Mambaul Ulum. 
Berdirinya Madrasah ini dipelopori oleh para ulama yang berada 
sekitar kraton, dan seperti yang diuraikan Mahmud Yunus ketika 
menulis tentang sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, pendanaan 
untuk pendirian dan operasional Madrasah Mambaul Ulum didukung 
sepenuhnya oleh penguasa Kraton Surakarta ketika itu. Hal ini 
menunjukkan bahwa relasi antara Kraton dan Islam sangatlah baik. 
Adalah hal yang wajar bila kemudian kajian-kajian tentang Islam dan 
penulisan naskah-naskah terkait dengan keislaman, termasuk 
penulisan mushaf Al-Qur’an dan terjemahnya, terjadi begitu 
bergairah pada saat itu di kalangan kraton.[] 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian di atas bisa disimpulkan: 
1. Kondisi naskah Terjemah Al-Qur’an Bahasa Jawa Koleksi 
Perpustakaan Masjid Agung Surakarta masih baik dengan 
halaman kertas yang masih utuh dan tulisan yang terbaca dengan 
baik.  
2. Naskah-naskah di Perpustakaan Masjid Kraton Surakarta, 
termasuk naskah Terjemah Al-Qur’an dalam Bahasa Jawa ini 
belum dikataloguskan. Perihal tanggal dan penulis, naskah ini 
tidak bisa diketahui dengan pasti. Tidak ada informasi perihal 
penulis dan tahun penulisan pada naskah. Halaman kolofon pun 
juga tidak ada. Keterangan yang terdapat pada kertas yang 
ditempel pada sampul naskah hanya menunjukkan bahwa naskah 
ini merupakan bahan ajar di Madrasah Manbaul Ulum pada tahun 
1927 M. 
3. Struktur teknis penulisan naskah ini dengan model penjelasan 
memakai Arab Pegon (bahasa Jawa) yang ditulis secara 
menggantung di bawah teks ayat Al-Qur’an. Teknik ini memang 
lazim dipakai dalam naskah-naskah Islam di Jawa. 
4. Karekterteristik dari naskah ini terdapat pada beberapa hal. 
Pertama, jenis khath yang dipakai, yaitu jenis naskhi yang 
beraliran dari Persia dan India. Kedua, teknik revisi atas keliru 
tulis dengan menggunakan dua model: model coret yaitu dengan 
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mencoret kata yang keliru, dan kedua dengan model membiarkan 
kata yang keliru dengan tanpa tanda baca. Ketiga, peletakan 
terjemah tidak konsisten pada setiap kata yang diterjemah. 
Penulisannya lebih mengacu pada satu pengertian dalam kalimat, 
ketimbang makna kata di setiap teks ayat Al-Qur’an. 
Penerjamahannya juga tidak dikaitkan dengan posisi kata di dalam 
kalimat yang di dalam struktur penerjemahan bahasa Jawa  
dengan sistem menggantung sangat ditekankan. Padahal, naskah 
ini dipakai sebagai bahan ajar. Keempat, meskipun naskah ini 
digunakan bahan ajar di sekolah, bahasa yang dipakai adalah 
Jawa Ngoko tidak bahasa Jawa Kromo. 
 
B. Saran-saran  
Kajian naskah ini akan menjadi lebih baik dan komprehensif bila 
dikonstruksikan dalam ruang yang lebih luas pada naskah-naskah lain 
yang ditulis oleh para ulama di Jawa, sebab teknik sejenis juga terjadi 
pada penulisan naskah-naskah yang lain. Cara yang demikian ini 
untuk melihat kreasi dan konteks sosiohistorisnya terkait dengan 
keberadaan dan fungsi naskah ini. 
Ke depan, akan menjadi lebih fungsional bila ada usaha serius 
untuk mendokumentasikan dan menkataloguskan naskah-naskah 
yang tersimpan di dalam perpustakaan Masjid Kraton Surakarta ini.[] 
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